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Frits Kandou :

SESUATU TENTANG PICASSO DAN KUBISME

MEI 1912. Peristiwa itu sungguh memberi malu! Kepada bia
dab-biadab itu telah diberikan izin untuk mengadakan paméran
digedung Salon d’Automne jang resmi itu. Tuan Lempué, ketua
Dewan kota Paris, dengan marahnja mengirim seputjuk surat
kepada menteri Kebudajaan dan Pengadjaran: ,Kalau tuan
menteri pergi mengundjungi Salon d’Automne tuan akan ber-
kata pada diri tuan: apakah saja berhak memindjamkan suatu
monumen rakjat kepada segerombolan pendjahat, jang berting-
kah laku dalam dunia Seni seperti badjingan? dalam mas
rakat sehari-hari! Tuan akan bertanja pada diri tuan apakah

martabat pemerintah jang djuga turut tuan walkili, tidak
merosot dimata umum lantaran pemerintah telah melindungi
keadaan jang begitu memalukan ini ... 7. Paméran jang

dilangsungkan pelukis ,biadab” itu, pelukis-pelukis kubisme,
djuga ramai diperbintjangkan dalam Chambre des Députés.
Untunglah kaum kubis mendapat pembela jang djitu dalam
diri seorang wakil sosialis, Marcel Sembat: ,Tuan-tuan wakil
rakjat memang berhak memandang sesuatu lukisan djelek,
tetapi itu bukanlah alasan untuk meminta balabantuan polisi”.
Djadi kaum kubis menggondol kemenangan, tetapi mega men-
dung perangdunia telah tampak diangkasa, jang mana berarti
achir suatu konsepsi (aliran baru) jang singkat dalam senilukis,
tapi jang demikianpun untuk seni sangat penting artinja.
Aliran baru itu sebenarnja dimulai dengan Cézanne, seorang
pelukis tua dari Aix-en-Provence, jang lukisan-lukisannja se-
tiap tahun ditolak oleh Salon d’Automne. ,Seorang pelukis
buah appel jang sedikitpun tak tahu menggambar”, demikianlah
orang-orang berkata dengan tjemooh. Ia melukis buah appel
se-mata® karena buah itu tahan lama. Apa hendak dikata
tentang seorang pelukis jang sangat susah dan pajah bekerdja
jang menjuruh temannja pedagang barang-barang seni Vollard
115 kali duduk didepannja dan baru menarik kesimpulan bahwa
_ ,kemedja jang dipakai Vollard betul-betul hidup dalam lukisan-
nja”. Cézanne meninggaldunia ditahun 1906. Ditahun 1907 di-
selenggarakan suatu paméran tentang lukisan*nja. Fameran
itu sangat memuaskan! Lantaran sukses itu diterbitkan pula-
lah isi surat-suratnja kepada Emile Bernard, dimana a.l. ia
menulis jang berikut: ,,Maafkan saja untuk mengulangi sekali
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Lukisan-lukisan Pablo Picasso dari berbagai periode. Kiri atas: 1905.
Kanan atas: 1909. Kiri bawah: 1909. Kanan bawah: 1919.



lagi apa jang telah saja katakan: Segala bentuk dalam alam

ini dap_at didjabar mendjadi silinder, kubus atau rundjung
Dan disuratnja jang lain ditulisnja: ,Garis-garis wanita di-
tambat pada lereng® bukit ... ”. Dalam kata-kata ini terselit

garis-garis besar dari dasar pikiran aliran kubisme .

Ditahun 1900 seorang Sepanjol jang berusia kira-kira 20
tahun datang menetap dikota Paris: Pablo Picasso. Menggam-
bar telah mendjadi darah-dagingnja, karena ajahnja bekerdja
sebagai gurugambar pada sekolah-keradjinantangan di Malaga.
Picasso sangat suka pada merpati dan ia telah pandai meng-
gambar merpati sebelum ia pandai menulis. Budak itu memang
mempunjai bakat. Anak-anak saudara ajahnja me intu de-
ngan uang sehingga anak itu dalam usia 14 tahun dapat men-
tjatatkan namanja pada sekolah-senipahat di Madrid. Ia mem-
bikin guru-gurunja heran lantaran ia sanggup menjelesaikan
suatu tjiptaan dalam tempo satu hari untuk mana i tempo
satu bulan. Mula-mula Picasso melukis corrida?, penari-penari
wanita dan berbagai-bagai pokok-pokok lukisan mondaine
3 la Toulouse Lautrec. Tetapi ia bukanlah seor Sepanjol
sedjati djika ia tidak sadar, bahwa seni djuga ber cut-paut
dengan duka, dan iapun melukis dunia orang-orang papa dan
terkutuk : orang-orang sakit, pengemis®, peminum-peminum,
pelatjur-pelatjur. Masa itu adalah masa birunja jang termashur
itu. Sesudah itu menjusul masa merah-djambunja: suatu dunia
pelawak?, penari-penari diatas kawat dan akrobat-akrobat. Di-
tahun 1907, pada waktu itu usianja baru sadja 27 tahun, dji-
wanja jang tidak tenteram itu mentjari-tjari djalan baru dan
iapun pergi mengundjungi Cézanne.

Pada suatu pagi ditahun 1907 Maurice Vlaminc dan beberapa
orang temannja memperlihatkan suatu topeng negro dari
Kongo kepada Picasso, jang ditemukan Vlaminc dari belakang
medjalajan suatu kedaikopi. ,,Baguskah engkau lihat topeng ini,
apakah topeng ini-tidak sama indahnja dengan Venus dari
Milo?” Serentak mereka bertanja. Dan Picasso mandjawab
dengan pelahan-pelahan: ,Lebih indah lagi dari Venus dari
Milo.” Karena pelukis-pelukis itu terpesona lantaran tenaga
jang jang memantjar dari bentukseni jang primitif ini, maka
merekapun keluar masuk gedung Musium Etnografi dan dibe-
lakang étalase? jang penuh debu mereka ,ketemukan” seni-
negro. Picasso, jang telah terpersona lantaran benda2 baru
itu — orang tak pernah melihat dia melukis, karena ia beker-
dja diwaktu malam — melukis suatu lukisan jang dapat dipan-
dang sebagai lukisan kubisme jang pertama: suatu komposisi
jang terdiri dari lima tokoh wanita jang pedjal. Paras muka
dari dua wanita itu sekali-kali tidak mempunjai bentuk lagi,
tak ubahnja seperti telah ditebasi. Pengarang André Salmon
dengan girang membabtis lukisan itu dengan nama ,Les De-
moiselles d’Avignon”. Aliran kubisme jang bersifat revolusioner
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itu memutuskan setiap pertalian antara seni dan kenjataan.
Penjair Apollinaire menulis , Tidak senantiasa dapat kita bawa
bangkai ajah kita. Ia mesti kita tinggalkan bersama majat:
jang lain. Kalau teringat padanja kitapun dengan takdjub ber-
bitjara tentang dia ...”. Jang dimaksud para-kubis dengan
perkataan ,bangkai” adalah aliran impressionisme. Kaun
impressionis: Sisley, Bazille, Pisarro, Renoir, tetapi terutam:
Monet telah demikian hanjut dalam tjahaja, schingga

dalam arti jang sebenarnja melarutkan pokok luk
dalam djumbai tjahaja dan kabut. Bagi mereka p
lukisan mesti bergantung pada berita-berita udara
ditjipta pada tanggal sekian, pukul sekian dipagi 1
hari dsb. Jang terpenting bagi pengikut? aliran
bentuk lukisan. Karena itulah mereka pandang seti

jang berbeda dengan nada-nada ria dari kaum in
mereka lukis dengan warna-warna muram: kelabu,
hitam. Dan dataran-dataran itu saling bertemu m
jang tadjam, jang membikin tokoh-tokoh mere Y
hablur2. Apollinaire seterusnja menulis: ,Kami t
meletihkan diri-kami dengan hendak mentjapai

jang agak fana itu ... ”. Karena kaum kubis te:
gang teguh pada pokok lukisan, maka dalam satu lul
reka lukis berbagai-bagai segi dari pokok? lukisan. I
lukisan tampak keadaan? riil dan tidak riil dari s
atau tjerana: benda-benda ini tampak dari atas, dari baws:
dari samping, dari dalam, bahkan djuga dalam irisan melintang.

Pada suatu hari Picasso dikundjungi pedagang barangseni-
nja Kahnweiler, jang memperkenalkan padanja seorang pemu-
da jang agak sembrono pakaiannja dan jang bertubuh besar:
George Braque. Rupa-rupanja mereka mempunjai tjita-tjita
jang sama. Atas andjuran Picasso Braque melukis tjiptaan
kubismenja jang pertama: wanita telandjang. Braquelah jang
pertama-tama melukis suatu pokok lukisan jang kelak sangat
disukai para-kubis: gitar, jang akan disendi dengan ketelitian
seorang ahlibedah.

Pelukis-pelukis dan pengarang? jang berkerumun disekitar
Picasso dan Braque menjebutkan diri-mereka kumpulan , Ba-
teau Lavoir”. Bateau Lavoir adalah nama jang diberikan orang
pada suatu rumah jang didirikan dari batu dan tanah liat dile-
reng Montmartre, dimana banjak senimam berdiam. Disanalah
Picasso menerima teman-temannja dengan berpakaian djubah
biru dan ikat leher jang beraneka-warna. Bateau Lavoir ini
memondokkan berbagai-bagai tipe seniman seperti Max Jacob,
penjair jang berbakat tasauf, jang kelak mengachiri hidupnja
sebagai rahib dan jang terpesona terlentang-golek dilantai ka-
Jau ia telah membatjakan sadjak-sadjak kepada teman?nja.
Seterusnja tinggal disini seorang penjair jang gemuk dan mu-
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rahhati, tetapi agak tjerewet, Apolinaire, dan ia kelak mendjadi
salah satu djurubitjara jang terpintar dari kaum kubis. Sete-
rusnja tinggal disini teman senegeri Picasso, Juan Gris, jang
sangat pertjaja akan tachjul. Kalau ia lihat topi diatas tempat-
tidur, ia mendjadi hilang-akal, dan hanja berani mengusap-usap
andjing Picasso dengan tangan kirinja, supaja masih ada
tangan kanannja untuk melukis, kalau tangan kiranja digigit
andjing itu. Gris adalah pengikut jang paling bersemangat dari
aliran baru ini. Djadi setiap pelukis mempunjai penjairnja
sendiri, jang bila perlu memberikan bantuan susila dan jang
membelanja dalam diskusi?. Picasso memilih Max Jacob, Leger
memilih Cendrars dan Juan Gris memilih Piere Reverdy. Se-
luruh Bateau Lavoir itu berputar disekitar Picasso, dari tokoh
mana pada ketika itu telah memantjar suatu pengaruh pribadi
jang mengikat. Pada suatu hari seorang pelukis Djerman,
Wiegels namanja, menjapa Picasso bagaimana pikirannja ten-
tang lukisan jang ditjiptanja. Dengan tadjamnja Picasso
mendjawab: ,Kalau saja melukis ini, lebih baiklah saja meng-
gantungdiri ..."”. Keesokan harinja Wiegels diketemukan
teman-temannja ... mati. Ia telah menggantungdiri.

George Braquelah jang pertama-tama menjelenggarakan
paméran tjiptaannja. Tetapi lima dari tudjuh lukisan jang di-
kirimnja tidak diterima. Matisse jang duduk dalam panitia
pertimbangan berkata dengan sombongnja tentang rumah? jg.
menjerupai ,kubus”, berhubung dengan suatu lukisan peman-
dangan-alam tjiptaan Braque. Dengan utjapan jang menghina
ini lahirlah nama mazhab baru itu. Matissse, jang diberikan
nama djulukan ,le docteur” lantaran mukanja menjerupai
muka seorang professor, memperkenalkan Picasso kepada pe-
ngarang wanita Amerika Gertrude Stein. Sewaktu bersantap
tiba-tiba Picasso menarik sehelai rambut dari supnja: ,He,
suatu tjoretan Matisse”, teriaknja, dan semua hadirin ketawa
terbahak-bahak. 3

Walaupun Picasso pada ketika itu tak pernah setjara resmi
mengadakan paméran, namun namanja telah tersohor, jang
sampai kini dapat dipertahankannja: seorang pelawak jang
muram, tetapi demikianpun telah menundjukkan .dja.lan jang
bakal ditempuh senilukis modern. Kepada lawannja jang per-
tama ia berkata: ,Mengerti tuan apa maksud saja? Mengerti-
kah tuan bahasa Tionghoa? Nah, ingatlah bahwa limaratus
djuta manusia memakai bahasa itu”. Sewaktu perang dunia
mulai berketjamuk mazhab itu mempunjai tigapuluh pelukis.
Milik pedagang? seni Djerman Kahnweiler, jang bersama-sama
Ambroise Vollard pertjaja pada eksperimen kubis itu, disita.
Suatu lukisan Picasso dilelang dengan harga 250 gulden, tetapi
ditahun 1939 lukisan itu laku dengan harga 10.000 gulden, dan
suatu lukisan tjiptaan Braque jang pada ketika itu hanja be-
berapa francs harganja, tak lama berselang didjual dengan
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harga 8000 francs, Setelah perang selesai keiihatannja seperti
pelukis-pelukis meninggalkan aliran kubisme dan masing?
menempuh djalan sendiri. Tetapi aliran kubisme tidak mati.
Ditahun 1925 aliran itu muntjul kembali sebagai ... seni jang
dipergunakan. Tampaklah perabot-perabot dan benda benda
lainnja dalam berbagai-bagai bentuk jang tadjam, kain-kain
pintu dengan pola-pola kubistis, wanita jang berpakaian kain?
jang ditjetak dengan pola-pola kubistis, dan kalau kita pertjaja
akan kabar-angin, maka orang telah membuat mobil-mobil jang
sangat menjerupai hablur®. Walaupvn kegila-gilaan ini tidak
lama berlangsung, namun dapat dilihat pengaruh apa jang te-
lah memantjar dari konsepsi itu, bukan hanja dalam lapangan
senilukis, melainkan djuga dalam lapangan arsitektur, senipahat
dan reklame. Kubisme telah memberikan arti bentuk kepada
senirupawan.

Masih ada ketinggalan seorang pelukis dari kelompok Ba-
teau Lavoir itu jang tak djemu-djemunja melukis dengan me-
lakukan viviseksi senilukis pada pokok lukisannja: Juan Gris.
Ta meninggaldunia ditahun 1927 setelah menderita penjakit
keras. Utjapannja jang terachir adalah: ,Sesak nafasku, sesak
nafasku! Suatu dada jang empatsegi bentuknja menekan da-
daku jang bulat ini”. Sewaktu ia dikubur Picasso mengutjap-
kkan perkataan ini: ,Sungguh senang rasanja, telah hidup se-
bagai seniman jang tahu apa jang ditjiptanja”.
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Bernard Ilzerdraat :

MUSIK KUNO PANTAI-BARAT AFRIKA.

DISANA orang memainkan gendang® jang berpulul r
bentuknja.Disana orang memainkan lontjeng-lontjeng 1
iramanja mengikuti tepuk tangan jang keras sewallu
dan mengembus terompet dari tanduk lembu atau dari gading
Dan dalam lingkungan jang lebih intim terdengar bunji seri
ling, seruling melintang atau seruling gembala, jang tcl liri dari
tabung-tabung bambu jang pelbagai matjam b Pada
tarian-tarian orang bermain, seperti djuga pada u
tjara agama-agama jang tua. Tetapi ada suatu
jang belum kita sebut. Jakni svatu ketjapi bert:
lima sampai tudjuh helai. Dan instrumen, ini din (
mereka -jang pandai mentjeritakan tjerita® kuno, sedjarai.
sedjarah suku mereka dan dongeng-dongeng tentang binatang-
binatang. Masih ada lagi beberapa orang seniman seperti itu.
Ketjapi itu mengiringi apa jang mereka utjapkan dan tjerita-
kan. Ketjapi itu sendiri bernjanji, karena kekuatan musik
Negro terletak sebagian besar dalam kepandaian sescorang
memainkan bahan mati dari instrumen itu sedemikian rupa
sehingga ia mendjadi hidup dan memperoleh watak tersendiri.
Dan djika usaha itu berhasil, maka penjanji itu sesewalktu
berhenti bertjerita dan bernjanji kepada ketjapinja itu : ,Hai,
ketjapiku jang ketjil, kau bernjanji begitu bagus seperti tak
ada bandingnja dinegeri jang luas ini.”

Penjanji itu sangat dihormati. Dia tak usah turut dalam pe-
kerdjaan petani. Dia sangat insaf akan hal itu, dan mengang-
gap dirinja sebagai pewaris dari segi-segi kebudajaan jang
terbaik. :

»Dahulu kala”, demikian dia memulai setiap pertundjukan
»dahulu kala orang memainkan ketjapi dan gendang untuk
m_enari. Sekarang hanja saja sendiri jang sanggup memainkan-
nja untuk mengiringi tjerita-tjerita saja. Saja seorang pcmuda
dan ketjapi saja bagus. Karena saja mempunjai ketjapi saja
saja tak mempunjai apa? untuk dimakan”. Maksudnja sudahlah
djelas. Seniman bohemian tak dapat menjembunjikan perasa-
annja, dia merasa berbahagia dengan kesanggupannja.

Dia memperdengarkan tjerita dan njanjian jang mempunjai
moral. Dari mulutnja kita dengarkan pikiran®-dasar dari kehi-
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dupan Afrika. Dia berkata tentang dewa-dewa, bulan, bintang-
bintang, tetapi djuga tentang binatang ketjil, labah-labah jang
tjongkak jang hendak mendjadi begitu tjerdik dan sering sial.
Dia menguraikan tentang soal? manusia dan kosmos dalam satu
hubungan. Manusia itu baik, hanja setan-setan jang djahat,
hanja dewa-dewa jang berkvasa, tetapi manusia itu datangnja
dari langit (surga). Banjak jang baik dapat diharapkan dari
mereka, asal sadja masaalah-masaalah itu tidak begitu nishi
dan asal sadja mereka tidak turun kedunia ini. Semua ini di-
tjeritakannja dalam lingkungan pemuda-pemuda dan gadis-
gadis jang sedang bertenun dengan radjinnja. Dan ketjapinja
itu: ,,Dewa Agung Niamye pada suatu kali pergi mendjumpai
isterinja jang berdiam disuatu desa lain. Dia hendak pulang
hari itu djuga, tetapi dia lupa akan waktu dan terpaksalah dia
bermalam. Demi dia berkata kepada penduduk desa itu bahwa
dia hendak menari dan disuruh buatnja suatu ketjapi oleh me-
reka menurut pentundjuk-pentundjukmja. Sebelum waktu itu
ketjapi belum dikenal orang, dan demikian Niamye-lah jang
menemukan ketjapi itu”. Tjobalah bantah hal ini.

Musilk Pantai Barat Afrika dapat dikenal oleh susunan jang
penuh seluk-beluknja dari metrum® jang mempunjai tiga
kesatuan dan metrum® jang mempunjai dua atau empat
kesatuan. Hal inj memberikan suatu watak jang dinamis pada
musik itu. Djika sesuatu orkes sedang sibuk bermain maka
seakan-akan ia bermain terus-menerus dan tak lagi dapat di-
hentikan dan irama-irama itu tak putus-putusnja menudju ke
parapendengar. Tetapi pola-pola musik itu tetap dan berdasar-
kan pembagian waktu dalam rentetan kesatuan-kesatuan
mutlak jang tak berubah-ubah. Pola dasar dari orkes gendang,
tepuktangan, terompet dan lontjeng besi jang penuh irama
itu memberikan kesempatan bagi para-pemusik untuk membuat
berpuluh matjam variasi baru, dan musik itu tumbuh ditangan
mereka hingga mendjadi permainan jang penuh variasi halus,
jang saling bertukar. Sukar kita tinggal pasif waktu mende-
ngarnja. Musik itu memaksa dengan keras untuk menari.
Tarian Afrika jang mengakibatkan satu irama pada kaki,
tangan, kepala dan badan, jang empat hingga delapan kali
lebih tjepat dari detik djantung. Dan konon hal ini sangat me-
njehatkan dan merupakan satu latihan susunan otot, menga-
kibatkan regenerasi sikap tubuh serta pemurnian djiwa.

Beberapa tahun jang lampau seorang pemuda datang dari
daerah pesisir kepedalaman. Didaerah-daerah pesisir orang
sibuk dengan mentjari uang dan berdagang, dan tidak hanja
disana. Bagaimanapun djuga daerah-daerah sematjam itu
sangat berlainan daripada pedalaman jang kuno itu, dimana
orang mempunjai tanaman-tanamannja untuk hidup. Pemuda
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itu tak lagi banjak tahu tentang kesenian kuno. Tetapi tiba-
tiba dia memahaminja, dengan tak disangka-sangka dialami-
nja, .sewaktu melihat dan mendengar irama kuno bangsanja.
Agar orang lain djuga turut mengetjap penemuannja itu, dia
mendjadi pengantar-kebudajaan untuk bangsanja dan diapun
berangkat dengan beberapa orang seniman jang telah men-
djadi temannja. Dia muntjul di Paris, di London, di Brussel
dan Amsterdam. Bukan mudah usahanja itu. Tidak disemua
tempat dia menarik perhatian umum karena jang dibawanja
itu semata-mata kesenian, tanpa efek-efek jang biasa terda-
pat digedung-gedung kemidi Barat Tetapi begitupun perha-
tian untuk usahanja itu bertambah djuga, dan senantiasa
kita dengar lagi tentang seniman muda itu jang bernama
Keita Fodeba. Hendaknja berhasillah usahanja itu, talk ubahnja
manusia ketjil jang lemah dan binatang ketjil dalam tjerita-
tjerita Afrika kuno. Manusia lemah dan binatang ketjil jang
sanggup menghadapi tenaga kasar oleh ketjerdikan mereka.
oleh djiwa mereka, jang besar. Karena itulah salah satu dari
keadjaiban alam, begitulah konon, bahwa jang kuat itu tak
perlu mesti menang dari jang lemah, hal sebalilinja st ing
terdjadi. Hendaknja Keita Fodeba berhasil dengan keseniannja
jang djudjur dengam pesan jang dibawanja dari Afrika itu.
Pesan jang barangkali dapat disebut dengan satu kata : irama.
Irama jang tak dikenal lagi setjukupnja oleh Eropah.

Trama, itulah jang dapat ditjapai oleh manusia dalam
membagi-bagi unsur waktv. Irama ialah pengendalian dan
penjerahan. Pengawasan dalam prestasi, maupun pengalaman
jang spontan. Irama dalam bentuknja terbaik bukan sadja
hiburan artistik, melainkan keadaan rochani, satu latihan
koordinasi djasmani dan rochani, bunji dan gerakan, satu
disiplin dalam kemungkinan-kemungkinan pendjelmaan artis-
tik, Irama itu memurnikan. Ini diketahui orang di Afrika
kuno dan orang suka melakukannja : dengan gendang-
gendang, dengan lontjeng-lontjeng, besi, dengan terompet
dari gading, seruling dan ketjapi, dan dengan empasan kaki.
Sebagian besar semua ini adalah kesenian-rakjat. Sebagian
besar djuga merupakan pemudjaan (kultus). Tak pernah
merupakan seni untuk seni, suatu persoalan intelek. Dalam
bentuknja terbaik jang ditemukan di Afrika adalah seni untulk
Jatarbelakang seni sebagai fungsi murni jang tertinggi dari-
pada irama.
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1 Gst. Bgs. Sugriwa :

CATUR-ACRAMA

ADIMUI\'I:\N]/\ manusia® jang ada didunia Maya ini hidup berkeliaran
dan telandjang berbondong-bondong kian kemari didalam hutan® rimba
belantara. Tempat untuk tidur melepaskan lelahnja atau berlindung dikala
hudjan atau panas terik dipilihnja tempat bernaung dibawah pohon®an besar
jang rimbun, Lambat-laun dibuatnja goa-goa untuk itu dengan perkakas jang
d buat dari batu.

Sifat? mercka itu masih mendekati sifat binatang, ganas, suka berkelahi
bunuh-membunuh, dengki dan irihati selalu meliputi hatinja jang menjebabkan
kemarahan jang selalu berkobar membakar dadanja. Bertjumbana disembarang
tempat dengan tidak ada malu sama-sekali. Akibat itu duka-nestapa, gundah-
gelana, papa sengsara, sakit hati selalu mengedjar-ngedjar, sepantun bajang-
ajang jang mengedjar-ngedjar orangnja. Hanja waktu tidur sadjalah mereka
terhindar dari kesengsaraan® itu. Perhatiannja penuh kepada kenjataan
keduniawian sadja, kepada kekuatarmja sendiri, tidak mengerti akan kekuasaan
kodrat alam, terutama Tuhan. Karena itu mereka itu diberi djulukan raksana
atau asura A artinja tidak, sura artinja Tuhan. Asura jaitu orang jang
tak pertjaja akan Tuhan.

Kemudian diturunkan Tuhan

edunia, orang®> jang berdjiwa besar jang
1t Maha-purusa, Brahman: Maharsi2 jang di } untuk djar-
kebudajaan kepada manusia® asura itu, agar dapat membuat perumahan
dari kaju, bambu dan daun2 dergan alat> perunggu dan besi, pakaian pem-
balut badan dengan benang serta kulitkaju atau kapas. Lain daripada itu
diadjarkannja pula tatasusla dan perikemanusiaan. Untuk mengurangi keadaan
papa neraka jang menjelubungi bathin mereka diadjarkanlah kepada mereka
pandangan kepertjajaan dan pengertian ke-Tuhapan jang disebutkan djuga
agama lengkap dengan filsafatnja kodrat alam (buana agung dan buana-alit).
karmaphala (sebab-akibat), dan punarbhawa (re'nkarnasi). Adjaran-adjaran ini
mula2nja dilakukar dengan gruti jang diapalkan dengan setjara mendengarkan
nasihat? para Brahmana atau Maharsi? itu. Tiap-tiap Brahmana atau Maharsi
jang hidup kemudian menambah pula adjaran® itu dengan gruti, sehingga
lambat-laun bertambah banjaklah adjaran gruti2 itu dalam aslinja. Kemudian
+ pada abad jang ke 30 —20 sebelum tarich Masehi barulah cruti2 itu
disusun kembali dan dibukukan, dinamai weda2. Weda artinja ilmu-pengetahuan.

Para-ahlipikir jg. datang k di dan bah isi weda? itu,
sehingga muntjul pula adjaran il huan baru knja jang di i
Wedanta, Shangkya, Upanisyad, Tantra, Purana dls. Adjaran? ini semuanja
disebutkan adjaran Hindu, karena disebar oleh orang Arya dari lembah Sindu
di India. Adjaran Hindu ini luas dan bergerak madju sifatnja. Di Djjawa

dahulu dan di Bali dari dahulu sampai sekarang adj Hindu imi
sambutan baik, banjak buku? (lontar?) jang muntjul karenanja.
Sctelah adjaran k dan perik i baik barnja, maka

diadakan pembagian tempat ini d'namai Catur-agrama, jaitu empat golongan
tempat kehidupan. Catur-agrama inilah akan saja utarakan lebih landjut.

Jang disebut Catur-agrama ialah :
1. Grehastha, 2. Brahmancari, 3. Wanaprastha, 4. Bhiksuka. Sebenarnja Catur-
agrama ini dapat dibagi mendjadi dua golongan agrama, jakni: Gréhastha de-
ngan pelaksanaan Brahmancari dan 2. Wi ha dengan pelak
Bhiksuka.

Basa dan edjaan diperbaiki oleh Redaksi C = tj: j = dj; y = j: ¢ = sj: &
atau ny = nj; garis diatas hurup-hurup-hidup artinja utjapannja dipandjangkan
sedikit (Redaksi).
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Maksud arti kata-kata istilah itu adalah demikian :

1. Grehastha artinja seorang jang telah berlaki-bini jang tetap diam dalam
perkampungan desa. >

2. Wanaprastha artinja seseorang jang telah berlaki-bini (tua) diam menctap

didalam hutan sampai kepada adjalnja pulang kedunia baka.

3, Brahmancari jalah orang jang mendjadi murid Brahman, dengan kata

lain masih melatih diri mentjari Brahman atau menunggal kepada °

didalam kehidupan berlaki-bini didalam suatu perkampurgan atau kota
jaitu Gréhastha.
Bhiksuka ialah orang jang telah tua atau telah halus dan lepas dari latihan
diri mentjari Brahman dan tidak memikirkan keduniaan lagi. Janc
tudjuannja ialah kesutjian bathin jang mendjadi bahan untuk mempc
bungkan diri dengan Tuhan setiap harinja. Hidupnja ber-sunji2 di-hutan®
jang disebut Wanaprastha.

Di India dari zaman Mahabharata sampai kepada sedjarah achir-achir
njak terdapat orang-orang jang melakukan Wanaprastha atau W
terutama para-ksatria jang telah lepas dari tugas pemerintahar atau r¢
zaman keradjaan Hindu jang gemilang di Djawa, terutama pada
Airlangga banjak terdapat pertapaan, tapaswi jang bersifat Wanapras
reng-lereng gunung Kawi. Cri Airlangga sendiripun setelah menjera
saar: keradjaannja kepada 2 orang puteranja lalu melakukan Bhik
hutan dilereng gunung Kawi dengan gelaran Rési Géntayu san
achir usianja. Wanaprastha ini pada umumnja dipandang suatu us
sihan djiwa, terutama bagi radja2 setelah memutar roda pemerintahan jan
penuh dengan kesalahan dan keliruan karema akibat kekuasaannja jang ta
terbatas

Dinusa Bali belum pernah saja djumpai suatu riwajat atau sedjarah jang

jatakan orang2 melakukan Wanaprastha dengan arti jang sebens
dilakukan disini hanja Gréhasthd dengan Brahmancar'nja. Sebab itu saja r
mentjoba mentjeriterakan ‘disini lebih landjut melulu jang berkenaan dengan
seluk-beluk dan persoalan Gréhastha dengan Brahmancarinja sadja

1

. Jarg

Gréhastha telah kita ketahui artinja, jaitu kita orang tua atau jang telah
hidup berumat bagai kepala perindukan diam dalam lingkungan desa
atau kota.

Brahmancari mendjadi mur'd Brahman dengan mengingat lahir-bathin. Jang
dipandang lahir jalah kehidupan dalam pergaulan dunia, dari tanggungan
masjarakat ketjil jaitu sekeluarga rumahtangga sampai Kapada kampung dan
desa, terus kepada daerah dar negara serta dunia. Jang dianggap bathin
ialah disebelah kepentingan dunia patut mendjaga ketenteraman bathin, budi
satwan, dengan tawakal beribadat kepada Tuhar nan Esa, djika mungkin
supaja dapat djuga lakul adhi ] kepada Tuhan Menurut
kejaki kita gols Gréhastha, tidak baik djika kita melakukan lahir
(keduniaan) sadja tentu akan mengakibatkan duskréta (kekatjauan) dan
durbhik kegaduhan) didunia jang dapat dipandang adharma (biadab) jang
asura (rak bi ). Kebalikannja apabila k'ta melakukan bathin
sadja sehingga merupakan bhiksu kita semua, lupa kepada pertanggungan-
djawab kepada masjarakat kita dari ketjil sampai besar (bangsa), maka negara
kita akan daridra (miskin, hina) dan asara (tidak menaruh kekuatan pertahanan
apa?). Karena itu dipilih jang pertengahan, jaitu melakukan kedua-duanja lahir
dan bathin. Dalam hal ini saja ingat dengan andjuran Empu Kanwa, guru
besarnja Cri Airlangga dalam mukaddimah tji ja kekawin Arjuna-Wiwaha,
demikian :
.Ambgk Sang paramartha pandita huwus limpad sakeng cinyata: tan

keng wisaya prayoj: ira Iwir sanggraheng lokika; siddhaning yaca

wiryya donira sukaning rat kininkinnira; santosah&létan keélir sira sakeng
sanghyang Jagatkarana. Usnisangkwi Iébini paduka nira sang mangkana
- Iwir nira.”
Indonesianja kira2 :
.Bathin orang jang berbahagia telah mentjapai kependetaan (ilmu-bathin)-

st
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jang telah lulus memasuki alam gaib (Kagunyatan); tidaklah berdasarkan
hawa-nafsu segala tindakannja didunia ini; hanja keahlian lahir-bathin jamg
dimaksudkannja untuk membangun kesedjahteraan negaranja. Berkeadaan sen-
tosa hanja selapis (ketjil) sadja djaraknja dengan Tuhan Pentjipta alam ini
Saja djundjung duli sepatu orang jang demikian halnja.”

Itulah sarannja kepada masjarakat umum dan kin merupakan lamb
pudj‘an terhadap radjanja jaitu Cri Airlangga jang disesuaikannja dengan hal
Arjuna dalam gubahan kekawinnja itu.

Saja setudju penuh dengan andjuran ini. Pekerdjaan jang tak didasari
bathin akan menimbulkan keserakahan, Demikian pula bathin  jang tak
disalurkan kepada pekerdjaan akan menimbulkan mélémpém atau enggan.

Saja kembali kepada Brahmancari. Orang? Gréhastha harus Jak
Brahmancari. Brahmancari ada 3 bag'an, jakni:

. Cukla-Brahmancari, 2. Sawala-Brahmancari, 3. Trésna-Brahmancari

I. Gukla-Brahmancari.

Cukla-Brahmancari adalah pelaksanaan Brahmancari jang disertai dengan
dasar cukla. Gukla artinja bersih. Orang Gréhasthd jang melaksanakan
Gukla-Brahmancari, sepandjang hidupnja tak pernah dan tidak mau kawin
dan bersih bathinnja dari godaan perempuan. Kebersthan bathinnja itu se-mata2
disediakannja untuk mentjintai Tuhan Pentjipta alam ini disamping turut men-
tjempelungkan dirinja dalam alun gelombang pergolakan dumia untuk kesentosa-
an negaranja.

Orang jang tampaknja sepandjang hidupnja tidak kawir, sehingga patut men-
dapat scbutan teruna-tua, tetapi bathinnja remuk-redam dan badan djasmaninja
kadang-kadang menderita sakit-merana akibat meradjalelanja terhadap perempuan
atau machluk lain dengan djalan gelap-gelapan, orang jang demikian halnja
tidak termasuk Qukla-Brahmancari, Sebab itu orang jang dapat dianggap dan
dan jang memang atas kemauannja sengadja melakukan Gukla-Brahmancari amat
djarang sekali

alam zaman Mahabharata hanja Bhagawan Bhisma sadja dapat melakukan
Gukla-Brihmancari. Bathinnja kuat dan satya-wacana, tepat memegang perdjan-
djian kepada Tuhan akan hal melakukan Gukla-Brahmancari. Segala godaan da
budjukan jang akan mempertemukannja dengan peremp dapat ditolaknj
dengan bersungguh-sungguh, sehingga achirnja menderita penjesalan  seumur
hidupnja, karena melakukan pembunuhan jang tidak sengadja terhadap seorang
puteri jang mentjintainja.

Untuk sengadja melakukan CGukla-Brah ari dalam kehid Gréhasth
adalah amat sulit dan djarang orang akan dapat menepatinja dengan
sebenar-benarnja, ketjuali orarng jang luarbiasa jang diturunkan Tuhan untuk
itu. Kita maklum, bahwa kita ia diselimuti beban dj (lah’r) jang
menaruh sifat nafsu sepuluh matjam (dagendriya) dan djika ditambah satu
lagi jaitu pikiran”, maka terdjadilah sebelas matjam (ekadagendriya).
Tiap-tiap indriya itu meminta kepada kita pelajanan sewadjarnja agar pertum-
buhan badan dja i kita ini berl bagai inja dan seimb
dengan kehidupan bathin. Djika kita melajani indriya2 itu dengan berlebih-
lebihan atau terlalu dalam keadaan kekurangan, maka dapat mempengaruhi
terganggunja keschatan bath'n untuk dju kepada Brah i. Karena
itu bagi oramg jang telah dewasa, agar djangan nafsu indriya berahinja itu
berlaku tidak lajak, gamy gawini d tau bi e
anjolong smara (bergendak), angrabeni wong arabi (menggendaki bini orang)
dls., jang tentunja akan menghantjur-leburkan bathin, maka dibawah Gukla
Brahmancari diizinkan kawin setjara Sawala-Brahmancari dan Trésna
Brahmancari.

1I. Sawala-Brahmancari.

Saja mulai menguraikan jang berkenaan dengan Sawala-Brahmancari. Kata
.Sawala” ini asalnja dari kata ,wala" dapat awalan ,sa”. Wala, artinja
budjang atau perawan, sa artinja sckali. Djadi art'nja sawala seluruhnja
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kawin hanja sckali pada waktu deha-teruna (perawan dan teruna) sadja.
Mulai dalam kehidupannja berlaki-bini ini, disebut telah ,,magama” jaitu me-
lakukan sjarat2 adjaran agama jang dinamai Brahmancari. Orang-orang jang
menitikberatkan pada hakékat Sawala-Brahmancari, sckalipun mercka be a
dengan bininja, baik bertjerai hidup, maupun mati (duda), mercka tidak mau
kawin lagi. Tetap hidup menduda sepandjang usianja dengan ta‘at djuga
melakukan ibadat kepada Tuhan (Brahmancari). Kegojahan hatinja terhad
wanita lain samasekali tidak ada. Apabila setelah mercka itu duda bergaul
pula dengan wanita lain, sekalipun tidak kawin, maka hakékat la
Bramancari itu telah terlepas daripadanja. Jang dapat melakukan de
hakékat Sawala itu, merekalah orang® jang kedua dalam X
cari. Dalam kehidupan sehari-hari djarang laki2 dapat m
Brahmarncari, Dalam hal ini lebih kuat kaum wanita. Seo!
djanda (apalagi jang telah mempunjai anak) banjak jang dapa
sampai achir hidupnja. Dan memang kehormatan bagi seor
adalah sawala, kawin hanja sekali. Bagi jang imannja kuat dax
tidak mau kawin atau bersuami lebih dari jg. pertama itu. ‘A'b
djiwa-raganja dikuasai oleh laki2 lain lagi. Karena itu telah o
pada zaman dahulu seorang perempuan jang kematia
beranak jang dipandang mendjadi hiburan sebagai garti s
dirinja tidak akan tahan dengar godaan laki2 lain kelak, maka dih:
djiwanja dengan djalan kekerasan, misalzja menikam dirinja de
menerdjunkan dirinja kedalam unggurman api pembakaran djen
jang sedang berkobar. Hal ini dinamai ,masatya” Dalam ¢t
riwajat2 lama, banjak terdapat tjontoh® kesetiaan seorang ister
suaminja, misalnja :

1. Dalam kekawin Smara-Dahana ada ditjeriterakan, Bhatara S
desakan permintaan p#ra-dewa, maka beliau melakukan god
Bhatara Ciwa jang sedang melakukan tapa digunung Mahameru. A
itu jang dilakukan dengar panah bunga (kusuma-ayudha), ma
Ciwa gojah dari samadhinja lalu murka kepada Bhatara Smara. K:
kanja jang hebat itu memantjarlan api berkobaran dari mata Bha
jang sedang berbadan Kala-Rudra menimpa diri Bhatara Smara s
hangus. Dewi Ratih, isteri Bhatdra Smara setelah mengetahui suam
terbakar, maka untuk mendjaga kehormatan dirinja sebagai isteri jang sutji
dan berasa kuatir akan godaan laki2 jang datang kelak, akibat tarikan pengaruh
keindahan wadjah muka jang ada padanja, lalu masatya menerdjunkan dirinja

kedalam api jang sedang hantjurkan tubuh

2. Dewi Sita isteri dari Sang Ramadewa 4 tahun lamanja ditawan ditaman
istana Lengka oleh Sang Ra . Ia kuat dj dirinja, agar djangan
dikuasi oleh Rawana dan masih ingin hidup karena berharap akan dapat
bertemu dengan inja. Setelah Rawana i tnja dalam pertempuran
d i maka atas und duta Ana ia menghadap suaminja.
Tetapi dalam penghad. ini Sita dihinakan oleh inja Ramadewa, tidak

diterima sebagai permaisuri lagi, karena kuatir dapat ketjaman dari keluarga-
nja, bangsa Raghu, memperisteri seseorang jang telah lama ada ditangan
musuh. Untuk mempertahankan kehormatan dan kesutjian d'rinja, maka iapun
meminta kepada iparnja Laksmana agar d'buatkan unggun api jang besar tempat
melebur dirinja. Setelah unggun api itu bernjala-njala dengan hebatnja, maka
terdjunlah ia kedalamnja. Atas pertol Sanghyang Ciwagni, Sita tidak ter-
tjatjat sesuatu apa. Achirnja ia diperisteri pula oleh suaminja
. Dewi Marmawati, permaisuri Prabu Singhala dan Dewj Satyawati, permai-
suri Maharadja Galya, keduanja menikam drinja dengan keris untuk membuktikan
kesetiaan mereka kepada djundjungan mereka tatkala suami mereka masing2
itu gugur dalam peperangan.
Tjontoh-tjontoh sematjam ini_terus berlaku dan ditiru sampai kepada zaman
keradjaan Bali. Tetapi setelah Pemerintah Belanda berkuasa disana, pelaksana-
ar masatya ini dilarang. Itulah semua adalah gambaran Sawala Brahmancari

daripada kaum wanita.
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ICaum pria dipandang t.dak lajak masatya kepada isterinja. Dan jang melaku-
kan Sawala sepandjang hidupnjapurr djarang. Biasanja apabila isterinja jang
pertama men'nggal, diganti dengen isteri jang kedua. Sekalipunr mereka telah
mempunjai anak sebagai pengganti ibunja, ditjarinja djuga (djika dapat) isteri
jang kedua, dengan dal h mentjarikan bibi anak-ar:aknja.

Kini mari kita bitjarakan Brahmancéri jang ketiga. jaitu :

IlI.  Trésna-Brahmancari.

Trésna artinja tjinta atau penderitaan. Trésna atau tjinta ini berarti tj:nta
kepada perkembangan turunan, perkembangan kcluarga, masjarakat dan bangsa.
Karena ketj'rtaan ini mengakibatkan penderitaan hidup, penderitaan jang ber-

sifat tanggungdjawab kepada keselamatan keluarga atau masjarakat
orang-orang jang bertjita-tjita T

Bagi
na, sckalian penderitaan itu ditempuhnia
dengan tabah, berdasarkan Brahmancéri menjerahkan nas b kepada Bapak Besar
jang Esa.

72

mar: dahulu semasa dunia m.

belum padat penduduknja dan ketert.ban
keamanan masih belum terdjamin, artinja kadang? t mbul serang-menjerang dari
suatu bangsa kepada bangsa la'm, dari suatu suku kesuku lain, maka pada
1 itu pada umumnja tiap-tiap orang daki pelak

me
1@ untuk memperkuat barisan keluarga, masjarakat dan bangsa. Aliran
pendirian jang sematjam ini terdapat djuga di Indomesia, termasuk pula nusa
Bali pada masa lampau. Pada permulaan abad ke 20 ini_semasa saja masih
ketjil, orang-orangtua kita tidak mengizinkan anak-anaknj; ladj

peladjari ilmu-
bathin, tutur® upanisad dan ilmu agama jang agak mendalam semasa usianja
mas h muda. Jang diizinkan mempeladjari sekalian itu ialah orang-orang jang
telah kawin, Maksud larangan itu ialah agar djangan anak-anaknja itu semasih
muda usianja telah tertambat hatinja kepada ilmu-bathin atau ke-Tuhanan jang
mengak batkar t:dak mau kawin atau menolak Trésna-Brahmancari jang penuh
dengan penderitaan. Djika terdjadi sampai demikian, maka turunannja akan
putus (tjamput) dan sanak-keluargamja akan makin ketjil djumlahnja. Karena
itu b'asa dinasihatkan melakukan Trésna-Brahmancari itu. Orang jang berpen-
dirian Trésna-Brahmancari diizinkan kawin atau beristeri lebih dari seorang,
biasanja sebanjak-banjaknja sampai 4 orang jang sah. Keterangannja lebih
landjut adalah demikiar:

1. Seorang lelaki jang kawin dengan isteri pertama beruntung dapat meng-
adakan anak banjak apalagi sampai memberajut (18 anak atau lebh) karena
tjitjihnja, tidak perlu kawin lagi karena telah kesampaian maksudnja untuk
Trésna. Tetapi apabla isteri pertama itu bekung(tidak dapat beranak) atau
meninggal sebelum melahirkar anak. bi ja hal jang demikian dipand j
rugi, maka dim'nta oleh orang-orang-tuanja agar suka kawin lagi supaja dapat
anak. Djika dalam perkawinan jang kedua ini sama djuga halnja dengan per-
kawinannja jang pertama, atau punja anak hanja seorang sadja jang biasa
dianggap scbagai sebatang kara (buka batun buluane), maka dimintanja pula
agar suka kawin lagi. Demikianlah halnja berturut-turut sampai 4 kali atau
4 orang. Didalam hubungan ini banjak terdiadi permaduan (polygami). pada
umumnja dengan iz:n isterinja jang lebih dahulu. Djika telah sampai kepada
batasnja beristeri 4 kali atau 4 orang, pun tidak djuga berhas'l mempunjai anak,
maka hal itu dipandangnja telah nas.bnial jang ditentukan Tuhan atau ls‘armap!xa:

lanja telah demikian, t daklah untuk bah lagi.
maksudnja maka ahlipikir (p djar agama) kita mengat'i‘ak.an pera‘uran
Trésna-Brahmancari demikian rupa ? M kah tidak S U

' jang
baik itu sadja ? Demikianlah pertanjaan-pertanjaan jang pernah saja ter'ma dari
anak-anak kita. Titikberat pertanjaannja itu berkenaan dengan permaduan

(polygami) jang tak disetudjui mereka itu. Saja dapat ch_bejri}(an d_iawabannia

demikian : Saja kira ; : b‘ r ’Er!sna-‘B‘ l unti(akla untuk
ja arasan lahir-bathin bagi

g‘aern:gwgatt:iian dapat diberikan l?ese;npgfan. tetapi ‘dfngan"seljara terba?f.

supaja bathinnja tetap baik l}n(uk n han 3 Brﬁ¥ c

Sckalipun dalam resminja beristeri hanja seorang sadja, namun djika diluar jang

ari itu
s
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resmi itu berpuluh orang banjaknja, maka pada hakikatnja Trésna-Brahmancari

terlepas dar:padanja: Apakah sebabnja disebut terlepas dari hakékat Trésna-

Brahmancari ? Sebabnja jalah :

a. Orang jang melakukan pertjintaan diluar perkawinan jang sah, bathinnja
hantjur-lebur dan selalu diselimuti gelap-gelita jang hadahsjat. Kadang*
sakit merana jang mengerikan terdjadi karenanja; banjak pula kckajaannja
kandas karena itu.

b. Membuangkan anak jang terdjadi dari tetesan djiwanja. Hal ini termasuk
kelak jang hakedj jang kibatkan kutukan datang dari bebe-
rapa sudut. Semuanja ini menimbulkan lupa kepada Brahmancari. Demikian
pula orang jang berbini melampaui batas, kekeruhan bathin tentu terdjadi
karenanja.

Kesimpulannja, orang jang hidup Gréhastha, boleh cukla (tidak kawin), |
sawala ' (kawin hanja sekali) dan boleh pula trésna (kaw:n lebih dari
untuk perkembangan turunan) dengan mendjaga ketenteraman bathn
menudju Brahmancari.

Para pembatja ! Pada uraian jang lalu saja telah menguraikan dis
pengertian catur-agrama termasuk Gréhastha jang melakukan qukla
brahmancari. Kewadjiban Gréhastha adalah mempunjai tanggungd
mahaberat terhadap keluarganja, masjarakatnja dan bangsanja, disam
pati Brahmancari. Pelaksanaan jang harus ditempuhnja dalam kehidupan Gre
hastha ialah Yama dan Niyama, atau Daca-Brata dan Daga-Dharma. Dalam
kitab Sara-Samugcaja ada disebutkar demikian :

.Nyang brata ikang inaranan Yama, pratyekamya nihan sapuluh kwel
anrécangsya, ksama, satya, ahimsa, dama, arjawa, priti, prasada, r
mardawa, nahan, pratyekanyar sapuluh, anrégangsya si harimbawa tan s
kewala, ksama si kolan ring panas tis, satya si tan mrésawada manuke
bhawa, ahimsa si tan pamati-mati prani, dama si upagama wruh mituturl m
nya, arjawa si duga-duga bénér, priti si gong karuna, prasada héningning ma
madhurya manisning wulat lawan wuwus, mardawa posning manah 2

Bahasa Indonesianja :

.Inilah brata (dasar pelaksanaan) jang dinamai Yama, sepuluh bilangannja
jakni: anrécangsya, ksama, satya, ahimsa dama, arjawa, priti, prasada, madhur-
ya, méirdawa, itulah luh bil: j

Keterangannja :

Jang disebut anfécangsya, ialah orang harimbawa (sosial), tidak mentjari

keuntungan uang untuk dirinja sendiri semata-mata;

2. jang disebut ksama ialah orang jang tahan menerima perasaan panas dan
dingin;

3. jang dinamai satya, ialah orang jang tak pernah tjurang dan dapat menje-
nangkan segala machluk;

4. ahimsa, orang jang tak membunuh machluk;

g. jang d'sebut dama. ialah orang jang sabar dapat menasihati hatinja sendiri:

7.

8.

Cx

jang dinamai arjawa, ialah orang jang djudjur dan selalu berlaku benar;

jang disebut priti, ialah orang jang berbakat belas-kasihan ;

jang dinamai prasida bers'h-sutji bathinnja ;

jang dikatakan madurya, ialah manisnja pemandangan mata dan kata-kata :
10. jang disebut mardawa adalah rendahnja hatinja.

Berkepaan dengan Niyama disebutkan demikian :

.Nyang brata sapuluh kwehnya, ikang Niyama ngararya, pratyckanya, dana,
ijya, tapa, dhyana, swaddhyaya, upastanigraha, brata, upawasa, mona, snana,
nahan tawak ning Niyama, dana weweh anna danadi, ijyadewa paja
pitra puja di, tapa kaya sang cosana kasatan ikang carira bhugaya jala
cagahadi, dhyana ikang GCiwa smarana, swaddhyaya weda bhyasa, upastani-
graha kahrétaning upasta, brata annawarjadi, upawasa kahrétaning pangan kinum,
mona wacing yama kahrétaning ujar, haywa kéc&k kunéng, snana tri
sandhya sewana ri kalan'ng sandhya”
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Indonesianja kira? :

oInilah  brata (dasar pelaksanaan) sepuluh banjakrja, jang dinamal
Niyama, misalnja: dana, ijya, tapa dhyana, swaddhyaya, upastanigraha,
brata, upawésa, mona dan snana. Itulah badan dari Niyama. Artinja masing®:
|. dara, adalah pemberian barang sesuatu jang berdasarkan hati sutji dan
tulus -ichlas; 2. ijya, artnja melakukan pudjaan kepada dewa dan
leluhur ; 3. tapa, tahan mengatasi suka-duka dan tahan menerima kekurangan
makan dan minum; 4. dhyama, mengadakan hubungan dengan Ciwa dengan
tjipta; 5. swaddyaya, selalu mempeladjari dan memahami weda-weda;
6. upastanigraha, jaitu menahan nafsu bersetubuh (dengan perempuan lain)
7. brata, melakukan dasar laksana jang menurut tatatertib; 8. upawasa,
dapat merahan lahap akan makan minum; 9. mona, dapat menahan kata®
dan dilarang ngobrol djuga (disembarang tempat); 10 snana, melakukan
pembersihan hati dengan djalan melakukan tri sandhya (sembahjang tiga kali
schari) dar mandi (pagi-sore).

Itulah semua mendjadi dasar laksana susla orang-orang jang melakukan
kehidupan Gréhastha.

Biasanja orang-orang Gréhastha ini dalam hidupnja berkumpul-kumpul dengan

c-keluarga dan kaum kerabatnja, schingga merupakan satu bandjaran atau
. Guranja adalah apabila ada serangan? dari musuh dapat memper-
tahankan diri bersama-sama dengan penduduk bandjaran atau desa itu. Didalam
tatatertib pergaulan orang-orang dalam bandjaran itu dilakukan adjaran® agama
jang discbut Yama dan Niyama tadi, sehingga merupakan sebagai kewa-
dan merdjadi adat-istiadat baginja. Untuk mendjadi lebih terang
ada baiknja djika kita telaah satu demi satu istilah kata-kata itu
ah mendjadi keblasaan bagi umat Hindu Bali dari zaman bahari sampai
sekarang

. Anrégangsya, , Anrégangsya tan nrécansya, nrécangsya ngaraning atma
suka para, tan harimbawa ri laraning len ydwat manuhara suka riawaknya,
yatika Nrécangsa ngaranya, gatining tan mangkana Anrécangsya ngaran ika.”

Anrécangsya asal katanja adalah ,nrégangsya”, dapat awalan ,.a” mempunjai
arti tidak nrécangsya. Jang dimaksud dengan nrécangsya ialah orang jang
mentjari keuntungan untuk dirinja-sendirinja, tidak memikirkan atau turut
merasakan kesusahan orang lain, asalkan dapat menjebabkan kesenangan dir'nja
sendiri, itulah dinamai nrécangsya; orang jang tidak berlaku demikian d'namai
anrégangsya.

Lebih landjut disebutkan :

.Kunag ikang si tan nrécangsya, ya'ka mukyaning dharma, yapwan si
kolan prasiddhaming kagaktinika, ika wruhtd mawa wakta, mengéta ri sawa-
wanya, nguniweh wruh ta ring atma tatwa, yaika paramartha rahasyanyana
ngaranya "

Adapun orang jang tidak nrécangsya (tidak egoistis) itulah suatu dharma
jang terutama, baik setjara sabar melakuk keteguhan hatinja, pun dari
bidjaksanarja membawa dirinja dengan mengingat perbandingan kepada dirinja-
sendiri, apa pula pandai atau ahli dalam hal ilmudjiwa, itulah merupakan
rahasia bathin namanja.”

Dengan pengert'an anrécangsya itu maka orang Gréhastha (kepala dari
perindukan, rumahtangga) dapat lakuk indak ja dengan harimbawa
(keadilan sosial) terhadap r h ganja jarakat bandj: atau d ji
dan bangsanja. e

1. Kewadjiban penjelenggaraan terhadap anak-anaknja, berkenaan dengan
pemeliharaan keseh } kai dj ja dar upatjara adat

j yadnya) djak lahir sampai kepada umur dewasa-raja
(kawin) harus dilakukan dengan harimbawa (adil) menurut kemampuannja.
Apabila amak-anaknja telah berdiri sendiri (kawin) dan telah dapat menjerahkan
sebuah rumah untuk tempat di ja berlakibini, barulah orang-
tua (Grehastha) itu selesai, karena anaknja itu telah merupakan anggota
Gréhastha lagi. Pembagi waris harta-bendanj dbagi sama diantara
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k-anaknja tidak d. besar ketjilnja. Hanja anak-anaknja laki dengan
peremp belum inggalk rumah orangtuanja (belum kawin). Djika
anak-anaknja perempuan kawin harta-benda warisan orangtuanja djatuh pula
kepada saudara-saudaranja laki-laki. Mengapa bagian anak-anak laki-laki
deng: er d bedakan dengan bandi 2:17 Sebabnja adalah karena
jang laki-laki akan mendjadi dua (apabila kawin), sedangkan anak-anaknja
jang perempuan tetap seorang diri selama mereka tetap dirumah orangtuanja.
Apabila mereka kaw:n berubah jadi g uaminja

2. Kewadjiban terhadap masjarakat bandjaran atau desa, diadakarmnja lkerdja-
sama diantara orang-orang Gréhastha (jang telah berkeluarga) jang mendjadi
penduduk atau anggota bandjaran dan desanja, demikian djuga p \gian
barang sesuatu dari hak desa dilakukan dengan harimbawa. Biasai su-
atu desa mempunjaj tanah hak-milik desa bersama (communaal it)
Orang-orang Gréhastha diberi bagian masing-masing untuk perum
kadang-kadarg perkebunan djuga. Bla salah seorang tidak menep
djiban terhadap desanja, ia itu dapat diusir dari desa itu (digedos) ate
hak-hak pedesaannja. Orang Gréhasthd jang hidup d dalam suatu dc
seia-sekata, setidak-tidaknja menuruti keputusan suara orang desa

Abaniak (demokrasi).

2. Ksama.

Artinja ksama disini ialah kélan ring panas tis, jaitu menerima der
sekalian panas dan dingin jang menimpanja. Orang-orang jang hid
Grehastha jang punjai ggungan berat terhadap keluarga r
dan masjarakatnja harus menaruh bathin ksama, untuk dapat mend
serang angan kehid jang naik-turun, baik mengenai d'rinja sckel
maupur: masjarakat desanja. Suka-duka ini harus diterimanja denga
bersama-sama dengan ke.uarganja dan masjarakatnja dengan rasa h
Kesusahan jang men mpa anggota keluarganja atau anggota masjarz
dirasakan sama dengan menimpa d'rinja-sendiri. Dalam hal ini tol
dengan tidak mem:kirkan upah patut dilakukannja. Kebalikannja apabi
keluarga atau masjarakat desanja mendapat kesenangam, maka kesena
itu dianggapnja ada haknja sendiri djuga, sebab itu turut mereka itu bergembira.
Pertika’an dalam sekeluarga atau sebandjaran desa diusahakannja agar dapat
disclesaik didalam rumat ga atau desa sadja dengan mengadakan per-
temuan-pertemuan jang dipimpin orang jang tertua atau terpandai d.dalamnja
Hal jang sematjam ini merupakan madjelis hukum adat desa.

3. Satya. :

Jang termasuk dalam satya ini, ialah:

a. tan mrésawada, tidak melakukan ketjurangan2 terhadap keluarga, maupur
jarakat d j isalnja : menipu, mengétjoh, mengolok-olok dan mentjuri

hak-hak kawannja ;
b. satya-wacana, harus setia kepada kata-kata termasuk djuga satya samaya
jaitu setia terhadap perdjandjian. Sebab itu dari zaman dahulu desa-desa di
Bali djika memutuskan sesuatu dalam rapatnja kadang-kadang tidak dibuatnja
tjatatan-tjatatan untuk itu, karena sama-sama pertjaja, bahwa mungkir djandji
tidak terdapat dalam lingki ja. Demikian djuga tentang pindjam-memin-
djam, djual-beli, ja kadang-kad t'dak kaj surat akte atau
kontrak sebagai i karena pertjaja bahwa kehormatan
dirinja mendjadi djaminannja ;
c. Satya-mitra, jaitu setia kepada kawan-kawan, sahabat dan masjarakat
desanja. Djika orang-orang desanja kedatangan bahaja, kawan-kawarnja harus
terut serta menghadapi bahaja itu. Orang-orang jang drohaka-mitra, tidak
setia kepada kawannja itu, akan dhinakan oleh orang-orang desamja atau
dikeluarkan dari kewargaan desa itu.

Itulah semuanja mendjadi dasar mutlak dalam bathin orang-orang desa
(Grehastha) hidupnja jang merupakan kehormatan bagi d'rinja sampai kepada
anak tjutjunja. i 3
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4. Ahimsa,

Artinja ahimsa jang seberarnja ialah djangan mematikan atau djangan suka
membunuh machluk, Pelaksanaan ini ada dua matjam, jakni:
a. terhadap b'natang kepunjaan sendri jang akan dimakan dagingnja atau
untuk upatjara kurban memang d kan membunuhnija. Tetapi bii bi
jang bukan kepunjaar: sendiri tidak boleh dibunuh kalip bi itu
merusak tanam-tanaman sedri; hanja dapat dilakukan menawan (menabar)nja;
b. terhadap secorang kawan t.dak bolch berniat akan melakukan pembunuhan,
baik setjara mbunji  (halus), maupun setjara terang-teranaan (kasar),
misalnja : meratjun, merxlesti (ilmusihir), memasang randjau d.ls., apalagi
dengan kasar, menjamun atau membunuh orang jang tak bersendjata. Sedangkar
berkelahipun tidak diiz.nkar djuga, karena hal itu akan menambah musuh
didunia, sedangkan musul jang harus dihadapi didunia tjukup banjaknja.
Kesimpulannja, ahimsa itu semata-mata mendid k orang Gréhastha agar dapat
seia-sckata, schidup-semati, bersatu-padu bulat-erat untuk menghadapi musuh
dari luar.

5. Dama.

+N.ha

wruhts

n Kottamaning dama, dama ngaraning kopacaman, makahetu ingét,
i mituturi manahta, yatika léwih sangkeng dana; ikang dana ngaranya,
lawan uccapada phalanika, ndan sor ika den'ng dama, apan ika sarg
ladi sira tan pakadréwyang dama, kataman krodhadi, kunang sang maka
dréwyang dama, niyatanya tan wipatha srapan atutur, matangyan léwih tang
dama keng dana.”

Indon .Inilah utamanja dama, artnja dama adalah kekuatan bathin
dengan sebab hati-hati dan bidjaksananja menas hati hatinja, hal itu sesung-
guhnia lebih chasiatnja daripada pemberian dana (sedekah) ; pemberian sedekah
itu kadang-kadang karena t'dak menaruh dama bisa ia marah keras, adapun
orang-orang jang menaruh dama, nistjaja tidak mengutuk (marah) karena
ja ingai-ingat (dapat menasihati dirinja-send ri), karena itu lebih tinggl
deradjat) dama daripada dana (sedekah). Bagi orang-orang Gréhastha (kepala-
rumahtangga) jang mempunjai pula ikatan dengan masjarakat bandjaran atau
desanja diharuskan mempeladjari dan melatih dirinja dalam adjaran dama,
ingat-ngat dan dapat menasihati dirinja dalam segala tindak-tanduknja ter-
hadap keluarga dan masjarakat. Dama adalah suatu adjarar untuk dapat
menjangkal, setidak-tidaknja mengurangi pengaruh sangsara jang tiap-tiap hari
mengintai-'ntai akan menjerang mangsanja.”

Selandjutnja dinas hatkan pu'a demikian :

N han ta laksanan'ng danta, tan lényok. tan agirang an panému suka, tan
prihatin an katékan duhka, enakta wruhnira ri tatwa, wénang ta sira tumang-
grhi manahnira pan paka drébyang dama, sira ta danta ngaranya.”

Indonesianja : . Inilah pelaksanaan danta, tdak tjurang. tidak amat gembira
djika menemui kesukaam tidak pula ketjil hati bila diterdjang kesusahan,
bak pengetahuannja tentang filsafat, dapat ia menasihati dirinja (hatinja)
sendiri karena ia menaruh dama, orang itulah jang disebut danta.” 3

Memang, djika scorang Gréhastha, menaruh dama dapat pula menguasai danta,
tahu akan hukum filsafat sebab-akibat. Karena itu ia tidak akan gembira
bla menemui kesuk karena diketahuinja kesuk itu tidak kekal-abadi,
dapat berubah dengan tjepat dari suka mendjadi duka. Demikian pula tidak
sangat menjesal bila diterdjang kesusahan, karena ia maklum, bahwa kesusahan
itu akan datang waktunja berubah mendjadi k Pemberian pertol
dan sedekah kepada jang mementingkan dilakukannja dengan tulus-ichlas me-
nurut kemampuhannja.

6. Arjawa.

Arjawa si duga-duga bénér. Arjawa artinja ialah orang jang sungquh? benar.
Untuk mendjaga pergaulan jang baik diantara orang-orang Gréhastha didalam
sesuatu bandjaran desa, diharuskan masing-masing menaruh permata arjawa
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didalam dadanja. Orang jang sedemikiar keadaannja dapat dipertjaja olch
kawan-kawannja Djika sekalian penduduk desa (Grehastha) ini telah memiliki
arjawa itu, nistjaja keadaan desa itu amat tenteram dan aman, kerena penduduk
desa itu hidup dengan pertjaja-mempertjajai dan masing-mas.ng memegang tequh
kepertjajaan itu sebagai sesuatu mestika jang tinggi nilainja. Mungkin ada jang
menanjakan, apakah atau betapakah tjaranja agar kita tiap-tiap orang menarul
mestika arjawa itu? Tjaranja dalam teori atau untuk pegangan amat mudah,
jaitu : menahan nafsu; tetapi dalam praktiknja atjapkali menemui kesulitan djika
tidak dilatih semendjak ketjil, semasa anak-anak (muda)nja. Supaja lebih tegas
nafsu mana jang dimaksud itu, sebaiknja saja kutip utjapan kitab sutji kita
jang demikian bunjinja :

.Hana karma patha ngaranya, kahrétaning indriya, sapuluh kwehnya, ulaha
kéna, kramanya, prawréttyaning manah sekaréng télu kwehnya, ulahan ik
pat, prawréttyaning kaya télu, pinda sapuluh prawréttyaning kaya, wak,
kengétakéna.”

Indonesianja : ,,Adalah pekerdjaan latihan namanja, jaitu menahan naf
sepuluh banjaknja jang patut dilakukan, misalnja: jang terkemuka ke
pikiran tiga (djenis) banjaknja, pelaksamaan dalam berkata-kata empat
nja, pelaksanaan dengan tenaga tiga (matjam), terdjumlah sepuluh pelaksan
tenaga, kata-kata dan pikiran jang patut diingat.”

.Prawréttyaning manah rumuhun ajarakéna, télu kwehnya, pratyakany
tan engin adéngkya ri dréwyaning len, si tan krondha ring sarwa satv

ituhwa ri h ing karmaphala, nahan tang tiga ulaharing manah, !
taning indriya ika.”

Indonesianja : ,,Pelaksanaan pikiran jang lebih dahulu kuadjarkan, tiga
nja, misalnja: pikiran jang tak kepingin dan dengki irihati terhadap h
orang jain, pikiran jang tak kundjung marah (bentji) kepada segala
pikiran jang mempertjajai adanja (buahnja) pekerdjaan sendiri (s
itulah ketiganja djalan pikiran untuk latthan menahan indriya (nafsu).

.Nyang tan prawréttyaning wak, pat, kwehnya, pratyekanya, ujar ahala,

ujar aprégas, ujar piguna, ujar mitya, nahan tang pat, singgahaning %,
tan ujarakéna, tan angén-angénén kojaranya.”
- Indonesianja : ,Inilah tidak patut dlakukan dengan kata?, empat banjak m sal-
nja: kata jang mengandung maksud buruk, kata banggras (menghardik kasar).
kata jang mengandung fitnah, kata-kata bohong, itulah empat matjam jang
mesti dihindarkan dari hal kata-kata, djangan dikeluarkan, djangan pula
di untuk kannja.”

,Nihanyang tan ulahakéna ring kaya, si amati-mati, mengahal-ahal, si
paradhdra, nahan tang télu tan ulahakéna ring asing par.hasa, ring
atkala, ring pangipyan tuwi s'nggahan jugéka.”

Indonesianja : ,,Itu pula jang tak patut dilaksanakan dengan tenaga jaitu: te-
naga mem-bunuh?, mengamb:l dengan perasaan diri lebih kuat, itulah tiga matjam

jang tak patut dilak 1 dalam j pur dalam p patut
dihindarkan djuga itu semuanja.”
Itulah sepuluh djenis pelak jang harus ditepati oleh orang-orang

Grehastha jang mendjadi anggota masjarakat desa untuk mentjapai ketenteraman

dan keamanar desanja dan pula mendjadi suatu benteng mendjaga kehormatan

d'rinja masing-masing. Orang-orang jang melanggar karma-patha sepuluh djenis
itu dengan sengadja, dipandang orang hina dan biasa diboycott oleh orang-
orang desanja.

Untuk djelasnja saja kira ada gunanja djika diberi keterangan satu demi
satu tentang halnja.

1. a. Dilarang ingin akan hak-milk orang lain, baik jang merupakan harta-
benda, maupur wanita jang telah mendjadi isteri orang atau tunangan
(ketjintaan) orang lain.

b. Dilarang dengkl kepada orang lain karena kajanja, karena kedudukannja
5 gl e

karena pandainja dan g
c. Dilarang irihati akan kebahagi atau kelebihan jang ada pada orang
lain. 5
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2. Dilarang marah-marah kepada segala machluk, terutama kepada sesama
manusia, Djika kemarahan itu dibangkitkan karema kebodohan orang itu
adjarilah ia. Djika adjaran itu tak dihirauk ja karzna kuhnja, djauhilah
dia. Djka terus ia berbuat kesalahan dengan dja, karena serakahnj;
adukanlah ia kepada polisi. Djika kemarahan itu menguasai diri, sengsara-
lah djiwa sendiri dan atjapkali berbuat kesalahan karena gelap pikiran.
Pertjajalah buah pekerdjaan sendiri atau sebab-akibat perbuatan sendiri.
Orang-orang jang menerima baik-buruk itu adalah akibat perbuatannja jang
dahulu, dan akibat ini djuga dapat mendjadi sebab pula jang akap menga-
kibatkan sesuatunja lagi. Misalnja: seorang jang berbuat djahat akibat
kedjahatannja itu ia dihukum. Karepa dihukum ia bertobat, maka akibatnja
ia mendapat bahagia. Djika karena dihukumnja ja mendendam pula, akibat-
nja mendapat hukuman jang lebih berat pula dan lain-lain sebagainja.
Orang jang pertjaja kepada sebab-akibat (Karmaphala) tidaklah amat
menjesal atau bergembira menerima untung-nasib jarg menimpanja.
4. Dilarang mengeluarkan kata-kata jang d ksud jam
umpamanja : mengantjam orang, memaki-maki, mengutuk. Hal itu meng-
akibatkan kesalahan sendiri.
D.larang berkata banggras (menghardik) orang, karena orang itu tentu
sakit hatinja jang dapat mengakibatkan permusuban kelak. Djika banjak
mempunjai musuh nistjaja perasaan tidak akan aman selama-lamanja,
termasuk lingkungan sengsara.
Dilarang berkata memfitnah. Fitnah itu kadang-kadang lebih tadjam dari
sendjata jang dibuat dari benda jang berbisa. Djika fitnahnja itu dapat
mentjelakakan orang, sama halnja ia jang mengerdjakan sendiri jang
tentunja hukum tersedia baginja didunia-achirat.
ang berkata bohong kepada kawan, karena kebohongan ini dapat
rendjadi sebab jang mengakibatkan sesuatu jang tak kita inginkan.
8 Dilarang melakukan pembunuhan dan penganiajaan terhadap siapapun.
Perbuatarr ini adalah seakan-akan membuat utang jang mesti akan
d bajar djuga kelak, djika tidak dirinja-sendiri, anak-tjutjunja menang-
gungnja. Ketjuali utang itu harus dan mesti dibajar, beban bathin (djiwa)
amat berat akbat tindihan sengsara jang disebabkan nafsu ganas mem-
bunuh itu. Pantjaran darah jang dibuatnja itu melabur lembaran bathin
jang sutji-bersih pada mulanja, mengubah ronanja. merah-padam jang susah
dibasuh dengan air tirtha para-pendeta agung, dari dunia sampai keachirat.
Karena itu kebentjian orang tertumpah kepadanja memberi bekas hina
kepadanja. Orang jang demikian dsingkiri oleh orang-orang Gréhastha
disetiap desa.

9. Dilarang dengan keras mengambil hak-milik orang dengan kekerasan,
misalnja : mentjuri, merampok dan lain-lain sebagainja. Demikian pula
terhadap wanita, tidak diizinkan melakukan daratikrama amungpang stri,
larangan jaitu : mengambil dengan paksa wanita jnag mendjadi hak orarg,

10. Dilarang angkuh, sombong dan meninggikan diri terhadap orapng lain.
Tingkah laku sematjam ini tidak disukai orang. (Hanja sajang sed'kit.
karena adjaran ini kadang-kadang dapat menimbulkan rasarendahdiri jang

: berlebih-lebihan (minderwaardighe'dscomplex)). Itulah semuanja termasuk
bagian arjawa si duga-duga bénér.

7 PrcaTitei

Artinja priti si gong karuna jaitu: hati sajang dan belas-kasihan kepada
kepada segala machluk, terutama kepada manusia.

Orang jang dapat menepati adjaran itu banjak mempunjai kawan karena
akibat tjahaja kasih-sajang jang memantjar dari djiwanja. o

8 Prasada, héningning manah, jaitu bersih dan djernihnja hati,
Dalam pergaulan Gréhastha hati prasada itu amat penting jang dapat menim-
bulkan pertjaja-mempertjajai kepada kawan.

9. Mardawa, pésning manah, jaitu halusnja perasaan hati, dapat

djadi bahan é kepada kawan sepergaulannja.

w

o

131




10. M ad ur y y a, artinja manisning wulat lawan wuwus, jaitu manisizja
pandangan mata dan kata-kata, Dari pandangan dan utjapan kata-katanja
orang dapat mengetahui bathin jang tersimpan didalamnja. Seorang jarg telah
menaruh priti, prasida dan mardawa dalam bathinnja terbajang dalam parn-
dangan-mata dan utjapan kata-katanja jang dapat menjenamgkan kawan-
kawannja dalam pergaulan. Dalam kesimpulannja, manah atau bathin itulah

gang peranan didal segala tindak kita manusia didunia.

,Lawantatwaning manah, nya mata wuwusénta nang mulat r.ng sarwa
wastu, manah juga sahdyaning matanikan wulat, kunang yar wyakula

hnya. tan ilu hayeng mata, mulata ya towi irikang wastu, tan katon
juga ya denika, apan manah, wawarengd ngaranya, hinganyar pradhanang
manah kalinganika.”

Dan dari hal pengetahuan manah (bathin) inilah saja tjeriterakan, sescorang
jang mel hat serba benda hanja bathinlah pembantu matanja untuk meli
apabila bathiznja terpentjar (ngawur) tidak membantu matanja, s
ia melihat sesuatu benda takkan terlihat djuga olchnja, karena bathinlah jang

dikannja. Kes'mpulannja, segala sesuatu berasaskan bathin

Diatas tadi saja telah menguratkan kewadjiban-kewadjiban para G
(kepala-rumahtangga) terhadap anggota-anggota rumahtangganja, ter
masjarakat bandjaran desanja, jang berkenaan dengan adjaran Y
mari kita landjutkan jang berkenaan dengan adjaran Niyama, j:

1. Dhan a

.Lawan tékapaning mangarjana dhana, makapagwanang dharm
jkang dhanan tuking mangarjana, yatkha pa télun sadhana
kayatnakéna. N.han kramanyang pinatélu, ikang sabhaga, sadhana r
dhaning dharma, ikang kaping rwaning bhaga. sidhana ri kasiddhanis
ikha, ikang kaping tiga, sadhana ri kasadhyaning artha ika, wréiddhy
muwah, k k ya pinatiga, denika mahyun mang gihaké

Maksudnja : ,,Dan tjaranja berusaha mendapatkan nafkah, harus b
dharma (halal). penghasilan jang didapat dengan halal itu, semuanja it
tiga dipergunakan kedjurusan jang t:ga, lakukanlah dengan tepat i
Injlah gunanja dibagi t:ga: jang sebagian pergunakanlah untuk }
dharma; bagian jang kedua pergunakanlah untuk melakukan kama,
jang ketiga pergunakanlah untuk mentjari artha, perbanjak lagi, itulah
sudnja dibagi tiga oleh orang (gréhasthd) jang menghendaki kesclar

Apa jang dimaksud dengan kalimat: untuk melakukan dharma,
melakukan kama dan untuk mentjari artha, dapat saja djelaskan demi

a Dharma artinja pokok ialah : Tuhan, kewadjiban, kebenarar: dan keadilan

Sebagian penghasilan dipergunakan untuk melakukan dharma, maksudnja :
1. disediakan untuk kurban dan upatjara keagamaan, perbaikan pura-
pura, sanggah pameradjan;
di o]

2. diak untul j akan kemadj kesehatan dan pen-
d.dikan anak-anak ;

3, disediakan untuk sokongan kepada ibu-bapa jang tak berdaja untuk
mentjari nafkah sendiri ;

4. disediak untuk kepenti kesel bandjaran desa ;

5. discdiak untuk sok kepada tetangga atau masjarakat desa
jang jang d h isalnja perkaw.nan, kemat'an dls

Itulah semua untuk melakukan dharma.
b. Kama artinja kesenangan. Disediakan untuk melakukan kama, maksudnja :
. disediakan untuk k makan dan minum-bagi anggota-anggota
seperindukan keluarga;
2. disediakan untuk pakaian perhiasan mas-perak, untuk dipakai pada
hariraja atau dalam pesiar ;
3. disediakan untuk perh

B T 3
% disediakan untuk melakukan keseni

Itu semuanja termasuk dalam kama.
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c. Artha artinja uany. Sebagian lagi dipargumakan untuk mentjari artha.
maksudnja mentjari vang, misalnja:
1. disediakan untuk modal berdagang ;
2. disediakan untuk diperbungakan ;
3. disediakar: untuk modal bertjotjok-tanam, beternak dlsb.

Semuanja ini termasuk artha jang halal.
2 Thap
Para-pendeta, para-bh ksu jang hendak mentjapai kependetaan, kamoksan,
nirwanan biasa melakuekan tapa dig g-g g atau dihutan-hutan. Para-
ksatria dan radja-radja melakukan tapa djuga d g urruk

v

iwifya jaitu kebathinan dan kem>gahan dunia wpum halnja Arjuna jang
terkenal dalam kekawin Arjuna-Wiwaha, bagi para Gréhastha jana hidup
melakukan Sawala dan Trésna Brahmancari didesa atau dikota jaitu ditempat-
tempat jang ramai melakukan djuga tapa, untuk mendjaga keselamatan lahir-
bathinrja Para-pertapa jang digunung atjapkali diriwajatkan mengalami godaan®
berupa raksasa atau sesuatu jang berupa hebat-dahsjat menakutkan dan bangsa
b'dadari jang tjantik-djelita jang berhasil menggojahkan iman pertapa itu.
Tetapi godaan bagi p‘lraCrchastha didesa atau chko!a leb:h bamak dari nu dan
ba m]ak pula ragamnja berkenaar: dengan abnja
rumahtangganja, masjarakat desa dan bangsanja. Godaan dunia jang mengak.bat-
kan sed h, ketjil-hati, dukatjita, murung, marah, merdendam, irihati, hawanafsu
membakar dada, gembira, tjongkak, takabur dan lain® scbagainja itu semua harus
ditempuh dengan tenang dan hati sabar jang berarti tapa. Djika kesabaran dan:
keteguhan hati ini meninggalkan kemudi hati para-pertapa Gréhastha tak dapat
iada bahtera rumahtangga dar masjarakatnja akan berpusing-pusing dibawa
-gelombang godaan dunia dan achirnja akan terbentur Kepada suatu gugusan
karang bentjana jang merjebabkannja luluh-lantak terbenam dalam lautan seng-

sara.

3. Dhyana.

Dhyiana itu adalah masuk bagian yoga. jang sudah pernah saja utarakan
pandjang-lebar, mulai dari pranayama sampai kepada tingkatan dhyana dan
samadhi. Yoga itu sesungguhnja adalah pelaksanaan inti hakikat agama jang
dapat menurtun untuk bersudjud kepada Tuhan. Bagi kita kaum Grehastha
diwadjibkan djuga melakukan dhyéna jaitu Ciwa-smarana atau Buddha-smarana,
sckalipun tidak akan sama benar dengan para-bhiksuka. Dhyana ini biasa dila-
kukan pada waktu malam, ketika keadaan alam sedang tenmang sepi. Maksud
jang perting adalah demikian :

Pada siang harinja k'ta sekalian melakukan kewadjiban kita masing-masing
jang sebagian besar berkenaan dengar pergolakan hidup didunia. Didalam kita
melakukan kewadj ban itu atjapkali kita mengalami soal-soal berbuahkan suka-
duka jang mungkin akar dapat mempengaruhi dpwa knta masmg-masmg. misal-
nja: apabila kita d kundjungi suka, jang memb
terbit tjongkak dan takabur karenarja. Kebalikannja bila kita ddanggar duka
iang mengakibatkan sedih hati, jang atjapkali menggelisahkan djiwa kita, karena
djiwa itu seakan-akan diselimuti gelap-gelita jang tebal. Untuk mengurangt
gelap-gelita itulah kita diharuskan melakukan dhyana itu. Tjaranja melakukan
boleh dengan duduk sct)ara padmas:.ma atau dengan setjara tidur jang dnamai
yoga-nidra. Mul. h pranayama, d;alan nafas jang teratur keluar-
masuknja disertai suara rwa-bhineda, atau tri-ak itu pikiran jang
terpentjar keluar masukkan'ah kedalam seh ngga dapat melupakan hal-hal jang
dialami tadi siangnja. Demikianlah sel: dapat j pratya-
hara, dhdrana dan dhyana. Besok paginja dapatlah djiwa itu bergerak sebagai
menaruh kekuatan baru.

4. Swardhyaya

Sjarat lain bagi Gréhastha ialah Swardhyaya jaitu beladjar sendiri atau
berpikir sendiri tentang weda-bhydsa. Weda artinja ilmu pergetahuan tentang
adjaran agama. Bhyasa mergandung arti amalan. Weda-bhyasa artinja menga-
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malkan ilmu-pengetahuan adjaran agama dengan djalan swa-dhyaya jaitu bela-
djar sendiri atau berpikir sendiri seraja melakukannja dalam praktik schari-hari.
Dalam melaksarakannja sehari-hari itu kita akan mendapat atau mengalami benar
atau tidaknja adjaran-adjaran agama itu. Maksudnja itu adalah untuk mentjapai
kejak'nan sendiri dengan pengalaman jang dialami sendiri dengan sctjara
merdeka dan luas, Kejakinan ini akan dapat berkuasa untuk merombak pagar®
ruangan fanatik jang sempit dan pitjik, agar djangan terdjadi ketegangan® atau
pertjektjokan-pertjektjokan diantara penduduk desa jang mungkin terdjadi antara
berbagai-bagai golongan penganut agama. Suatu misal jarg njata demikian
disuatu desa atau kota atau daerah di Bali dkalangan Hindu-Bali sadja ada

P bermatj tjam dzhab agama Hindu, jaitu: Buddha, Ciwa,
Brahman, Wisnu, Indra, Bayu, Sambu dan Ba'rawapaksa, sehingga penghulu®
atau pendeta-pendeta j ing ng mempunjai nama serdiri jaitu

Padanda Buddha, Padanda Giwa, Empu, Rési (samgguru), Dukuh. Balyan
dan lain® sebagainja. Djika mercka ini masing-masing fanatik akan adjaran-
agamanja send.ri-sendiri jang tersebut dalam lontar-lontarnja send'ri, tentu

atkan
gJama

ketegangan-ketegangan akan meradjalela didesa-desa, jang
kekeruhan-kekeruhan jang susah diatasi; karena masing-masing ac
jtu mengatakan d.rinja paling sutji. Urtung djuga karena adjaran
ird dapat men'mbulkan kejakinan jang luas, bahwa adjaran agama i
ja sutji jaitu djundj dan bersudjud kepada Tuhan
pada pokoknmja, hanja namanja disebutkan berlain-lainan. E
bahuda wadanti. Kebenaran (Tuhan) itu adalah satu, hanja r
(pengadjar agama) jang memberi djulukan berbeda-beda.

Tjoba mari kita telaah petikan weda-weda dan adjaran ke-Tuhanan jang
telah didjalin dalam kekawin-kekawin kita ;

1. ,Om narayanad ewedam sarwam, yad bhutan yagca bhawa
niryano n'rwikalpo, niraksatah guddho dewo eko, Narayano na
kageit”. Indonesianja :

»Ja, Tuhan jang kusebutkan Narayana, segala jang ada didalam i
lahir daripadaMu, baik jang berdjiwa, maupun jang berbadan djasn
ga'ib, tidak berupa sebagai manusia, tidak berubah, dan tidak
kematian. Engkau adalah Tuhar jang sutji dan hanja Tunggal, ja Tul
kusebut Narayana tidaklah ada duanja jang dapat disamakan den

Dalam weda ini Tuhan disebut Narayara.

Dalam Mahabharata atjapkali saja djumpai jang disebut Narayana itu
adalah Wisnu. Karena itu njatalah weda ini adalah weda penga agama
‘Wisnu jang d.sebut Wesnawa jang menganggap Tuhan Esa itu ialah Wisnu
jang mentj.ptakan sekalian alam. Perhatikanlah pula isi Bhisma-Parwa dan
Bhagawad Gita.

2. ,.Cri Bajradiidna qunyatmaka parama sira nindya rat wigesa.’

Indonesianja : ,Bhatara Buddha ialah berwudjud djiwa jang mahabesar dan
ga'ib, Tunggallah Ia, tidak ada (duaNja) band nganNja dialam ini mahakuasa.’
Pudjian kepada Tuhan jang Tunggal tadi ini disebut Parama-Buddha, ang-

Buddha. Perhatikanlah Dhar: da, Tri-pitakan, Kamaha-

1

n
an, jang

janMu *

gapan p
yanikan dlsb,

3. Panghyangning wan i jéng bhatdra Paramesti Guru saphala majaring
hayu. Sang mawak daga kandha ring sakala riskala kita paramartha qunyata.
Omkaratmaka mantra cabda yaning aksara s'namaya sang pinandhita, Ring
pancangga susiksma bhita pati tatwanira purusa guddha nirguna.”

Indonesia; Permohonanku kepada Tuhan Paramesti-Guru (Giwa atau
Guru jang Tunggal) jang tak bosan-bosannja memberi adjaran jang lajak.
Engkau adalah merupakan sepuluh bagian dialam ga'ib. Engkaulah jang
berbadan omkara didal kalian mantra, berbadan suara dalam segala huruf,
berbadan kemoksan (kanirwanan) kepada orang jang ta'at mempeiadjari
kependetaan. Kepada badan lima jang amat ga'ib Ergkaulah discbut Bhatapati
(djiwa besar) disebut djuga Purusa jang sutji tidak terpengaruh sesuatu apa.”
Itulah pudj:an penganut Ciwa.
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4. ,Rwa ncka dhatu winuwus Buddha Wigwa. Bhinneka rakwa ringapan
kéna parwanosén. Mangkang jinatwa kalawan Ciwa tatwa tunggal. Bhinneka
tunggal ika tan hana Dharma marwa.”

Indones'anja’s ,.Sesuatu Zat (Tat) disebut dua jaitu Buddha atau Giwa.
Berbeda koron (sct ja), tetapi betapakah dapat baginja dua. Demi-
Kanlah adjaran Buddha dan Giwa memang satu. Berlainan (sebutannja),
tetapi sesungguhnja Satulah itu, tidak ada Tuhan itu dua’ Ini suaw kupasan
tentarry hal bahwa Giwa dan Buddha itu hanja satu,

5. Twan GCiwah twan Mahadewam, Igwarah Paramegwarah, Brahma
Wisnugga Rudragga, purusah praknétitah.”

Indonesianja : Ja, Tuhar, Engkaulah disebut Ciwa. d.sebut Buddha, disebut
I¢wara atau Parame a, disebut Brahma, disebut Wisnu atau Rudra, bolch
djuga disebut purusah dan prakréti” Banjak pula weda-weda, tatwa-tatwa,
kakawin-kakawin jang menjebutkan Tuhan itu dergan nama-nama lain, tetapi
tudjuannja &sa. Karena pengertian jang luas jang ditimbulkan oleh kejak'nan
itulah, maka warga Indonesia Bali patuh dalam masjarakat desanja dengan
menjebutkan dirinja menganut agama Hindu-Bali jang mendjundjung ke-Tuhanan

tol 1

ésa itu jang dapat menimbulkan perik i g dengan
warganja dengan tenang-tenteram, sehingga dapat djuga mentjiptakan kesenian
a upa, karena adjaran swiaddhyaya.

lipun dalam sesuatu desa di Bali ada termasuk berbagai-bagai golongan
atau aliran adjaran agama d.sana, namun orang-orany desa dapat tenteram
mener manja dengan alasan kejakinaraja telah mendalam dengan arti pokok
segala agama itu adalah menudju Tuhan nan Esa, hanja djulukan terhadap
Tuhan dan pelaksanaan upatjara persembahjangaraja ada perbedaan®nja.

Dalam hubungan ini saja ingin mentjeriterakan iebh landjut. Lambat-laun
nusa Bali kemasukan agama Islam. Jang saja ketahui dalam sedjarah, agama

Islam mulai masuk ke-Balt adalah pada zaman I Gusti Ngurah Pandji Sakti
mendjadi radja diwilajah Buléléng. Pada suatu masa radja ini mendapat sebuah
bing dari radja di Djawa-Timur (sebagai sesuatu tanda persaudaraan)
disertai dengan 4 orang pawang gadjah dari sukubangsa Djawa jang beragama

Islam. Oleh 1 Gusti Ngurah Pandji Sakti ini 4 orang Djawa pawang gadjah
itu dipelihara dengan baik-baik dan diberi tempat jang d sebut Bardjar Djawa
sekarang dan diperlindunginja agar dapat menervskan dan melakukan agama
jang dipertjajainja dengan bebas. Beberapa tahun kemudian, setelah gadjah itu
mati, maka orang Djawa tadi dipindahk kesel di jang banjak
pohon gatepnja untuk mengusahakan tanah untuk nafkahnja anak-beranak.
Tempat perkampungannja itu d namai Pagatepan (Pegajaman). Gatep bahasa
Bali halusnja gajam. Agama Islam tetap diarutnja dengan baik. Pergaulannja
dengan orang-orang Bali Hindu sel ja baik, bergotong-rojong Kemudi

daripada itu kian banjak pula orang-orang Islam jang datar:y berdiam ditempat
lain dari daerah Bali ini, dengan tidak ada kesulitan-kesulitan sesuatu apa,
karena masing ing ghormati agama ka ja dengan tidak fanatik.
Semendjak permulaan abad ke 20 ini, setelah daerah Bali seluruhnja diperir:tah
pemerintahan Belanda, maka oleh karena Pemerintah itu beragama Kristen
dengan berangsur-angsur dimasukkannja agama Kristen itu kepulau Bali ini.
Bagi orang-orang Bali-Hindu agama Masehi ini dipandaagnja agama baru,
karena baru masuk ke Bali. Sekalipun demikian, orang-orary Bali-Hindu dapat
djuga menermanja, karena menurut kejakinannja agama baru itupun bersudjud
djuga kepada Tuhan nan Esa, pada tudjuarnja jang pokok. Pada masa
permulaannja ada djuga timbul kesulitan-kesulitan  didesa-desa jang baru
kemasukan agama ini. Kesulitan ini ditimbulkar oleh orang-orang Bali jang
berpindah agama dari Hindu-Bali ke Kristen. Mungkin karena adjaran politik
agama jang baru diterimanja itu mereka melepask gotong-roji j had:
masjarakat desa tempatnja hidup dari beberapa abad jang lalu. Pada permulaan
tahun 1951 dari phak sebagian ketjil orang-orang Islam, mungkin karena
h h orang pend baru, terbit p 1 g p
biaja adji-adji disubak-subak atau didesa-desa jang telah berdjalan tenteram
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dari djaman dahulu, Tapi karena kebidjaksanaaa pamongpradja di Bali, maka
kesulitan-kesulitan itu dapat diatasi dan kembali tenteram scbagai bermula
Sekarang dan semoga selandjutnja, dipulau Bali tidak ada lagi kekeruhan-
kekeruhan dalam soal-soal agama, bahkan para-ahli atau para-pemuka
agama dari masing-masing golongan rapat betul hubungannja, hormat-meng-
hormati dan tj nta-mentjntai sebagai keluarga bangsanja sendiri. Uraian ini
adalah merupakan suatu gambaran betapa keadaan suasana keagamaan jang
ada di Bali sekarang menurut pengetahuan dan pengalaman saja *)

5. Upastanigraha.

Dalam adjaran lain disebutkar: ,Indryanigraha”, artinja harus menackang
hawa-nafsu kelamin, Dalam kalangan Gréhastha jang berpaham Trisna-
Brahmancari, jaitu jang berhasrat akan perkembangan turunan, tetapi harus
pula melakukar: upastan:graha, jaitu pengekangan nafsu-kelamin, Tegasnja ada
lah demkian :

Alat-kelamin itu adalah 2 matjam jaitu: purusa (bagi laki-laki) dan pradhana
(bagi perempuan). Dari purusa kelvar kama putih (cel darah putih) dalam
pradhana tersed a kima bang (alat rangka badan, cel darah merah). Apabila
kama putih itu tertampung dalam kama bang, maka sebagai akibat dari per-
temuar: purusa dan pradhana itu, biasanja terdjadilah b.bit jang akan mer
baji dan kemudian lahir mendjadi anak. Anak ini kemudian mendjadi
dewasa, mendjadi anggota masjarakat angkatan baru ini terdjadi da
orang jang baik, maka diadakannja peraturan tatasusila dalam

&hastha jang di P igraha tadj Artinja:
1. Bagi orang Grehastha jang berpendirian Trésna-Brahmanciri, jang meng
ingini perkembangan turunannja dizinkan bagi laki-laki berjsteri satu

sampai 4 orang jang sah.

2. Pelaksanaan nafsu-kelamin itu diharap berputar antara suami-jsteri jang
sah, jang dapat menghasilkan amak jang bak (sah).

3. Nafsu jang keluar dari lingkaran suami-isteri jang sah dilarang, patut
dikekang, karena dapat menghasilkan anak jang t'dak sah (babirdjat, haram
djadah). Lain dari itu dapat mengak.batkan keturunan jang berpenjakitan bila
or: ja berpenjakit-kelam'n karena tjerobohnja.

Itulah jang dimaksud dengan adjaran upastanigraha.

6. Brata
Ketjuali vntuk perseorangan, bagi kehidupan serumahtar:jga, maupun dalam
ikatan sekaum keluarga dan bandjaran desa, orang-orang Gréhastha diwadjib-
kan melakukar: brata. Jang dimaksud dengan kata brata d'sini, ialah tindakan®
jang tepat (disipl.ner) terhadap larangan-larangan, pantangan-pantangan dan
garis-garis tingkah-laku jang ditentukar, jang maksudnja menudju kepada
harapan-harapan kesel b Lain dari itu mempunjai sifat bela-mem-
bela. Keterangan jang lebih landjut antara lain demikian :
1. Apabila seorang isteri hamil, maka suam’'nja harus melakukan brata untuk
keselamatan isterinja dan anaknja jang sedang didalam perut, misalnja :
a. tidak boleh lakuk himsak bunuh-bunuh) terhadap machluk
jang ketjil sekalipun dengan tidak sergadja;
b tidak boleh melakukan krodha (marah-marah) kepada sesama manusia,
teristimewa kepada isterinja jang sedang hamil itu, supaja djangan
bersusah hati.

%) Bagian jang menjusul setelah kal'mat ini dan berisi pandangan tentang
politik agama telah ditjadakan oleh Redaksi. Demik'an pula bagian lain jang
ber'si petua-peua jang sipatnja subjektif. Redaksi berpendapat, bahwa
bagiar tsb. lebih baik d.buang darj suatu karangan cthnografis tentang Bali.
(Redaksi).
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¢. tdak diizinkan melakukan ketjurangan-ketjurangan jang dapat menimbul-
kan masjgul hati isterinja, dan lain-lain scbagainja.

Semuanja ini dipandang brata untuk mendjaga keselamatan bathin isteri dan

zaknja jang sedang dalam kandungan. Brata ini dilandjutkan sampai k

hir dan selama menjusu susu ibunja.

Apabila sescorang sedang menderita terutama k ian, maka

keluarga orang itu dan kaum kerabatnja (tunggalam sanggah) selama masih

mengandung sebal hati (sébgl) disuruh melakukan brata tidak bo'eh sem-
bahjang ke sanggah atau pura dalam waktu jang ditentukan.

3. Pada waktu orang-orang desa memperbaiki pura (kuil) atau akan menga-
dakan odalan pudja-wali dalam suatu parahyangan desa atau bandjaran,
maka mereka itu d.minta pula melakukan brata jang berkenaan dengan
ahimsa, akrodha, asteya, indriyamgraha dan lain-lainnja jang sutji it
Semuanja itu d.lakukan dengan tenang untuk menepati bratanja. Itulah
antara lain brata bagi pelak an para Gréhastha didal lingk
masjarakatnja. Hal ini dapat menimbulkan tjinta-mentjintai, kasih. gasihi
diantara saudara-saudaranja.

1

7.Upawasa.

Upawisa ngaraning kahrétaning pangar: k.num. Kepada kita kaum Gr&hastha
d.adjarkan pula latihan Upawasa, jaitu menahan kelobaan kita terhadap nafsu
makan dan minum_ Tegasnja: sekalipun makanan dan minuman jang kita hadapi
itu sedap nikmat rasanja, djanganlah nafsu itu dilepaskan sedemik.an rupa
schingga terlalu kepenuhan. Dipandangnja apabila makan dan m'num itu sampai
terlalu kepenuhan, maka agak terganggu, setidak-tidaknja lemah dan enggan
otak bekerdja, berakibat malas. Apalagi kalau minum minuman keras (alkohol)
sampai terlalu kepenuhan, tentu akar menjebabkan mabuk. Mabuk ini merupakan
ratjun pembunuh urat-urat sjaraf otak; karena itu apabila orang sering mabuk®
otaknja akan tumpul, t'dak setadjam sebagai biasanja. Para-pendeta dilarang
minum teak dan minuman keras. Jang d'maksudkan larangan iri ialah agar
djangan pendeta itu tumpul otaknja atau pelupa. S hnja segala mal
dan minuman boleh dimakan dan d.minum oleh siapapun djika d'sukai, asalkan
tidak berlebih-lebihar: sampai terlalu kepenuhan atau mabuk atau men’mbulkan
penjakit. Makan dan minum itu adalah urtek hidup (sehat). bukan hidup untuk
makan minum sadja. Kadang-kadang dalam 7 bulan sekali (hari Saraswati),
orang jang besar perhatiannja kepada bath'n, melakukan tidak makan dan
minum pada siang harinja Demikian pula sekali dalam setahun (pada hari
Nyépi) dilakukannja tidak makan dan minum pada siang hari dan malamnja
(sipéng). Maksudnja untuk beladjar menahan nafsu dan membersihkan bathin.
Itulah semua termasuk bagian upawasa.

8 Mona

Mona, kahritaning ujar. Artinja ,mona’ itu adalah menahan kata-kata atau
berhati-hati berkata.

Bagi keselamatan bersama maka para Gréhastha diharuskan melakukan
.mona.” jakni:

I. Waktu dalam keadaan marah, djanganlah berkata. Karena kata-kata
jang keluar dari hati marah biasanja keras dan kasar. Djika mesti djuga
berkata aturlah atau pil hlah bahasa jang lajak untuk menjatakan hati marah itu.

2. Djika bersenda-gurau dengan kawan, djagalah kata-kata agar tetap lajak
dan hormat. Djanganlah mengambil bahan pergurauan itu tjatjat-tjatjat jang ada
pada badan kawan itu. Karena memperguraukan tjatjat-tjatjat kawan bitjara itu.
kadarg-kadang dapat menimbulkan pertjektjokan atau perkelahian jang dapat
mengak batkan retak atau petjah perhubungan persahabatan kita.

3. Djanganlah berdjandji apa-apa kepada kawan sebelum njata perdjandjian
itu dapat ditepati benar. Karena orang jarg mungkir djandji amat me
nilai kehormatan dir'nja. 5

4. Aywa wera: artinja dj kabur, dj geluark kata-kata
jang bersifat takabur, mengaku pandai ini pandai itu, tetapi sesungguhnja




kosong. Mungkin adjaran iri menjebabkan banjak diantara orang-orangtua
kita, sckalipun mercka benar-benar ahli dalam sesuatu pekerdjaan, apabila
ditanjai orang mereka mengatakan tahu sedikit-sedikit sadja atau disembunjikan
mereka samasekali.

5. Aywa bucecer: dj lah suka bual, suka ngobrol meningg.kan
diri dan mertjela orang lain. Orang jang bucecer selalu suka mentjela pe-
kerdjaan orang lain, djika tidak memuaskan hatinja sendiri, sckalipun ia tidak
dapat ‘mengerdjakaraja. Hal itu dapat menimbulkan permusuhan atau keben
tjian orang. Karena jtu adjaran Mona menjarankan, djanganlah bucecer!
Itulah semua adjaran Mona.

. Snana.

Jang dimaksud dengan ,sndna” ialah pembersihan. Bagi kaum Grehastha
diwadjibkan melakukan ,sndna sthula suksma,™ jatu pembershan lahir-bathin

Jang masuk kebersihan lahir, jaitu:
a pembers har rumah dan halamannja. Pembersihan ini dilakukan tiap pagi
soré.
b. pembersihan badan dan pakaian. Pembersihan badan dlakukan c
memand:kan diri dua kal: dalam sehari: jaitu pagi dan soré
Jang masuk pembersihan bathin, ialah melakukan Trisandhya-sew
sandhya-sewana artinja melakukan hubungan bathin dengan Tuhar
tiga kali dalam sehari jatu: pagi, tengah hari dan soré; atau pagi. so
malamnja. Menurut hemat saja tidak ada pembersihar bathin jang terbail
daripada menghubungkan bath'n sendri dengan Tuhan Widhi-Wa
mcn]crahkan drl kcpadaNja Kita telah mengetahui segala pekerdj:

bersifat ked: ja itu dapat ggeloml kan bathin k
kadang merendah diimpit rasa bera!nja kesusahan, adakalanja pula
lkan rasa kegemb.raan. Djiwa teromb

olehma. penaka bahtera jang diajunkan diombang-ambingkan g
kehidupan. Tetapi apa bolch buat, selama kita melakukan kehidupan
jang turut p g b terhadap keselamatan :
keluarga rumahtangga. kcscd)ahtcraan masjarakat dan bargsa, ter v kita
mengarungi lautan hidup ini dengan tabah, sampai kepada uhur 1\\.«;mw|A
terbenam dalam dasar laut itu. Tetapi untuk mengurangi godaam gelombang
laut hidup itu, sebaiknja kemudi bahtera itu kita serahkan kepada Bapa besar

kita, jaitu Tuhan Wdhi nan Tunggal, dengan djalar memperhubungkaa bathin
dan menjerahkan diri kepadaNja dengan Tri-sandhya-sewana tadi. Apa jang
telah dan akan terdjadi atas diri dan dj'wa kita semuanja itu adalah kehendak
Pengemudi bahtera kita.

Bagi orang jang ta‘'at akar melakukan Tri-sandhya-sewana ini b'asanja

sedjak mandlnja melakukan pembersihan lahir dan bathin. Kebersihan lahir

dengan air dar sabun, kebersihan bathin dengan pudja dewa mantram, misalnja:
1. Mula-mula berkumur (dengan mantram): Om gémung ya namah.
2. Mentjutji muka (araraup): Om rah pat quddha ya namah. Om waktra
pariguddhamam ya nama swaha.

.' Berlangir (adjamas) : Om gagara mur tang namah.

Memandikan diri (asiram raga) : Om parama gargga mréla ya nama

swaha.

. Setelah selesai mandi, lalu berkain (awastra) : Om Mahadewa ya namah.

Berikat pinggang (asabuk) : Om Wisnawe mamah.

Berselimut (akampuh) : Ciwa sthiti ya namah.

. Berminjak rambut (aléngd) : Om nama Buddha ya.

. Bersisir (masuri) : Om Mahadewa ya namah. Om gridewi habyuk ya
nama swaha.

10. Djika memakai destar : Om gunung abléb&t mas simangling sédh&p papantés.

NN aw

\O 0o

Selesai bersihkan dri dan berp

Selandjutnja lalu duduk bersila set;ara padma ata a Setelah
sikap duduk itu baik dan kukuh, lalu melakukan pranayama jaitu keluar masuk-
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nja nafas. Pranayama ini d.sertai dengan ngili-atma atau dhyayi. Sctelah selesal
lalu melakukan pemudjaan. Pagi-pagi dengan pudja Brahma-Gayatri *), sore-
nja dengan Wisnu-Gayatri **), malamnja dengan Ciwa-Gayatri ***). Untuk
penutupnja  dilakukan p«.rmohomm ampun tentang kesalahan-kesalahan jang
lalu, sekararq dan jang akan datang, dengan bathin menjerahkan diri kepada
Tuhar ****).

Itulah semuanja termasuk bagian Snana, jang. lajak dilakukan oleh sang
Gréhastha jang menghendaki kebersihan lahir-bathin, Dari kebersihan lahir-
bathin ini dapat mendjadi bahan pendahuluan akan menudju kepada peladjaran
yoga jang dapat mentjapai Nirwana atau paramartha.

10. 1 jya

N yama jang penghabisan ini dinamai ,ijya”, jaitu pelaksanaan dewa-puja,
\-puja, manusa-puja dan Bhuta-puja, jang biasanja dinamai djuga Catur-
Yadiia. Catur-Yadfa ini akan saja utarakan didalam karangan lain

h swah tat sawitur warenyam bhargo dewasya dhimahi
d yo yo nah praco dayat.

2y (>y~ bhur H.u'\m h, om namo bhagawate Wisnu dewya Wisnu
nat praco dayat.

shuwsz d\ swah, 1a kegaya widmahi wak wicuddha ya

0 Ciwah pr.mo duyar.

kayika dosah, ksantawya wacika mama, ksantawya
tat pramadham ksama swa mam.
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Lukita Pd :
TIGA ORANG PATRIOT

Malam memagut suatu desa didekat kota Pasuruan. Dan hudjan kian
menderas.

Dingin.

Dan kegelapan itu tiada bisa ditembusi oleh dua pasang mata jang sudah
mengantuk.

empatnja
kelompok-

Empat mata! Semua njalang memandangi sekitar temp A
dibawah sebuah pohon besar jang rindang, diselimuti semaks
sckelompok ; dan badan mereka rebah meniarap.

Diam. Tiada salak andjing. Hanja bunji katak jang
kedjatuhan hudjan. Dan gedung-gedung jang berkakuan din
diam, djuga kubu-kubu disekitar gedung-gedung itu

Dua manusia itu berbadan sangat berlawanan tampaknja. J
dan apabila siang, maka akan tampak raut muka orang berl
pada mukanja tumbuh rambut jang lebat, hampir-hampir
bibir dan pipinja. Rambut kepalanja tiada amat pandjang. Da
badan ketjil, dan memang anak Ketjil. Kira-kira berumur tidal
limabelas tahun. Pada mukanja tampak kerut jang selalu gembirs
jang tinggi. Ditangannja tergenggam sebuah tas jang beris
Dan orang jang lebih besar itu selalu menjiapkan senapanmesing

Tiba-tiba jang tua berbisik :

— Adik, adakah kau lihat rumput jang bergojang disekitar sini, menurul
pandanganmu ?—

Siketjil jang dipanggil adik berpaling padanja:

— Ada. Djenggotmu jang kena tempias hudjan itu, Sersan —

— Bah! kau pandai berolok-olok sadja. Tugas Kita belum selesai
lebih teliti dimukamu itu! —

K ian tenang kembali. Keduanja bertambah tadjam dan teliti mengawasi
tempat disekitarnja.

Sedjauh lima-puluh-meter didepannja ada rumput bergerak, dan beralih-alih
madju menudju tempatnja. Gerak rumput ini tiada luput dari pandangan mereka.

— Lebih baik kita mementjar sadja, Dik. Tjabut belatimu — Perintah
jang tua.

— Tapi ...—

— Takut ? —

— Jaa... aku takut, Sersan — Mukanja tunduk, penuh Kketjemasan. —
Jaa ... aku heran sekali mengapa kali ini ada rasa takut pada diriku. Sedang
selama aku ikut engkau tiada.pernah takut. Aku heran. Tempat ini terasa
sangat seram. —

— Tetapkan hatimu, Dik. Kau berpajah-pajah begini buat apa kalau begitu ?

— Bapaku jang mati disembelih orang di Surabaya, dan ibuku jang mati
ditembak orang Inggeris. Dan adik-adikku! ... S j h meninggalkan
aku terkapar sendiri — '

— Ssst. Tenangkan hatimu. Jang kita tjurigai sudah dekat —

Kemudian sunji lagi. Mereka menanti dan menanti. Tiba-tiba jang tua
menjiapkan belatinja dan berkata berbisik :

— Bersiap dibelakangku, Dik —

Dan sianak ketjil merangkak dibelakangnja. Tetapi setelah diam sedjenak,
merangkak lagi kembali ked dekati situa itu dan berbisik.

— Amati dulu siapa dia, Sersan —

Lihat
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Dan jang ftua membentak :

— Perduli apa! Jang dimukaku adalah musuh! —=

— Musuh ? Sendirian ? Seberani itu datang kemari —

— Diam, adik! —

Diam, Dan hening lagi.

Sianak ketjil beringsut kebelakang. Tiba-tiba situa menghandjutkan belatinja
kesesosok tubuh jang tiba-tiba muntjul dari segerumbul semak. Dan suatu
terinkan jung ditelan kebisingan hudjan malam terdengar mengerikan: —
Auu ! — Dan kemudian disusul lagi teriakan ketjewa dari situa: Sidik !! —

Terhampar didepan mereka tubuh kawannja jang merintih. Didadanja darah
deras keluar tiada tertahankan,

— Maafkan kechilafanku, Dik — sesal situa. Dan diketjil memandang situa
penuh ketjewa, Dan keluar dari mulut sikorban kata? antara terang dan tiada,
lemah tiag berdaja karena banjak mengeluarkan darah.

— Pram. Tinggalkan tempat ini. Kau terkepung seregu patroli. —

— Kami tinggalkan engkau? —

— Tinggalkan aku, Pram —

— Aku tak bisa, kawan — Tiba-tiba sianak ketjil memotong :

— Sersan ! Bajangan disekitar kita! Keduanja bertiarap.

— Pram — seru sikorban. — Tinggalkan aku disini —

Tak mungkin lagi, kawan —

Hening,

Dan bajangan-bajangan kian mendekat. Dari utara, dari timur, dari selatan
dan dari barat. Dari segenap pendjuru! Situa bingung menghadapi ini. Dia
berpikir dan berpikir. Matanja njalang memandangi sekitarnja : pada bajangan?

jang kian mendekat ; pada sianak ketjil dan ... pada sikorban ... Tiba-tiba
dia terkedjut melihat ini: sikorban merangkak sambil membawa sendjata
apinja kepohon jang rindang itu, dan se painja disana badannja disandarkan

pada pohon itu sambil berlindung dibalik semak? disckitarnja. Kemudian
pandangannja  beralih keanak ketjil jang bertiarap didekatnja. Pandangan
mereka berpadu.

Sersan, Aku takut — desis sianak ketjil. Dan pandangan situa dialihkan
gan-bajangan dimukanja,

akut 7 — gumamnja dengan geram. — Mengapa kau ikut kemari? —

Dan siketjil mendjawab dengan penuh ketakutan.
— Jah — keluh sianak ketjil. — mengapa aku ikut kemari? — Akupun
tak mengertic — Ta ja Kian erat i pat-di it dan be-

Jatinja. Matanja tadjam memandang tanah jang betjek.

— Dingin ja, Sersan ? — kata siketjil menghibur rasa takutnja.

— Ja, air selamanja din, Tapi mengapa kali ini badanku terasa panas —

— Sepanas kopi ju ldjah, Sersan? —

— Kopi ju Idjah lebih hangat dan enak —

— Eh, kalau aku setua Sersan, sesudah ini aku kawini dia —

— Kau sudah mengerti tentang kawin! —

— Sersan sendiri ang mengadjar, bukan? — Keduanja tersenjum. Dan
bajangan masih tetap ditempatnja, tiada berani madju. Entah, mungkin di-
sangka mereka itu banjak djumlahnja. Dan anak ketjil itu berkata lagi tiba-tiba :

— Sersan. Tak ada tugas untukku asal keluar dari tempat ini? —

Tiba-tiba pula muka situa dipalingkan tjepat-tjepat kepadanja. Tampak
wadjah jang berseri-seri, untuk kemudian muram kembali.

— Tempat mana ? — .

— Kau — djawabnja serak, — kau berani pindah tempat kesana ? —

— Kesana — j djuk keged gedung dimukanja jang tegak
berkakuan — berarti kau harus bergelut dengan maut dulu — kembali mukanja
dipalingkan kedepan lagi. Dan mata siketjil dengan tiada disengadja mendengar
kata ,,maut” terpedjam. Dalam Kepalanja terbajang betapa maut itu men-
tjengkeram tut ja dan bil nj: ja, djiwa jang penuh tjita. Beranikah
dia melawan maut? Dan apabila dia tak berani mengapa ajahnja, ibunja
bahkan adik?nja berani menentang maut sehingga i adjalnja ? Bukankah
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dia pengetjut apabila tak berani melakukan kewadjibannja demi kemegahan
ibu Pertiwi, nama bapa, ibu dan adik?nja ?

— Sersan. Aku lakukan tugasku — tiba-tiba dia memutuskan. Dan tiba-tiba
pula Sersan berpaling tjepat.

— Kau, kau kembali pada keseluruhanmu? — Sersan terbelalak.

— Jaa — suaranja tegas dan dalam — Aku lakukan tugasku. — Badannja
merangkak mendekati Sersannja.

— Dan apabila aku sampai disana apa jang akan kukerdjakan? —

— Apabila sampai disana — sebentar tertegun, — apabila sampai disana,
tembusi gudang-gudang itu, dan dibalik gudang? itu ada markas. Handjut
markas jang berisi bangsa kita jang gila uang itu dengan sclusin dinamitmu —

— Aku siap —

— Kuutjapkan selamat, kawan —

Dan berangkatlah sianak ketjil itu menudju kegudang-gudang dengan me-
rangkak.

Baru sadja sianak ketjil sampai ditengah perdjalanan terdengar oleh siorang
tua empat kali tembakan berturut-turut — suatu teriakan welengking
tiada daja, — tembakan kawannja jang berada dipohon dan kemud disusul
dengan tembakannja sendiri.

Satu demi satu djatuh dari pihak lawan jang tiada n 1ana
tempat mereka sebenarnja; dan jang hidup Kian mendesak sambil
menembak membabi-buta.

Tapi } dian tinggal senap innja sadja jang terd 1

Kemudian setelah pertempuran berlangsung selama 10 me e iam.
Kembali keadaan sunji.

Dari djauh tampak olehnja segerombol manusia sebelah kiri dan scgecombol
lagi disebelah kanan jeb dju § patnja

Tangan-kirinja memegangi dadanja. Darah keluar dari sela-sela djari-diarinja.
Tubuhnja merunduk, lemah terkulai. Ditjobanja bangkit, pi adja
berdjalan tiga langkah djatuh lagi. Hatinja ingin melihat kawannja na itu

1 lagi

dia merangkak menghampiri kawannja sebisa-bisanja, namun tiada
padanja.
Darah habis. Tenaga habis.
Tinggal kini badannja terkulai atas tanah betjek, beletok dan baksil-baksil.
Biasa sadja. Sesudah kedjadian itu datang dua pasukan Ketempat jang sama.
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Soeparto Brata :

MENTJARI RANGKA

Ketika diketahui bahwa bunji ketok® jang dikenai tjangkulnja itu tengkorak,
maka dirasa Anek kekajaannja bertambah seketika. Tengkorak! Alangkah
terharunja hatinja. Lalu terpikir olehnja penemuan piramid® Mesir, pene-
muan barang-barang antik didalam tanah. Ja, alangkah berbahagianja mereka

jang menemul ang-barang itu. Anek iri-hati terhadap mereka. Lalu tjen-
e g hatinja akan mentjari penemuan-penemuan adjaib seperti itu. Siapa
tahu barangkali d rahnja terdapat djuga tengkorak manusia-kera seperti jang
terdapat di Trinil, dilembah Bengawan Solo ? Pithecanthropus robustus! Atau

nemui fosil-fosil barangkali, jang kemudian memasjurkan namanja ?
itulah pikiran Anek ketika ia diadjar sedjarah disekolahnja. Dan pikiran
il hilang beberapa waktu lamanja, karena peristiwa-peristiwa lainnja.
i dengan penemuan tengkorak dalam tanah kini, harapannja mengem-
gi memenuhi dadanja. Digalinja tengkorak itu dengan hati-hati sekali.
‘mpurung kepalanja jang sudah kelihatan. Bagian montjong teng-
korak itu menghadap kebawah. Djadi Anek harus berhati-hati menggalinja. Ia
harap tidak boleh sepatah gigipun jang lepas dari mulut tengkorak itu.
entu sadja tidak boleh ! Tengkorak itu harus utuh ! Ja, biarpun mengambil
eutuhan tengkorak itu suatu pekerdjaan jang susah, tapi mengharukan hati.
Anek tidak bosan. Anek tidak takut bersusah-susah untuk pekerdjaan jang
1g itu. Ia harus berhati-hati sekali!
Lalu digalinja tanah sekitar tengkorak itu, sehingga merupakan kubangan.
ti hendak memindahkan tanaman sadja, jang dengan setjara hati-hati
tanaman itu dapat beralih ketempat baru dengan tidak memutuskan seutaspun
dari akar serabutnja.

Kini pikiran Anek melajang kepada : bagaimana maka tengkorak itu sampai
disitu. Mungkin orang jang punja tengkorak itu sedang berdjalan ketika tiba-tiba
suatu gunung berapi meletus, dan laharnja menutup daerah itu. Dalam hal
ini gunung Bromo, karena tempat ini dekat dengan gunung Bromo. Djadi
mungkin orang itu sekarang masih tegak seperti semula, karena tidak sempat
djatuh ketika matinja. Kalau begitu rangka orang ketjil itu, — Ja, tengkorak
itu terlalu ketjil untuk scorang manusia sekarang — masih tertinggal didalam
tanah. Tambah bers lah Anek li rangka itu.

Tiba-tiba pikirannja menjimpang. Mungkin orang itu sedang membawa se-
suatu, dan tentu benda itu bagi orang sekarang masuk hitungan benda adjaib,
benda purba. Ja, Anek harus lebih berhati-hati lagi. Lalu seperti orang kehi-
langan sesuatu, maka Anek mentjari-tjari benda jang dalam pikirannja itu
disekitar penggalian itu. Setelah terang bahwa tak ada benda jang dirasa
adjaib atau mentjurigakan, maka baru diteruskannja pekerdjaan menggali itu.

Tengkorak itu sendiri tidak disinggung-si ja. Ia kuatir b ke-
rusakan. Tapi tjelaka! Ketika ia hendak berpindah tjara duduknja, maka
tersamparlah tengkorak itu. Anek terkedjut. Tergesa-gesa ia menengok kearah
tengkorak itu, hendak mengetahui djadinja. Hatinja penuh rasa sajang dan
kasihan, dan mau ia meminta maaf seribu kali. Tapi tengkorak itu begitu
keras tersampar hingga lepas dari tanah. Kini njatalah bahwa tengkorak itu
tidak begitu banjak bagian jang masuk kedalam tanah. Bagian jang kelihatan
tadi sudah lebih dari separoh tengkorak seluruhnja, sehingga seumpama Anek
tadi sedikit bersikeras menjinggung tengkorak itu, sudah sedjak tadi tengkorak
itu keluar dari tanah. Tidak terlalu banjak tenaga jang dikeluarkan. Pikiran
Anek jang pandjang-lebar telah menjia-nji bingkah j
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Tapi dengan tidak merasa ketjewa karena tersiasianja tenaga jang hilang,

dengan hati ketjut-mesra karena sajang, Anek memungut tengkorak mungil

itu dengan hati-hati. Disapunja tanah jang jai dan melekat pada tulang

kepala itu, kadang-kadang ditiupnja, supaja bagian jang rapuh tidak luka
Tengkorak itu hampir seketjil genggamannja. Matanja tjekung, giginja ketjil®

dan runtjing®
Gigi manusia tidak begini, pikir Anek dengan sedikit ketjewa. Tapi kemudian
segera mendjadi gembira dengan ketjerdikannja itu. Ja, mengapa ia segera dapat

menentukan bahwa itu bukan tengkorak manusia ? Bukankah scbenarnja suatu
hal jang sulit membeda-bedakan barang-barang jang tidak diketahui asalnja ?
Tapi Anek segera dapat memberi djawaban! Ja, beginilah tjara orang-orang

tjerdik bekerdja. Ahli-ahli sedjarah sadja beberapa minggu baru bisa meme
tjahkan soal sematjam itu.

Kalau bukan tengkorak manusia, tengkorak apa itu gerangan? Nah, kini
pikiran Anek djadi terharu lagi untuk berlomba menentukan tenghkorak
itu. Itu tandanja Anek suka berpikir. Anek bangga dengan sebutan 1

Kalau tengkorak kera, tidak begitu bentuk hidungnja. Kera berl
penjek, sedang tengkorak itu tulang dahi dengan giginja membentuk ser
montjong. Binatang apa jang punja montjong ? Andjing! Tapi gigi andjing
tidak seketjil itu. Dan tulang dahi andjing tidak begitu djembung. Nah,
tahulah Anek sekarang, itulah tengkorak kutjing. Tidak boleh dis
Ja akan menundjukkan bukti-bukti jang pasti kalau nanti ada o
mendebat pendapatnja ini. Tapi ini masih dirahasiakan. Ja, tapi siapa he
diadjak berdebat ? Jopie ? Mari ? Oh, teman-teman itu tidak suka mem;
kan kesukaan Anek. Djadi siapa sebaiknja? Anek menepuk dada
musuh,

— Anek, Neédek!! ibunja memanggil.

Oh, ja. Ibunja! Ibunja tidak begitu tahu tentang tengkorak. Tapi ibunja
tentu mau hatikan pert ja. Ibunja baik sekali guna lawan
bertengkar, bertukar pikiran tentang tengkorak itu.

— Ja, buuu, djawab Anek mendapatkan ibunja.

— Engkau tidak djidjik terhadap tjitjak bukan?

— Tidak, mengapa bu ?

— TIni, ibu punja tjitjak gemuk dan besar. Mau engkau?

— Ja, bu. Dari mana ibu dapat?

— Tadi makan nasi Anek dilemari. Engkau bekerdja apa begitu kotor ?

— Menggali rumah tjengkerik. Tapi mendapat ini, bu. Tjoba terka apa ini ?

— Tulang tengkorak.

Nah, kini mulai perdebatan itu pikir Anek.

— Dapat ibu menerka, tengkorak apa imi ?

Dengan atjuh tak atjuh ibunja mendjawab :

— Tengkorak kutjing.

Terdiam Anek mendengar djawab ibunja. Ia merasa kalah. Kalah tjerdik
dengan ibunja jang dapat mengatakan tengkorak apa itu tanpa menjelidik
dulu. Tapi bukankah seharusnja ia — Anek — alah dengan ibunja? Ibunja
lebih lama hidup. Djadi bisa sadja Anek kalah pengalaman. Dan, ja, siapa
tahu, barangkali djawaban ibunja itu bersifat kebetulan ? Kebetulan sadja bisa
tepat ! Pendeknja Anek belum mau kalah sama sekali. Belum mau tunduk
100% ! Ia mau mentjoba mengalahkan ibunja dengan kelaki-lakian dan
dengan umurnja jang empatbelas tahun itu.

Kini ada tjitjak ditangan kirinja dan tengkorak ditangan kanannja. Apa
jung harus diperbuat ? Akan diapakan tjitjak itu? Akan diapakan tengkorak
itu.

Tiba-tiba ia ingat punja tengkorak tupai dulu. Ta tahu itu tengkorak tupai
karena ada dua gigi seri pandjang-pandjang. Tentu alat untuk menggerek.
Tapi dimana ia menjimpan tengkorak itu? Ia sudah lupa. Dan ia sudah

lupak ja dan tidak hiraukan lagi. Tapi ketika kini ia mendapat
tengkorak kutjing ia ingat lagi tengkorak tupai itu dan ingin mendapatnja
kembali. Ja, tiba-tiba ingin ia djadi pengumpul tengkorak dan rangka-rangka.

il le
)

144



Ta ingat musecum jang baru dilihatnja baru-baru ini. Penuh rangka-rangka
dan hewan-hewan jang diabadikan, Anek ingin jai kip
tidak sebesar museum jang dilihat. Tapi milik Anek sendiri, milik perse-
orangan, Tapi jang paling digemari, ialah bahwa pengumpulan barang-barang
museum itu dikerdjakan oleh pikiran sendiri dan tenaga sendiri pula. Tenaga
Anek !

Kalau begitu ia harus ingat dimana tengkorak tupai itu dulu disimpan.
'k ingat dulu tengkorak itu ditjantjang dengan dua utas benang. Dan,
o, ja! Ingat dia sckarang. la telah menggantungkan tengkorak itu dibalik
dinding dapur.

Terburu-buru Anck pergi kesudut dapur. Dan alangkah gembiranja ketika
didapatnja tengkorak itu masih tergantung ditempatnja. Nah, terlaksanalah
kini niat Anek mendirikan museum ketjil-ketjilan !

Ketika Anek hendak mengambil tengkorak itu maka barulah ia ingat bahwa
kedua belah tangannja masih dipergunakan. Barulah ia ingat akan tjitjak
itu. Akan diapakan tjitjak itu? Wah, alangkah besarnja tjitjak jang dalam
genggamannja itu. Masakan tjitjak sebesar ini hendak dilepaskan begitu sadja ?
Ah. tidak! Bukankah dia hendak mengumpulkan matjam?® tengkorak dan
rangka? ? Dan tjitjak itu? Bukankah tjitjak djuga mempunjai rangka? Ja,
Anck tahu. Ia telah pernah melihat rangka tiitjak diengsel pintu. Mungkin
dulunja tjitjak itu terdjepit dan mati disitu. Dagingnja kering dan tinggallah
tulangbelulangnja. Tjitjak jang ada digenggamannija itu tentu mempunjai rang-
ka djuga, seperti tjitjak jang terdjepit dipintu itu. Tapi apa dajanja untuk
mengambil rangka tjitjak itu? Tijitiak itu harus mati, itulah djalan jang
pertama kalau menginginkan rangkanja. Apakah ia harus membunuh tjitjak
jtu? Oh, Anck kurang biasa main bunuh-bunuhan dengan sesama hidup.
Dalam hatinuraninja selalu berbisik kalimat jang didapatnja dari kepanduan :
Sajangilah binatang ! Dan bagaimana terhadap tjitjak itu? Apakah ia hendak
melawan bisik hatinuraninja ?

Pikiran baru timbul. Tidak mengapa ia bunuh tjitjak. Bukankah Mari,
gadis tetangga itu, pernah bilang :

— Mengapa ?

— Tjitjak telah berdosa kepada nabi kita.

— Bagaimana ?

—_ Ketika nabi Mohammad diburu musuh. beliau berhasil lari masuk goa.
Ketika musuh sampai dipintu goa, mercka tidak hendak masuk goa, karena
Jubang goa ada sarang laba®. Mereka mengira kalau nabi Mohammad masuk
goa, tentu sarang laba® itu rusak.

— Djadi, laba® sudah menjelamatkan nabi kita, kata Anek memutus,

—_ Ja, karena itu labalaba jang masuk rumah kita harus kita terima,
karena biasanja membawa redjeki.

— Dan tjitjak itu?

__ Ja, ketika musuh hendak meninggalkan goa, tiba? seekor tjitjak berbunji :
tiek, tiek, tiek, tiek. Artinja : Kalian buta semua. Maka timbul tjuriga musuh
dan balik kembali kegoa untuk lebih teliti mentjari.

Anek kurang pertjaja dengan tjerita itu. Apalagi kini ia sudah di SMP,
meskipun baru tiga bulan. Tapi dalam soal jang dihadapi sekarang, serasa
ja djadi bebas dari dosa kalau misalnja membunuh tjitjak itu. Djusteru karena
tjerita Mari tadi itu. Tapi biarpun bagaimana Anek tidak djuga sampai hati
menjakiti tjitjak itu. Kalau begitu apa akalnja? Ta butuh fHitjak itu mati
untuk rangkanja, tapi untuk ikan ia tak sampai hati.

Bagaimana andaikata ia mentjantjang tjitjak itu hingga sampai adjalnja ?
Dengan begitu Anek tidak perlu menjakiti tjitjak itu. Dan tidak ada bagian
rangka jang rusak! g

Ja! Pikiran jang begitu bisa diteri Dengan gembira dilepaskannj;
benang pentjantjang tengkorak tupai itu, lalu ditjantjangnja tjitjak itu. Dengan
hati jang puas ditinggalkan tjitjak itu tertjantjang dan Anek menjimpan teng-
koraknja baik-baik.




Pikirannja tidak bisa tenang lagi. Anek ingin lekas banjak barang museum-
nja. Pikirannja melajang kepada benda-benda jang kiranja pantas dimasukkan

djadi perbendaharaan ja. Matanja djadi djalan mentjari benda-benda
kemana sadja berdjalan, dan pikirannja memilih benda-benda jang dilihatnja.
Begitulah hari itu sudah berhasil ia mengumpulkan : rumah bekitjot, tiga bidji
gigi lembu, sebingkah batu karang.

Perdjalanan kesekolah keesokan harinja pikirannja penuh havapan akan
mendapatkan benda-benda lain guna museumnja. Anek punja pikivan, kemu
dian hari kalau ia makan kepala ajam, ia tidak hendak merctakkan kepala
ajam itu, melainkan hendak hati? mengambil otaknja supaja djangan petjah
tulang-tulang kepala itu, dan tengkoraknja dimasukkan djadi benda muscumnja.

Hari itu rasanja sangat pandjang. Dan jang diperolehnja hanja schuah
rongga kura-kura dan banjak sekali rumah bekitjot dan kerang, Maka untuk
tidak terlalu penuh museumnja oleh rumah bekitjot dan kerang, lalu dipililnja
masing-masing dua buah jang agak aneh bentuknja.

Pulang dari sekolah jang dilihat lebih dulu sesampai rumah tiitjial itu. Ja,
tjitjak itu masih ada : gemuk matanja memandang. Dan belum mati. Mengapa

pandjang djuga umur tjitjak ?

Hari jang ketiga hari Minggu. Dengan penuh semangat, pag! eluar
dari rumah, pergi ketempat-tempat jang dikiranja terdapat bes ! jang
diingini, jaitu benda jang boleh didjadikan perbendaharaan muscunmn Anek
pergi ketempat-tempat sunji, kemakam, kesawah. Pikirannja arap
semoga ia menemui benda jang sungguh-sungguh adjaib jang bol jur
kan museumnja. Djam sebelas ia melepaskan lelah dirumput jor litepi
sawah. Ja memandang kesawah jang sedang menghidjau daun p
menggojangkan daun padi itu berombak-ombak. Pikiran An 1
bangga : dibumi jang begini, tidak bisa orang kelaparan. Dilihat iy
bang berkelompok-kelompok sambil mentjiapkan suaranja jang nicl entuh
anak telinga Anek djadi berirama. Lalu seekor burung bangau tert elan
pelan seperti pesawatterbang raksasa. Oh, ia burung! Mengap tidak
menembak burung untuk museumnja ? Bukankah dimuseum jang lilihat
nja banjak matjam burung jang diabdikan ? Besok lagi kalau havi 1l Anck
punja rantjangan hendak menembak burung ketepi laut, ditamb: nbak

Dalam perdjalanan pulang pikirannja berputar sekitar mentjari tjara meng:
badikan burung. Kata orang burung-burung dimuseum itu diairkeras. Tapi
apakah jang dimaksud orangorang itu dengan airkeras, Anc
mengerti. Anek belum pernah tahu dengan mata kepala sendiri jang dinama
kan airkeras. Barangkali air sematjam itu mahal harganja, atau hanja dipu
njai oleh ahli-ahlikimia. Sebab seandainja dapat diperoleh begitu sadja, tentu

k tepat

sekarang sudah banjak orang mengabadikan burung-burung seperti dimuseum
Karena itu ia mentjari djalan lain untuk mengabadikan burung. Alangkah
bahagianja andail ia bisa kan tjara itu!

Dengan rasa terharu ia menengok tjitjaknja. Masih ada, masih hidup. Kuat
djuga tjitjak itu, tidak seperti sangka Anek semula. Tiba-tiba pikiran baru
mendatang. Kalau tjitjak itu disiram dengan air manis, barangkali akan dike
rumuni semut. Dan kalau semut nanti habis mengisap air manis ditubuh
tjitjak itu, maka tentu ganti daging-daging tjitjak itu digigiti semut. Dengan
begitu rangka jang Anek inginkan itu lekas bisa dipunjai. Begitulah ditjuri-
nja sirup dari lemari-makan, dan disiramnja tjitjak itu.

Bangun pagi keesokan harinja, sebelum kentjing Anek sudah melihat tji-
tjaknja. Tidak ada satu semutpun disekitar itu. Badan tjitjak itu masih basah
dan njata kulit tjitjak itu kisut. Mungkin tjitjak itu risi dengan kulit basahnja
jang lengket itu. Anek djadi tjuriga. Mungkin semut-semut jang mendekati
sirup itu sudah dimakan tjitiak itu. Kalau demikian halnja maka tjitjak itu
tidak akan mati kelaparan. Sia-sia sadja usahanja mematikan tjitjak itu!

Hari Selasa libur. Anek tak mengira mendapat hari libur. Maka diadjaknja
beberapa temannja pergi kelaut melalui tambak-tambak. Mereka berempat,
semuanja dinasihati Anek supaja membawa plinteng *). Ketika berangkat itu

*) plinténg = djeprétan (katapult).
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kedua saku tjclana Anek penuh dengan kerikil guna peluru. Tapi hari sial
bagi Anck. Ta tidak bisa g burung )¢ M g ia belum pernah
{ burung dengan plintengnja, meskipun sendjata itu sudah lama di-

Temannja ada jang mengenai burung tekukur. Tapi tentu sadja
Anck tidak mau meminta untuk dimilikinja. Untuk menghibur hatinja ia
ingat lagi kalimat jang didapatnja dari } d . Sajangilah bi !
Dan Anck bergembira dengan tidak-bisanja mengenai burung satupun. Hari
itu benda muscumnja tambah dengan beberapa benda pantai.

Hari Rabu tjitjak itu belum mati djuga. Tapi mendjadi gembira djuga meli-
hot titjak itu diam sadja dipegangnja. Sudah lemah sekali, Mungkin tak kuat
lagi bergerak. Kulitnja bertambah kusut dan lebih putjat. Matanja jang meman-
dang kosong itu tidal. bersinar lagi. Kuju! Nah, kini tentu mendekati adjalnja.
Mudah-mudahan esok pagi tiitjak itu tak bernjawa lagi !

Jegitulah keesokan harinja pulang dari sekolah, Anck bergegas kesudut
balik dapur untuk melihat kematian tjitjaknja. Tapi ketjewa. Tjitjak itu
belum djuga mati. Badannja jang gemuk dulu sudah kurus kurang makan.
Tidak ada kemauan bergerak samasekali.

Mz harinja pikiran Anek sebelum tidur, lari kekematian tjitjak itu.
malam itu tjitjak itu menghembuskan nafasnja jang terachir. Esok
Anek akan menemui bangkai tjitjak jang akan berguna baginja. Demi

jang sengsara itu Anek berdjandji akan memelihara rangkanja

baik-baik.

Pagi genap sepekan tjitjak itu ditjantjang, Anek lupa mendenguknja, karena
Anck tergesa-gesa masuk sekolah. Hari itu ada peladjaran berenang pada djam-
vm peladjaran terachir, Anek ingat tjitjaknja ketika itu. Maka untuk supaja
tidak terasa lama, ia berenmang dengan sungguh-sungguh. Ja, ia benar-benar
lelah siang itu. Tapi ia harus melihat tjitjak itu.

Tjitjak itu kini telah begitu putus harapan. Badannja sangat kurus, matanja
corasa bertambah besar keluar dari kepalanja, tapi kabur tak bersinar. Lehernja
terlalu ketjil, mulutnja terkatup rapat seolah-olah tak akan bisa lagi dinganga-
kan. Dari perutnja jang lengket itu Anek bisa tahu bahwa tjitjak itu masih
bernafas. Oh, mengapa ia tidak minta dilepaskan ? Mengapa ia tidak merintih
minta makan ? la kelaparan. Bukan kesalahannja ia kelaparan. Ia sanggup
mentjari makan kalau dilepaskan. Ta mengerti mentjari makan, dan belum
pernah minta tolong orang lain untuk mentjari makan. Tidakkah Anek tahu
itu? Tiitjak bisa mentjari makan sendiri untuk hidup sedjak ia petjah dari
telur bungkusnja. Tapi mengapa ia sekarang dihalangi untuk mempertahankan
hidupnja mentjari makan ?

Luluh-lantak perasaan Anek melihat tjitjak jang disiksanja itu. Kini hati-
nuraninja berontak menuntut dan tidak berbisik-bisik lagi, tapi diteriakkannja
kalimat : Sajangilah binatang! Ja, ja, Anek merasakan penderitaan tjitjak itu.
Kalau Anek jang diperlakukan demikian orang bisa timbul belas-kasihannja
karena - mendengar tangisnja.Tapi tjitjak ini? Mengapa ia tidak menangis?
Oh, tjitjak tidak punja airmata untuk menangis, tidak punja suara untuk
menjajat hati kasihan manusia. Manusia jang halus perasaannja ! Anek sebagai
manusia jang tjukup punja perasaan harus merasakan sendiri derita tjitjaknja.

Dengan penuh kasihan, dilepaskannja tjitjak itu, lalu diambilkannja nasi.
Maksudnja supaja tjitjaknja segera mengisi perutnija jang kelaparan itu. Tapi
Gitjaknja serasa takut kepadanja, dan berdiam diri sadja. Anek menjodor-
njodorkan nasinja kemulut tjitjak itu, tapi mulut itu tetap terkatup.

Achirnja tjitjak itu bergerak, tapi tidak mentjaplok nasi, melainkan lari
mendjauhi tangan Anck. Tapi malang nasibnja. Seekor ajam Anek jang sedjak
tadi menginginkan nasi jang ditangan Anek, tiba-tiba mentjotok tjitjak jang
bergerak-gerak. Anek terkedjut ! Marahnja meluap tiba-tiba. Dengan kaki rasa
lelah karena berenang tadi, diburunja ajam itu. Mulanja diburu sadja. Ia
menganggap larinja ini latihan maraton, karena itu kuat sadja. Tapi ajam
tjelaka itu tidak djuga mau melepaskan tjitjak itu dari paruhnja. Lebih
bérang lagi Anek, ketika ajam itu menerobos pagar dengan begitu sadja.
Sekarang Anek tak bisa lagi memburu. Lalu ditjarinja akal lain. Kalau ber-
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henti ajam itu melepaskan tjitjak itu untuk diatur menelannja. Nah, pada
ketika itulah dengan gertak jang tidak pelan, Anck menghalau ajamnja. Dan
dengan itu pula maka tjitjak itu tertangkap. Tapi sudah terlalu remuk. Bagian
badannja rusak kena tjepit paruh ajam. Dengan hati mendongkol, djengkel,
menjesal serta kasihan ditimangnja bangkai tjitjak jang hantjur itu. Setetes
airmata membasahi mata Anek, dan sedan jang menghalangi nafas me
muntjak dihidungnja. Dengan rasa berdukatjita jang bersungguh-sungguh
dikuburnja djenasah tjitjak itu dengan penuh chidmad. Lebih chidmad dari
apabila ia mengheningkan tjipta diupatjara pemakaman pahlawan.

Tidur siang Anek hari itu dibangunkan oleh sebuah mimpi jang mengerikan
Ja bertemu dengan muka tjitjak jang besar jang hendak mentjaploknja. Tapi
mulutnja terkatup. Anek tahu, kalau tjitjak itu mau mengangakan mulutnja
Anek sudah mati ditelannja. Tapi kini Anek hanja didorong dorong dengan
mulut terkatup sadia, jang menambah takut Anck. Menghindarkan bahaja
jang sebaiknja ialah melarikan diri. Dengan sekuat dirinja Anek lari. Lari
Lari terus sadja, hingga hampir putus nafasnja. Seekor ajam jang besar me
ngedjar dibelakangnja. Ketika ajam itu hendak mentjotok Anck, dengan paruh
raksasanja, terbangunlah Anek dari tidurnja. Nafasnj
karena mimpi buruk tadi. Badannja rasa letih lesu karena lavi diburu ajam
tadi. Tapi sebentar kemudian legalah ia, karena semuanja itu hanja min

masih mendengus

belaka. Letih badan jang dirasa sekarang, ialah karena giatnja ia berenang
tadi siang.
Kembali rasa sesal jang tadi, jang hilang ketika tidur, bersarang lagi dihati

Oh, kepada siapa Anek meminta maaf ? Kepada siapa ia mau melebur dosa
dan bagaimana tjaranja? Alangkah miskinnja dunia ini tidak dapat memberi

jang diinginkan Anek ini!

5 Oktober 1953
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Noer Asmara :

MALAM SELASA DAN KEGAGALAN

Tjatatan :

Mandjoy, ke panku untuk b skets
jang sering kita pertjakapkan diwarung Inah hanja
sampai  disini. Kelandjutannja akan kuserahkan
padamu ...

Malam Minggu.

Apabila manusia banjak jang sedang perbintjangkan kei maka
aku pada malam itupun keluar rumah karena keisengan. Dan keisengan ini
discbabkan oleh hal-hal jang remeh dan memuakkan jang bermain dirumahku.

Bagaimana tidak. Bila setiap saat terdjadi pertengkaran antara Utju dan
Utam. Atau si Nendi jang berteriak sekeras suaranja. Dan melihat si Toto
jang tiap malam bermain tjeki hingga djam satu malam. Semua ini telah
memuakkan aku. Achirnja aku melangkah keluar rumah setelah R.R.L
mengutjapkan sclamat malam ...

Malam itu tjuatja djenih. Bintang dan bulan sésuka hatinja betjermin dila-
ngit biru. Dan aku melangkah menuruti djalan kepasar.

Ada djuga rasa takut dan ngeri jang timbul dalam hatiku. Kesunjian sepan-
djang djalan mempertjepat langkahku. Achirnja sampai aku didjalan dimana
pernah seorang Belanda nica mati terbunuh.

Dengan tak kusadari bulu kudukku berdiri. Kemudian ... ah, agaknja
ada seorang wanita jang sedang berdiri ditepi djembatan itu. Ja. Tak salah.
Scorang wanita berbadju merah.

Dan aku melangkah terus.

Dengan berdebar kulalui dia.

Tiba-tiba langkahku terhenti. Bukankah itu si ... dan aku berpaling.
< ja tersenjum, Dan aku djadi gemetar. Tiba-tiba:

jutkan dahiku. Kemudian:

—Wul ... kah kau, Wuljati ?

Kembali ia tersenjum sambil mengangguk.

—Menggapa kau selarut ini disini ?— tanjaku.

—Tak mengapa. Hanja bermain sadja.—

— Bermain ? Bermain ditempat sematjam ini 2—

Dan ia menundukkan kepalanja. Perlahan kuhampiri. Setclah aku berada di-
sampingna, lalu:

—Ada apa, Wul? —

—_Tidak. Tak ada apa-apa.— djawabnja sambil kanja dengan
kedua belah tangannja. Dan aku djadi tahu ia menangis setelah kulihat pundak-
nja turun naik.

—Untung kau datang. Kalau tidak ... —

—Mengapa 7—

—Tidak apa-apa.—

Aku mendjadi ketjewa setelah mendengar djawabannja. la masih menangis.
Dan aku bertambah bingung.

—Tjoba, Wul. Terangkan apa jang telah terdjadi. Dan mengapa ecngkau
sampai kemari.—

—Mas. Aku tak dapat merubah sifat-sifatku. Barangkali sifat jang kubawa
lahir itu, telah berkarat dalam tubuhku.—

—Djadi kau masih mempermainkan kaumku dengan kehidjauanmu itu se-
perti dahulu.—

Tak ada djawaban. Dan aku djadi insaf, bahwa kata-kataku tadi dapat
melukai hatinja. Lalu: .

—Waul, djadi kau tak berubah sepeninggalku.—

Feat 2 R

—Telah kuusahakan, mas. Tetapi il ! Kalau &
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masih djuga mempermainkan aku. Dan aku mendjadi Ketjewa setelah usahaku
itu gagal.—

Aku tak mendjawab. Wuljati menjeka airmatanja dengan sebuah saputangan.

—XKau tak tahu bagaimana kcadaan keluargaku.— Katanja perlahan. —Ajah-
Ku jang tak pu untuk Jupkan enam ia dengan pendapatan
jang sedikit itu.—

—Djadi karena itu kau selalu mentjari diluar.— tukasku.

—Tapi aku tak insaf samasekali, mas.—

—Dan kau tak insaf pula mempermainkan tjintaku.—

—Mas ... —

—Sudahlah, Wul. Perbaikilah Kkini segala jang sudah lapuk itu.

Tiba-tiba liwat seorang pengendara sepeda.

Setelah ia tepat dimuka kami, ia, menoleh. Penuh arti. Dan setelah agak
djauh ia bersiul mengedjek. Darahku tiba-tiba djadi panas. Dalam hatiku aku
memaki mengutuki manusia jang kosong itu.

Tiba-tiba Jati berkata:

—Itulah kaummu, mas.—

—Tapi djangan kausamakan aku.—

—Siapa pula jang menjamakan. Aku hanja memberi gambaran sadjo. Dan
dapatkah manusia jang seperti itu memelihara tjinta ?>—

Aku tak mendjawab. Dan :

—Kau sebagai lelaki tak merasakan betapa perdjuanganku untuk menghi
langkan sifat-sifat jang tak kau inginkan.—

—Aku tahu.—

—Tapi kau tak tahu seluruhnja.—

—Sudahlah, Wul. Djadi dapatkah kau kembali pada 3cor.m; laki-la
pernah kau tjintai, walaupun tjintamu hanja setjara angin ?—

—Siapa ? Siapa jang Kaumaksud ?—

Aku menckurkan kepalaku. Kesunjian kembali menckan disekeliling. Lan
Kemudian :

—Misalnja aku.— kataku sambil menantang matanja.

Tampak djelas keheranan membajang dimukanja Dan djantungku djadi
berdebar tjepat setelah melihat raut mukanja jang manis itu disinari tjahaja.

—Engkau 72—

Aku diam.

—AKku tak mau menghitami tjintamu ?— Katanja lantjar.

—Mengapa 7—

—Aku bukan lagi ditingkatanmu.— katanja lemah.

_—Aku tak mengerti, Wul.—

—Karena kau bukan scorang wanna seperti aku, maka kau tak mengerti.—

Aku djadi tertj ban itu. Dan malam jang mati kem-
bali menekan. Dengan tak kusadari, kuhnung kelompok bintang diatasku. Te-
tapi, keasjikanku diganggu oleh :

—Kau tak berketjil hati bukan, mas.—

Aku menoleh memandang Jati. Kembali kulihat raut mukanja jang tjantik
itu. Tiba-tiba timbul panas dalam tubuhku. Dan kedua belah tanganku me-
megang kedua lengannja.

Angin malam perjepat denjut dj ku

Tetapi aku djadi terkedjut setelah melihat tjahaja matanja jang pudar.
Perlahan kulepaskan tanganku.

—Ada sesuatu perubhan dalam dirimu, Wul ? — tanjaku perlahan.

Aku d:pandangnja lama.

Kembali matanja berair. Dan hidungnja jang bergerak perlahan menandakan
ia sedang menahan tangxsn;a. Lalu:

—Perubahan inilah jang menjebabkan aku tak dapat menjanjikan tjin-
taku.—

Aku memedjamkan mataku. Kutundukkan kepalaku. Dan perlahan aku ber-
sandar pada pagar besi djembatan,
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—Sadarkah kau akan perbuatanmu ? Kkataku setelah Kuhirup udara dalam-
dalam.

—Aku sadar, mas. Aku insaf. Tetapi keadaan dan sifatku berpadu dan men-
dorong aku. Melemparkan aku.—

Dan Jati mendeka u.

—Kukatakan tadi keadaanku. Dan telah kukatakan pula bagaimana keadaan
keluargaku jang serba kekurangan. Lebih-lebih setelah ibuku meninggaldunia.—

pi kau mempunjai kepandaian, Jati.—

la djawaban,

Tak

—Men, tak bekerdja sadja 72—
Felah kuusahakan.—
—Lalu 7—
—Ada pula aku bekerdja pada sebuah kantor— katanja tak menghiraukan
perkataanku, —Tetapi untuk apa aku bekerdja Kkalau selalu sering tendjadi

pertengkaran jang disebabkan karena aku. Dan aku djadi merasa berdosa.
Berdosa !—
—Tetapi, mengapa pula kauhiraukan orang lain.—
-Ah, sudahlah. Mungkin akulah manusia jang paling sial.—
—Tak tjukup alasanmu, Wul.—
ti terdiam. Dimainkannja djarinja.
hlwnhn liwat serombongan pemuda jang sebaja dengan aku. Satu-satu
mercka melihat Wuljati dan aku berganti-ganti, Dan kembali datang marahku.
Lebih-lebih lagi sctelah mereka sudah agak djauh, saling berbisik dan tertawa
ketjil. Kemarahanku jang meluap-luap achirnja keluar dalam bentuk kata-kata
jang menggerutu
{ at ! Manusia kardus semuanja !'—
wpa kau djadi menggerutu, mas ?— tanja Wauljati.
Dan aku melihat padanja dalam pandangan anch.
lidakkah kau merasa tjemooh mereka ? Tjemooh manusia jang berotak
ering itu 7—
Ah, sudahlah, mas.—
Dan kami diam sedjurus.
f 2 i kita tinggalkan tempat ini.— Kataku tiba-tiba.

- —I.lk huk kita dilihat orang.—

k ada djawaban. Kulihat ia sedang memikirkan sesuatu. Achirnja ia
arik nafas pandjang. Lalu:
—Mas, keputusanku telah bulat.—
Aku diadi terkediut.
—Keputusan ... —
Jah. Biarlah u hidup dengan sifatku jang tersendiri ini. —
Aku tak mendjawab.
—Dan aku berterimakasih atas pertemuan Kita ini.—
—Mengapa ? I\lcn gapa_kau bcrlenmakas:h aku lak mengerti. Wul, — ka-
taku seraja Dan ia b p ku dengan tjahajanj

jang lesu itu.

Kemudian ia bersandar sambil memandang sungai jang tak berair itu.
Lama. Dan aku djadi gelisah,

Tiba-tiba :

—Pernah kau lihat dasar sungai ini ?2—

Aku menganggukkan kepalaku. Dan bersandar pula.

Kulihat hanja warna hitam sadja kini. Dan tiba-tiba bulu kudukku d]adl
berdiri setelah teringat kembali, bahwa dahulu ada seorang Belanda mca matl
dipotong pemuda. Dahulu. Ketika masih dj p-siapan. Dan
dibawah, membuat aku bertambah gelisah. Tiba-tiba:

—-Kau lihat tadi aku berdiri disini? — tanja Wuljati.

-—~Dan kautahu betapa dalamnja sungai ini 2—
—Hm ...—

151




—Dan karcna itu aku berterimakasih atas pertemuan Kita !—

Tiba-tiba aku djadi terkedjut bertjampur heran. Kupandang Wuljati.

—Mengapa ?—

—Batu-batu dalam sungai ini tjukup menghantjurkan Kepalaku !—

—Apa ?—

—Menghantjurkan, Kataku.—

—Djadi tadi kau hendak membunuh dirimu ?—

Jati mengangguk.

—Begitu dangkal akalmu ! —

Dia tersenjum. Lalu:

—Bukankah kedangkalan jang kau Katakan dapat memendekkan umur
manusia ?—

—Tetapi ...—

—Dan mas tahu bahwa sungai itu Kering, bukan ?— tuKasnja tjepat, '

Aku mengangguk.

—Begitulah kekeringan® hatiku !— .

—Tidak. Tidak, Wul. Kau masih dapat memberi nilai atas hidupmu. Kembali i
Kembalilah pada pada orangtuamu bila tak dapat rasanja kau kembali padaku.— |

Dan ia djadi terdiam mendengar Kata-kataku. .

Dan aku mendjadi sadar atas utjapan jang lantjar sadja Kuutjapkan

Kembali kulihat ia memikirkan sesuatu. Tiba-tiba: |

—Sudahlah, mas. Aku pergi dahulu—

—Kemana ?—

Menjebarkan sisa kehidj kelopakku hingga Kering dan djatuh.—

Aku terdiam,

Kuturut dengan pandanganku ia berdjalan. Tiba-tiba :

—Kemudian ia akan terindjak oleh kaki jang besar !'—

—Djadi usahamu sesajup angin malam ?—

—Tapi angin malam bukan angin utara, mas.—

Kemudian dipandangnja aku. Lama. Dan karena tjahaja bintang dan bulan
tampak djelas olehku airmatanja menitik. Aku djadi terharu. Dan sebelum
keharuanku hilang, Wuljati melangkah meninggalkan gaja dimalam  dingin...

Ketika aku tiba dirumah, kulihat si Toto baru selesai bermain tjeki

Segera aku menudju kekamarku. Kumatikan lampu. Kunjalakan obat-njamuk.
Achirnja aku berbaring didipan jang mendjadi tempattidurku.

Dan semalam-malaman itu, aku terkenang akan Wuljati dengan soalnja jang
belum selesai ...

Malam Senin.
Malam ita aku sedang duduk diberanda muka, membatja madjalah-ma-
djalah jang baru terbit. Dan Nendi jang biasanja sering berteriak itu, telah
kusuruh tidur. ,’
Tiba-tiba teringat olehku, bahwa aku akan membeli sebuah kemedja. Lalu :
kuambil uangku sebanjak Rp. 75— dan aku melangkah keluar.
Tetapi, tiba-tiba datang Sudiman.
Kegembiraanku hilang setelah melihat wadjahnja itu. !
Bukan karena pakaiannja jang selalu kumal, atau wadjahnja jang tak pernah [
gembira, tetapi karena ada sesuatu jang menjebabkannja. Dan untuk mene- i
nangkan hatiku, kubawa dia. & }
Disebuah rumahmakan Kketjil, kami duduk.
Aku memesan sebotol limun. Dan ja sebotol bir. !
—Dimana kau kini bekerdja ?— tanjaku. r
—Disebuah N.V.— |
—Oh. Kalau begitu banjak uangmu Kkini.—
—Ah, biasa sadja.—
Aku tak mendjawab.
Sambil menghirup limun, aku memandang orang jang ramai hilir-mudik.
Tiba-tiba :
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~—Nur, pindjamkan aku uang ?—

Dengan tak kusadari mataku memandang tadjam kemukanja. Dan ia tenang
sadja.

-Untuk apa ?— tanjaku pendek.

—Ada suatu keperluan, Nur.—

Keperluan, Keperluan, Selalu kau mengatakan keperluan. Djuga ketika
kautipu uangku dahulu, Untuk keperluan, katamu !—
udahlah. Djangan kauingat lagi peristiwa jang sudah lampau — katanja
meneguk setengah gelas bir.

—Bagaimana aku dapat melupakan. Kau tahu bahwa aku hampir berurusan
dengan kantor-polisi !
Aku tahu, Tapi apa dajaku.—

Enak sadja kau mengatakan. Dan aku harus membajar uang itu pada
madjikanku.—

Diman terdiam.

Ditundukkannja kepalanja sambil mendjentik-djentik djarinja diatas medja.

—Dan betapa mendongkolnja hatiku ketika kuketahui, bahwa uang itu kau-
pergunakan untuk pesiar. Untuk keperluan rasamu !—

Dan ketika Diman tak mendjawab, aku meneruskan :

—Kau belum lagi berkata, Diman.—

—Apa maksudmu.—

—Kau belum lagi lihat dirimu-sendiri.—

—Sudah. Aku sudah melihat diriku-sendiri. Dan aku tahu akan diriku.

—Djad

—Djadi aku tahu kelemahanku Kekurangan dalam diriku.—

Sehabis ia berkata itu, Diman menutup kedua belah tangannja. Dan melihat
hal demikian itu, aku djadi kasihan padanja.

—Man, kau sahabatku sedjak ketjil. Aku tahu akan pribadimu. Dan aku
tidak menjalahkan kau.—

Diman melihat padaku. Rupanja ia menantikan aku supaja terus berkata.

Lalu:
Aku bukan seorang penasihat, Man. Dan aku bukan seorang ahliilmu-
djiwa. Djika aku mengetahui djiwamu itu karena sedjak ketjil kita bergaul.
Berteman. Dan telah kukatakan tadi: keadaan dan pendidikan jang menentu-
kan sifatmu. Perangaimu. Tapi, semua itu dapat kauubah, hanja bila ada
kemauan. Dan aku tahu kemauan itu ada padamu.—

—Aku tahu, Nur. Aku lebih tahu dari apa jang Kauketahui tentang diriku,
karena aku ada dalam diriku.—

Aku tak mendjawab.

—Tetapi, bagaimana kalau hidupku ini hanja seolah-olah sebuah goa sadja.
Kosong. Hampa. Gelap !— .

—Djadi kau hendak mengisinja.—

Diman diam.

—Aku tahu. Tetapi bukan dengan tjara seperti jang kaulakukan itu. Untuk

isinja kau lari K pelarian, Kau lari. Kau dapat mengambil tjara
jang lain. Jang lebih sempurna.—

Diman masih diam.

Seorang perempuan jang tjantik karena ditjantik-tjantikkan, masuk. Rambut-
nja keriting. Dan disalah satu giginja ada warna kuning terselip. Dan ia melalui
medja kami dengan gaja jang dibuat-buat.

Ketika pandanganku Kuarahkan pada Diman, tampak ia menundukkan
kepalanja seolah akan disembunjikan.

Peremp itu § lian sekilas d padaku.

Dengan tak kusadari lututku gemetar. Dan aku djadi malu sendiri. Kutun-
dukkan kepalaku sambil memperhatikan udjung-udjung kukuku jang tak pernah
bersih. Dan peremp itu terus kebelak beli beberapa potong kueh.

Dan alangkah tersirapnja darahku ketika tiba-tiba ia berada disampingku
dan berkata :




—Kak Diman ada disini 7—
d'szm kulihat Diman dengan berat mengangkat kepalanja. Lalu ia tersenjum
ibuat.

—Kok sudah lama tidak datang lagi, kak’

Aku djadi tak berani mcnnndmg tamu  dis¢
mcmpcrhaukan kami,

—Nanti saja d'n!:mg Pergilah '— seru Diman pendek.

—Si Ati suka nanjain terus.—

Aku bertambah gugup. Diman bertambah gelisah.

itarku. Serasa mercka semua

—Ja, ja. Nanti aku datang.— kata Diman. Dan tampak mukanja merah
saga.
—Betul, ja?—

Diman diam sadn Dan perempuan itu pergi.

Sampai dipintu ia menoleh kebelakang. Dan sambil tersenjum ia berkata
kepada kami :

—Daaag...!—

Denjut djantungku tidak teratur lagi. Mukaku rasanja tebal. Dan ketika i
sudah hilang, baru aku dapat menarik nafas pandjang. Demikian legan) u
sehingga kuhabiskan sekali limun sebotol. Lalu kulihat Diman.

——Maa(kan aku.— Katanja.

—Apa jang harus kumaafkan.—

—Itu L.. tadi ... perempuan itu.—

—Mengapa aku harus memaafkan. Bukankah ia bukan isterimu

Dan Diman mengusap peluhnja jang membasahi lehernja.

—Mengapa kau tak kawin sadja, Man.—

—Apakah aku harus memberi batu pada isteriku ?—

—Mengapa ?— tanjaku heran.

—Gadji untukku sendiri tak tjukup.—

—Djadi 2—

—Djadi rasanja belum waktunja untuk berumahtangga.—

—Dan apabila hatimu menjanjikan kekosongan kau lari Kesana -

Dan aku menundjuk kearah sebuah lorong jang gelap, tetapi selalu ramai

—Sudahlah ! Sudah !— katanja sambil manjandarkan Kepalanja pada kursi.

—Aku telah berusaha sekuat tenagaku untuk meniadakan kckoson itu
Tapi aku selalu menemui kegagalan. Dan kuakui bahwa djiwaku sangat
lemah.— udjarnja perlahan. Dan:

—Sedjak ketjil kau lekas terpengaruh, Man.— Itu aku tahu — aku menukas.

Lalu dibetulkannja duduknja kembali.

—Itulah tjatjat pada diriku jang belum hilang. Tapi bagaimana ? Bagaimana
aku dapat menghilangkannja ? !'— katanja kesal.

Dan aku djadi turut-turut kesal.

Kupesan sebotol limun lagi.

—Aku sendiri tak berdaja untuk menolongmu, Man. Karena aku tahu,
bahwa akupun mempunjai noda. Dan tiap manusia tak dapat atau sukar
memperbaiki noda orang lain. Ketjuali diri-sendiri.—

Tiba-tiba pertjakapan kami terhenti, karena serombongan pemain musik
datang dan memainkan suatu lagu. Ketika mereka pergi setelah menerima
.uang, lalu akupun menghabiskan limunku dan mengadjak Diman pulang.

—Berikanlah padaku, Nur— seru Diman tiba-tiba.

Dan aku tak djadi berdiri.

—Apa 7—

—Uang itu—

—Untuk apa ?—

—Tadi tclah kuterangkan. Untuk keperluan. Penting.—

—Tap1 uangku hanja tinggal ini— kataku sambil mengeluarkan selurui:
uang jang kubawa tadi.

—Berikanlah padaku— kata Diman sctengah menghiba. Dan aku djadi
kasihan melihat dia begitu. Achirnja aku jang kalah.

Kukantongi lima rupiah. Dan:
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—1Ini Rp. 70.—. Bajar scgala minuman. Selebihnja ambillah.— Kemudian
dengan sedih kulihat uangku jang hanja tinggal sebegitu pindah tangan.

Lalu kami melangkah keluar.

Sampai disimpang, kami berpisah. Tiba-tibg didjabatnja tanganku dan katanja:

—Mudah-mudahan aku dapat mengatasinja, Nur.—

Dan aku djadi gembira melihat ia tersenjum.

—Kau tetap sahabatku— kataku menambah,

Kemudian ia menghilang kedalam keramaian kota, Dan aku melangkah
pulang.

Malam itu njenjak tidurku ...

Malam Sclasa,

ku djadi berpikir, sclama beberapa hari ini terdjadi pertemuan-pertemuan
sandjil. Dan aku djadi insaf kini akan pribadiku dan sifat-sifatku sendiri.
Memang, manusia dilahirkan dengan tjoraknja masing-masing.

Ketika aku pulang kerumah, hari pukul delapan.

-—Mas, tadi ada seorang wanita datang— kata Toto setelah aku menukar
badjuku dikamar.

—Perempuan ?— ulangku.
perempuan.—
pa 7—

—Tak tahu aku. Dan ia lama menunggu mas diruangdepan.—

Aku djadi berpikir sendi

—Berbadju merah ?— Kkataku tiba-tiba.

—Alisnja lebat 7—

e

—Rambutnja agak Keriting 27—

—Betul.—

Dan terbajang wadjah Wuljati dimukaku. Mengapakah dia kemari ? Apa
pull.nn ? Setelah lama aku bermenung tiba-tiba :

1 dikatakannja.—

—Tidak apa-apa.
—Tak ada pesannja ?-

Toto terdiam. Dikerenjitkannja dahinja. Lama. Lalu:
— a. Dia ada meninggalkan seputjuk surat.—

—‘\Lmd

Dan Toto bcrhn kebelakang. Tak lama ia kembali lagi.

—Ini, mas.—

Segera kubuka sampulnja. Dan kubatja isi surat itu. Antara lain berbunji:
—...Aku tak dapat lagi mengangkat diriku kembali, mudah-mudahan
kau mengerti maksudku. Dan kedatanganku disini tadi adalah, usaha jang
terachir. Sedjarahku telah lampau, mas. Dan manusia tak dapat lagi kem-
bali dalam masasilamnja. Aku lahu dosaku lerhadap kaummu. Aku insaf,
bahwa aku dengan Kkehidj u kan k dengan tjm-
tanja hingga aku djadi terdjerumus sendm Tetapi seperu 1ang lclah sering
kukatakan : perpaduan antara kead dan sifat djatuh
kedalam perbuatan jang tak terduga. Dan aku telah mcmutuskan dalam
diriku, bahwa aku tak dapat dan tak mau kembali kealam manusia
sempurna. Sempurna dalam arti jang luas.

Mudah-mudahan kau mengerti.
Satu permintaanku, ialah agar kau djangan mendjumpai aku. Ini untuk
dirimu-sendiri ... —

Aku djadi bingung setelah membatja surat itu. Tak tentu lagi apa jang harus
kuperbuat. Dan untuk menenangkan pikiranku, kukenakan badjuku dan me-
langkah keluar ...

Malam itu bintang tak ada. Hanja gumpalan awan hitam sadja jang bermain
diatas kepalaku. Dan aku terus berdjalan bersama pikiranku jang katjau.
Sampai pada leretan toko-toko, aku terpaksa berhenti dan berteduh, karena
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hudjan mulai turun. Kian lama kian deras. Dan diseberang djalan, tampak
olehku sebuah rumahmakan jang penuh. Musik jang dipasang Keras-Keras,
dapat mengatasi derasnja_hudjan.

Tiba-tiba mataku tertudju pada manusia-manusia jang sedang asik berpelukan
menuruti irama lagu dalam rumahmakan itu.

Dan alangkah terkedjutnja aku, ketika kulihat Wuljati ada diantara manusia-
manusia itu. Dan ... darahku tersirap lagi melihat Sudiman djuga. Bersama Jati!

Entah karena tjemburuku, entah Karena sebab lain, tiba-tiba darahku naik.
Dan nafasku bertambah tjepat.

Pikiranku bertambah katjau. Timbul pertanjaan-pertanjaan dalam kepalaku.

Tak lama kulihat mereka, Jati dan Diman, Keluar rumahmakan sambil
berpelukan. Dan mereka menudju sebuah mobil jang berhenti dekatku berdiri.
Tjepat aku bersembunji dibalik dinding, sehingga tak mungkin dilihat mereka.

—Ini taxi kita tadi— seru Diman sambil memajungi Jati dengan djus
hudjannja.

—Kemana kita kini 27—

—Terserah padamu. Engkau kasirnja, bukan?— seru Jati tersenjum.

Hudjan agak reda.

—Hei, mana supirnja !— teriak Diman.

Kemudian datang seorang laki-laki tergopoh-gopoh.

—Ajo, lekas. Kami akan berangkat.—

Kemudian laki-laki itu meraba-raba kantongnja. Lalu:

—Tunggu sebentar, tuan. Kontjinja ketinggalan diwarungkopi.—

—Ambil, dong. Lekas !'—

Dan supir itu berlari menudju sebuah warungkopi ketjil tak djauh disebe-
lah kanan.

—Mengapa sudah lama kau tak datang, Man?— tanja Jati.

—Aku sibuk mentjari uang—

—Dapat 7—

—Tentu sadja. Teman-temanku baik budinja semuanja.

Darahku kembali naik kekepala. Dan dalam hatiku aku berkata:

—Keparat ! Rupanja tak dapat kau diperbaiki, Man.—

—Mari kita kepantai sadja, Man.— seru Jati tiba-tiba.

—Kepantai ? Jah, bagus pikiranmu. Dan dari sana kita menghabiskan malam
ini dirumahku !'—

Dan kudengar mereka tertawa geli.

Tak lama kemudian mereka masuk kedalam taxi itu. Kemudian menghilang
dalam kelokan djalan. .

—Keparat ! Manusia sudah pada edan kini.— kutukku. Dan seorang anak
ketjil memandang padaku. Heran rupanja. Dan aku djadi insaf akan perkataan
jang baru kuutjapkan. Aku djadi malu sendiri. Perlahan aku melangkahkan
kakiu. Pulang.

—Akupun sudah turut edan.— bisikku lagi.

Hudjan telah reda. Bintang satu-satu tersenjum mengedjek. Dan aku me-
langkah terus.

Sajup kudengar irama ketjapi Sunda jang tak pernah gembira itu ...




A. Rossidhy :
RINDU

kurindukan bulan dipunggung

tembang sedjalanan menjuruk gang-gang
rumah ini tak bisa mengurung aku

aku lebih besar daripadanja

kamar tak kuasa membikin aku mentjintainja
diluar ada jang lebih benar ditjinta

perempuan bergelapan dan rokoknja ditangan
perempuan kelaparan dan kedinginan

hitam gerbong-gerbong pandjang rel kereta
aku mesti pergi kepadanja

aku mesti kembali kedjalanraja

orang-orang gelandangan lebih indah dari rumah
orang-orang kegelapan orang-orang kelaparan
dengan kepala gundul muka pasi tak berdarah

aku kan datang kepadanja

mereka jang menggenggam hidupnja penuh ditangan
berpakaian-djika-malam hidup-djika-malam
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y» A. Rossidhy :
SEPANDJANG GUNUNGSAHARI

sinar matari lembut dirumput

dan mereka berbaringan selembar tikar
diseberangnja kesibukan kota
disampingnja kali tohor tak berair

kami lupakan lapar dengan perempuan

bersusu hitam : daki dan matari

kami lupakan kesibukan kota

sinar sendja terpantul katja djendela rumah seberang
derum mobil derum kapalterbang

anak-anak berkedjaran mengahiri hari

jang tak sengadja kami lahirkan

seekor tjapung menari dari rumput kerumput
batu-batu mentjongak kering permukaan air
supir tua memidjit klakson keras-keras

anak menepi kembali pada mak didekap bapak

jang sianghari perempuan Kami punja

malam milik siapa sadja

pagi-pagi datang lesu tak bergaja

mentjiumi kami keras dan liat

mereka dirampas kesegarannja oleh kegarangan kota

kami bitjara ‘tentang kegembiraan

kami bitjara tentang kebakaran

kampung-kampung habis dan kota kepadatan

kami tak menangis tak ada airmata untuk ditumpahkan
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)

. Rossidhy :

WASIL

api merah malam terang karenanja
mendjilat habis rumah dan suaminja saluki
wasil ingat anaknja lelap dikamarnja

abu tinggal dan puing-puing api

wasil kehilangan semuanja
berangkat kapan kembali dan kemana

kota! hidupnja melingkar-lingkar disatu pusaran
ada teman karib tetangga sedesa sinah dan wasti
wasil duduk diwarung-warung datang lelaki padanja
,orang baru matanja begitu bening

dan tubuh segar dadanja keras dan besar”

wasil dilandanja dan ia mengalah padanja

o saluki suami pertama tjintanja

dia telah berangkat mati dia lelaki ketjintaan
kenangan wasil rumah kebun sawah mereka
dan anaknja seorang terbakar dikamar

kota ! banjak lelaki dan begitu ganas

mereka pergi mengutjap ,.haramdjadah !”

dan rel dingin dipantatnja wasil menunggu lelaki
buram malam dan gerimis turun

masih dingin rel dan besi keretaapi
masih dingin dadanja belum dibuka

habiskah hidupnja dan kemana ia menjuruk
tubuh reot dan lelaki tak mau lagi padanja
ada dasih ada tuti segar dan ranum dadanja
wasil kehilangan pasaran dan ia mengalah sadja
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A. Rossidhy :
TOJIP

dari tegal tojip ke djakarta djadi tukangkopi

untungnja di djakarta kalau pulang uang dikantung ¢
he ! kopi lima gelas! dan tojip melajani

ia radjin dan tjekatan tapi tololnja berhitung!

ada gadis pengemis selalu senjum padanja
tojip melemparkan pisanggoreng dan talenan
gadis pergi tojip rindu senjumnja

sesaat dia kembali dan dada tojip berdegapan

malam mendjaga warung dan tojip tjari gadispengemis
diketeduhan kakilima melindungkan diri dari hudjan gerimis
dia dipodjok senjumnja pada tojip hanja

anil sira méné bari injong ana bantal lagan klasa!” *)

tojip dilempari senjum bertubi panas darahnja

dia memegang tangannja gemetar pertama pegang perempuan
sigadis belum ada jang punja ia rebah dibawah dadanja
tojip lupa tegal djika kembali mesti bawa pakaian

malam besoknja tojip hangat didekap ditjiumi
dan tojip ditjintai begitu keras oleh si ani
bshgianja ! akan lahir anak pertama

tojip baru delapanbelas dan ia punja bunda

terbukakah tangan ibunja menerima sibaji ¢
fojip ngeri dan ia kini kembali ke tegal

gadis mengurut perut membesar sibaji menggerundjal

ah tojip kapan ke djakarta kembali? !

*) anil kau kemari bersamaku ada bantal dan tikar.
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A. Rossidhy :

MENTJARI MUATAN

senen sehabis hudjan

tanah ditumbuhi lalang dan putusasa

putjat hudjan menjisakan malam

dan kelabu langit kehidupan

lari stasiun pertemuan pasangan perempuan

sinar pudar betjak tjari muatan
menemui kami jang hidup malam hari
sebelum djam sebelas berdentang
sebelum itu hidup sudah harus dipenuhi

siapa menembus gang-gang menemui kami
memberi kami napas dan itu tak kami sia-sia
kami berikan apa jang bisa kami berikan
dan malam putjat menjisakan hudjan

diwarung mereka tertawa bersendatjubitan
sambil mengharap londjakan tiba-tiba : mari !

kami sudah dirampas sawah dan rumah
dan lelaki kami berangkat tak kembali

sebelum sungguh-sungguh kami punah
muka perong gigi ompong tubuh reot
sebelum habis hudjan malam dan berserah
lampu betjak pudar dan makin pudar

udjud pernjataan hadir kami
bumi dibungai warna-warna kuning dan merahkesumba

diwarung ditumpahkan bir ditenggorokan
dan kami dinjalai harapan ketjil
sebelum berdentang sebelas malam
dalam menunggu tak disia-sia

agar udjud pernjataan hadir kami
bumi dipenuhi bunga biru dan hidjaumuda
membesarkan lampu betjak masih menunggu muatan

tjahja langit kelabu dan malam putjat
tanah ditumbuhi lalang dan putusasa
dari stasiun pertemuan pasangan perempuan
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SITOR SITUMORANG :

»SURAT KERTAS

HIDJAU”

Penerbit: ,,Pustaka Rakjat”, Djakarta, 1953,

HDERU tjampur Debu" dan , Keri-
kil Tad]am nja Chairil Anwar "sudah

ikian ramai dip ! orang
dilembaran kesusasteraan Indonesia.
Dikupas orang tentang keseluruhan
bukunja itu. Atau dianalisa- sebuah
demi sebuah dari hasil peneloran sa-
djak Chalrll statu pnhak merangsang
keras

dungu?, selalu menimbulkan perintj.an
kepadanja setjara melesc

Seorang penulisnovel Inc
produktif pernah be
bisa bebas menilai ¢
sesuatu menurut rasg
tapi bukanlah untuk
kepada daja pertumbul
ini. Mereka hendaknja 1

an Chairil.. wa penjiraman lebih perlu dari tjibir-
Pendekn;a bila orang memperkata-  an-tjibiran untuk sesuatu masa-awal
kan perk aan Indo-  perkemba

nesia, maka ia tidak bisa mengelak
dari periode besar jang telah dilukisi
Chairil Anwar, Disamping itu barulah
berderet nama-nama seperti: Asrul
Sani, Rivai Apin, Rosihanr Anwar, dll.
Ini kalau jang dibitjarakan chusus
bagian kepuisian sastera Ind

Terlepas sedikit dari deretan diatas :
Ada pula pihak jang berteriak-teriak
tentang sedikitnja hasil panen kesu-
sasteraan kita pada waktu® ini.
Mereka berkata, bahwa dunia sastera
Indonesia hari imi kering dan kerdil.
Apa jang ada ini, katanja hanjalah
tjoretan? iseng jang serba dangkal
dan tak mungkin diselami ...

Dapat kita rasakan, bahwa tipuan?
seperti ini adalah suatu penjajatan
didaging sendiri, jang segera pula
menjiksa luka? itu. Sebenarnja buat
suatu tenaga pertumbuhan, tiada da-
janja diberi pengantar cd)ekan dan
nista. Kalau ada rasa ki

Maka Qckamnq kita bit
sil-hasil daja-tjipta. Untuk
kepada atjara-pokols, jaitu
rakan ,Surat Kertas Hidjau
Situmorang. Buku ini adalah
buku jang berisi 36 s.uhn Pe -
annja di-,beranikan” oleh , Pustaka
Rakjat” N.V. dalam tahun 3
Kita katakan di,beranikan”,
mengingat betapa sambutan masja
rakjat kita sekarang pada sastra-sadjal
dan betapa pula melimpahnja musit
ini ditimbuni sadjak kesadjak...

Diawal buku ini penerbit tidak ber
kata apa-apa, pun Sitor membBisu
bungkam. Harja jang tertjatat i 2
,Surat Kertas Hidjau,” — tjuma ini jg
(erdapa! pada tudung hidangan. Dan

. viriasi lain tidak ada!

Siapa Sitor? Dia seorang manusia
muda, dengan kata lain: pemuda.
Dan _setiap  jang muda membawa

tak guma dikobar-kobarkan, agar ka-
wan seiring merasa kerul-ket]ut seperti

Ini memarg tidak men-
djadi rahasia. Bisik kritikus H.B.
)assm ini sungguh terasa pada hasil-

pandangan kita. Dalam k aan
tidak bisa bitjara® serampangan, putar-
belit untuk maksud? chusus, seperti
dalam politik.

M untuk djolkan hasil
jang telah ada, adalah suatu keterla-
luan jang ,lutju.” Tegasnja, mengha-
dapi hasil pentjapaian dengan ter-
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tjip mbus ke-
hati kita. ]assm belum banjak bitjara
seperti ng
Chairil. Rlvm, Sam, Tdrus, Pramud)a.
dan lain-lain.

Tapi Sitor, adalah seorang d:antara
seklan pem]lpta lang akan mendapat

P i, ian Jas-




sin menimbang. Schingga apabila
rentjana 10 tahun Jassin terdjelma
merupakan essay-sastera jang tebal,
maka hasil Sitor akan dikuliti dan
dielus-elus disana.

Sitor, sasterawan jang telah banjak
djuga punja asam-garam tentang ke-

budajaan, kesenian dan kesusasteraan
Indonesia.  Pandangan-pandangannja
tentang hal-hal kebudajaan telah se-
ring dimuat dimadjala istera  dan
budaja seperti ,,Zenith.” ,Indonesia.”

.Gelanggang,” ,.Mimbar Indonesia.”

Bahkan pada achir-achir ini surat®
kabar ramai mengisi bitjara Sitor.
Demikianpun prosa dan puisinja,
tidak djarang kita menemuinja dimana-
mana.

Bukunja ini terbagi dua bagian,
jaitu ,,Surat Kertas Hidjau” sebagai
keseluruhan dan bagian pertama serta
,COrang Asing” sebagai bagian kedua.

Dilembaran pertama sadjak awalnja

Kefanaan ini telah lama dikandungnja

Tiada indah jang dibiarkan tetap dimata
Djuga tubuhmu jang kupeluk njata

Sekali akan bertukar djadi hanja kenangan rasa

Keseluruhan sadjak ini membajang-
kan kediramisan djiwa Sitor, dan
kedinamisan itu mesti ada pada setiap
jang bernjawa.

Dilembaran 6, pada sadjak ,,Dia dan
Aku” dapat njata kita rasakan betapa

Bernama ,Telah Lama” jang me-
lagukan :
pand; penjair g tjinta”

ia djidjik kepada suatu sifat elus-
mengelus jang lemah. Semangat harus
didharmakan kepada pengisian ,harga”
dan ,isi" :

Akankah kita bertjinta dalam kealpaan semesta?
— Bukankah udara penuh hampa ingin harga? ~
Mari, dik, dekatkan hatimu pada api ini

Tapi djangan sampai terbakar sekali

Akankah kita utamakan pertjakapan begini?

— Bukankah bumi penuh suara inginkan isi? —~

Mari, dik, dekatkan bibirmu pada bisikan hati

Tapi djangan sampai megap nafas bernjanji
dst.

Pada sadjak ,.Surat Kertas Hidjau",

sesuai dengan kemudaan jang menggelora ia bernjanji :

Segala kedaraannja tersadji hidjau muda
Melajang dilembaran surat musim bunga

Berita dari djauh

Sebelum kapal angkat sauh

Mari dik, dik, tak lama hidup ini
Semusim dan semusim lagi
Burungpun berpulangan

dil.

Tampak betapa rasa-tjita penjair
muda tersebut dalam pentjuraharcnja
diatas. Gugurlah kata jang mengata-
kan: ,Ach, awak ‘kan masih muda...
hari "kan banjak”.

Kepada Jassin ia berkata disadjak
,.Berita Perdjalananku” ~ dibajang-
kannja betapa gigihnja tenaga dan
semangat kalau tjoba digembalakan
kegurun ‘djuangan hidup :

Kudjeladjah bumi dan alis kekasih
Kuketok dinding segala kota

Semua menjisih




Sudah itu ~, diachirinja:

Sedjak itu sepakat kebuntuan

Djadi teman seperdjalanan kekosongan
Dalam sadjak mentjari kepenuhan

Perang antara kesetiaan dan pengembaraan

Dalam sadjaknja ,.Matahari Ming-
gu”, terasa ada irama-irama ringan,
seperti irama kebanjakan dari sadjak*
Sitor — tetapi walau begitu t.dak
terlepas dari Kedalam tjita-maksud
dan kelazatan tjita-rasanja.

Bagian kedua dibuku ini digelarnja
dengan ,,Orang Asing”, dilembar ke-
dua tersemat ,,Duka” ditudjukan kepa-
da Chairil Anwar. Kepada penjair
sebelumnja itu ia bertanja tentang
kesedihan :

Manakah lebih sedih?
Nenek terhujung tersenjum
Dijelma sepi abadi
Takkan bertukar rupa

Atau petualang muda sendiri?
Gapaian rindu tersia-sia

Tak sanggup hidup rukun
Antara anak minta ditajang

Sckali akan tiba djuga
Takkan ada gerbang membuka
Hanja djalan merentang —
Sungguh sajang tjinta sia-sia

Manakah lebih sedih?

Nenek terhujung senjum

Atau petualang mati muda
Mengumur duka telah dinudjum

Dalam bentuk dan langgam sadjak?
nja Sitor kuasai bermatjam-matjam
bentuk. Ada sadjaknja diolah dalam
kalimat jang pandjang?, scbaliknja ada
pula dengan kalimat pendek jang
ringan-ringan. Kepala sadjaknjapun
beragai-ragam: seperti diambil dari
isi keseluruhan tjerita dan atau dari
dari sebaris kalimat-menarik dideretan
sadjak. Djadi kepala-kepala sadjaknja
jang tidak mudah diraba hubungannja
dengan isi, seperti — ,D", EMR,

pun ada jang sama sekali tidak ber-
nama. Djuga menamai sadjak-sadjak-
nja dalam bahasa asing dan nama
asing adalah kesukaan Sitor. Umpa-
manja kita lihat nama-mama seperti:
,The tale of two Continents”, ,,Place
St. Sulpice,” ,,Pont Neuf,” , Tour Eif-
fel,”” ,,Paris-Novembre,” dst.

Pada sadjaknja jang tak bernama,
terdiri dari dua kalimat dan didjadikan
empat baris — berbunji :

Penjair dalam diri meruntas rantai
Tahu sekali lepas ‘kan turut hantjur
Pisau ditikam kehulu mati

Bukan untuk membela diri — telah lulur

Sadjak diatas dalam tjita-maksud-
nja mendjadi samar sekali. Karena
hubungan satu dengam lain terlalu

nurutkan keabstrakan pikirandja. Dan
melupakan kesederhanaan pentjetusan,
adalah berarti mengurangi kenikmatan

sisih-menjisih. Tjobalah
baris pertama dengan kedua, berten-

untuk dalami hasil-tjiptanja bagi
orang lain.
Di djaknja ,, Weekend”, pe-

tangan dalam p
nja_dibaris berikutnja.
Tapi ja, banjak penjair terlalu me-
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njadjak rmemjt:x"itakar.l tentang kemes-
raan diselingan hidup :
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Angin gunung ditingkap langit
Perempuan dileher melulur genit

Kusajang gadis muda beria
Kembang sehari bermata dua

Sitor lama melawat keluar negeri.
Karena itu sebagian sadjak-sadjaknja
ditulis atau disuarakan dari kamar,

tempat atau kota-kota di Eropah

............ dst.

sana: Sehabis keputihan saldju Alpina
(Sadjak: ,Mtali)”.

Dilembaran achir bukunja terdapat
sadjak ,.Albuquerque.” Gagah sekali
sadjak itu, sebagai pelaut:

-] Telah datang Albugerque dari Timur
Ia berdjandji dengan maut
Disemenandjung Guardafui
Bersimbah garam air laut

> Sckadar demikianlah kita sedjenak
dengan kumpulan sadjak Sitor dalam
buku ,.Surat Kertas Hidjau".

Dalam bukunja ,.Kesusasteraan In-
donesia Modern dalam Kritik dan
Essay,” Hans Bagué Jassin mentjan-
tumkan foto Sitor Situmorang jang
tjukup besar. Tetapi dalam djutaan
(ribuan, Red.) kalimatnja Jassin belum
bitjara apa-apa tentang Sitor dibuku
itu,

Meskipun itu, Sitor , ada-
lah salah seorang diantara pentjipta®
nilai aan. j bi nj

jan
sudah berkelip terang diangkasa Kesu-
sasteraan Indonesia masa ini.

Kita jakin bahwa bintang-bintang
seperti ini dimasa datang, mzkin
banjak bertabur dinegeri kita. Ini
pasti datang.

Zainal Arifin Nast.
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MOH. AMBRI : , DASAR SIAL”

Titel asli : ,,Numbuk disue”
Diterdjemahkan kedalam basa Indonesia
oleh : Nj. J.M. Ch. Saleh

Penerbit : Balai Pustaka, 1952.

BERBARENG dengan tumbuhnja
sastra Indonesia, tumbuh pula sastra-
daerah jg. sebelumnja telah lebih dulu
melangkah dari sastra Indonesia. Tapi
disebabkan beberapa hal, sedikit sekali
orang-orang jang berkenalan dengan
. sastra-daerah itu diluvar orang-orang
jang mewarisinja, orang-orang jang ke-
betulan mewarisi basadaerah itu dari

Karena belum ada jang mengusaha-
kan memperkenalkannja kedalam basa
Indonesia. Satu kesukaran pula dengan
sastra Sunda masa itu, karena banjak
karangan-karangan ditulis dalam ben-
tuk wawatjan (témbang) jang terikat
sekali pada patokan-patokan pupuh
jang tradisionil. Dengan sendirinja
bentuk-bentuk demikian sukar diterd

bk kedalam basa Indon

ibunja. Sebelum ingkat  kesas-
tratulis, sastradaerah ini lebih dulu
meningkat madju  dengan lisan.
Dongeng-dongeng  jang  merupakan
pernjataan sastra manusia dulu bukan
tak bernilai. Dan dongeng ini hidup
dari mulut kemulut, dari nenek ketju-
tju dan selandjutnja. Tentu sadja akan
lebih merupakan mitologi. Misalnja di-
daerah Pasundan, ada tjerita-tjerita
dongeng sematjam ,Lutung Kasarung”,
,,Sangkuriang”, jang telah mendarahda-
ging pada orang Sunda. Dan djangan
lupa, disamping itu tjerita-tjerita lutju
jang sinis seperti ,,Si Kabajan", »Djaka
Dolog” dsb.
Sedikit sekali orang jang telah me-
balk R 4
memper -
rah ini kepada basa Indonesia, agar
dengan demikian setiap orang Indonesia
bisa menikmati keindahan dan kema-
nisannja. Begitu pula agaknja dengan
daerah-daerah lain dibagian bumi
Indonesia.
Dan djika. djuga berbareng dengan
langkah sastra Ind i daerah

berhubung dengan tidak adanja bentuk2
demikian dalam sastra Indonesia

Kemudian ini lalu merubah bentuk
kedalam prosa: mulai orang-orang
menulis roman, tjeritapendek, kisahper-
djalanan.

Dan karangan Ambri ini adalah
sebuah kisahperdjalanan. Perdjala
kedaerah selatan dipinggir pantai Laut-
an Hindia.

Sungguh usaha Nj. Saleh ini suatu
usaha jang patut dipudji, karena se-
pandjang pengetahuan kita ialah baru
seorang jang berani memperkenalkan
sastra Sunda modern kedalam basa
Indonesia, disamping itu kita tjuma
melihat sastra2 klasik jang sudah di-
tioba orang memperkenalkannja ke-
dalam basa Indonesia seperti ,Lutung
Kasarung”.

Bagi saja sendiri, karangan Ambri
ini merupakan salah sebuah hasilsastra
Sunda jang kuat. Jang boleh dikete-
ngahkan. Jang bisa pula dibanggakan.
M ia tjuma merupakan kisah-

ini meningkat kesastratulis. Mulanja,
seperti djuga dengan sastra Melaju
(djadi sebelum sastra Indonesia) bertu-
lisan Arab dan berbentuk tembang
(Sd.: wawatjan). Tentu sadja tjuma
beberapa buah naskah jang ada, karena
ketika itu belum ada buku ditjetak
disini.

Mengapa kita telah mendengar
nama Ronggowasito, padahal kita be-
lum pernah membatja buahtangannja?
Mengapa kita tahu nama Memed Sas-
trahadiprawira dan kita belum mem-
batja karangannja?
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perdjalanan anak2 muda dalam pakansi
kepantai selatan. Tapi djusteru tjaranja
juguhk dan kelintjahannja ber-
tjerita itulah jang mengangkatnja
ketingkat jang tinggi.
am basa Sundanja dibawah titel
(tjetakan kedua B.P. 1949) ada tertu-
lis:" batjaeun barudak” (batjaan anak2,
Red,) jang dalam terdjemahan Indo-
nesianja kita siasia tjari. Entah dengan
alasan apa, maka Nj. Saleh membu-
angnja. Mungkin karena kesadaran
bahwa hasil demikian bukan lagi tju-
ma untuk anak-anak.
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Ja, memang tjerita sederhana itu
pantas disuguhkan kepada anak-anak.
Tentang tiga orang anak jang bersaha-
bat hendak menghabiskan waktulibur-
nja dengan pergi kerumah orangtua
salah scorang jang mendjadi tjamat di

Tjisompet, dekat pantai selatan.
Dalam basa jang populer dan gaja
jang lintiah Ambri telah berhasil me-
nuliskannja dalam basa Sunda. Dan
dengan membatjanja kita merasa segar.
Tapi djusteru inilah jang tidak kuasa
Nj. Saleh memindahkannja dengan
sempurna, walau dibeberapa tempat ia
bisa menangkap suasana dengan tepat.
Kesan kita setelah membatja terdjemah-
ja ialah se-akan2 Nj. Saleh demi-
kian terpukau oleh kelintjahan Ambri
bertjerita sehingga ia kehilangan diri-
nja dan melebur dirinja dalam kata

demi kata Moh. Ambri. Tentu sadja
disebabkan oleh tidak adanja

saan basa jang sungguh2 dalam
ipenterdjemah, entah ia tak begitu

diri
menguasai Sunda, entah djusteru basa
Indonesia jang ia tak kuasai dengan

sungguh-sungguh. Karena menterdje-
mahkan bukanlah mendjalin kata demi
kata, melainkan memindahkan dengan
tepat suasana jang didukung dalam

karangan asli kedalam basa lain.

jang memakai awalan ber- untuk kias-
an. Djadi kalau dalam basa Indonesia
seorang berkata: ,,Amboi, si Beton
sedang b PR bull
interpretasi jang berlainan samasekali,
lain djika kalimat itu dalam basa
Sunda: .Edas si Béton keur ngame-
sin .

Djuga not sipenterdjemah dikakiha-
laman 61 djanari = makansahur, ter-
lalu sembrono. Memang benar, jang
dimaksudkan Ambri dalam keseluruhan
kalimatnja djanari disana ialah makan-
sahur, karena perkataan itu seakan
akan sudah menggantikan perkataan
makansahur, saur dalam basa Sunda.
mengingat bahwa orang-orang jang
makansahur itu waktu djanari (=dini-
hari) Jang dimaksud Ambri ialah
waktu djanari, dan bukan apa jang di-
lakukan ketika itu Djadi saja kira
kalimat itu akan lebih djelas dibiarkan
dalam keseluruhannja sadja daripada
dikasih not jang salah.

Disamping semua itu masih banjak
Jagi kesalahan2 basa jang dilakukan
Nj. Saleh, sadar tau tidak. Tapi
tentu sadja akan terlalu banjak me-
makan tempat kalalu akan diteliti
satu per satu.

Djadi sekali lagi, menterdjemahkan
bukanlah jalin kata demi kata,

Basa Indonesia jang diper:
Nj. Saleh kaku, tak sehidup basa Sun-
da jang telah lulut ditangan Ambri,
tak selintjah basa aslinja.

Misalnja sadja dalam basa Indonesia
djarang sekali, kalau tak samasekali,
dipakai perkataan ,tjepatnja sadja”,
walau memang dalam basa Sunda
orang bilang ,.gantjangna wae'’. Begi-
tu pula dalam basa Indoneisa orang
tidak akan bilang: .Astaga, inilah
bekas melewat badak”. Memang dalam
basa Indonesiapun kalimat intransitip
dipakai, tapi dalam hal ini adalah
sebuah pemakaian jang salah, karena
orang biasa akan mengatakannja
begini: ,Astaga, inilah bekas badak
lewat”". Begitu pula perkataan ,.ngame-
sin” jang mengaraharah mengedjek
menghina tidaklah bisa diterdjemahk

melainkan memindahkan dengan tepat
suasana jang didukung oleh karangan
asli kedalam karangan baru dan basa
lain.

Tapi biar bagaimanapun sebagai
langkah pertama usaha Nj. Saleh ini
patut kita hargai pada tempat jang
sebenarnja, djadi dengan tidak berle-
bih-lebihan dan pula tidak kurang.

Selandjutnja siapa pula akan men-
tjoba lungh lengan badjunj;
untuk menterd h bual
Ambri jang lain, seperti ,Latin eta”,
,Urang desa” jang tidak kurang
nilainja dari bukunja ,Numbuk disue™
(jang telah diterdjemahkan kedalam
basa Indonesia dengan kalimat: ,,Dasar
sial”) Tapi mudah-mudahan sadja
orang itu sadar, ‘bahwa menter-
)

5

dengan ,bermesin”, karena perkataan
,ngamesin” disini dipakai dalam arti-
kiasan. Dan orang tak adalbelum ada

ukan p dj; enteng.
karena jang diterdjemahkan bukanlah
kata demi kata.
AR.
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Kronik kebudajaan

SEKALI LAGI MELINDUNGI
BENDA KEBUDAJAAN.

Belum lama berselang dikabarkan
bahwa Indonesia djuga telah ikut

diatas
} i untuk lindungi  benda*
kebudajaan dalam masa pertikaian

sendjata (The convention for the
protection of Cultural Property in the
Event of Armed Conflict). Konvensi

but beserta protokolnja telah di-
terima pada bulan Mei tahun jang lalu
oleh suatu persidangan konperensi an-
tara pemerintah di Den Haag. Pada
bulan jang lalu diwartakan bahwa telah
lebih 50 negara jang telah menanda-
tangani konvensi tersebut.

Mengingat Indonesia baru sadja
keluar dan seretan peperangan dan
selama p dan
kekuasaan asing banjak kehilangan
benda-benda kebudajaan, maka timbul
pertanjaan bagi kita adakah sikap ikut
serta kedalam konvensi tersebut mem-
berikan kemungkinan?® jang baik dalam
memulihkan kembali hak-hak kita.

Sebab itu ada gunanja bagi kita me-
ngikuti siaran-siaran Unesco, antara-
nja berkala duapekannja ,,Unesco Fea-
tures” jang memuat keterangan ten(ang

dan di Eropah berhalaman-berhala:an
djumlahnja. Setengah kekajaan itu unik
sekali, banjak diantaranja tidak bisa
diganti. Perusakannja terdjadi sctjara
buas, tetapi dalam banjak hal, hal itu
sebenarnja dapat dihindarkan. Untuk
melindungi benda-benda kebudajaan itu
telah mesti ada diambil tindakan ~
dan untuk menjelamatkan war
manusia tersebut dari kehantjur
pada masa silam lebih banjak terd
karena kelalaian dan kedjahilan
pada kebuasan.

Beberapa pengarang telah
djau dan mengatakan bahwa ki
dapat membajangkan kem
pertikaian®  selandjutnja.
diambil pentjegahan? membatasi k
sakan-kerusakan dalam hal kebakaran,
kita tak boleh kehilangan objek poko
nia — ialah mentjegah api sendi
Pandangan demikian itu disetudjui
dalam konvensi tersebut sewaktu me-

nandatanganinja. Dutabesar Mexico.
Dr Jaime Torres Bodet, bekas Dir
Djen. Unesco mengatakan bahwa

,sambil mengakui nilaj konvensi ini,
kita hendaknja menaruh harapan
bahwa ia tidak perlu dilaksanakan
sama sekali, karena telah disadari”.
Ditambahkannja: , Perlind ben-

hal tersebut. Apakah jang dik
atau akibat perdjandjian itu? Tidak
lain dari pengakuan resmi oleh nega-
ra-negara berdaulat tentang keutamaan
seni dan peradaban. Dengan sendirinja
dewasa ini telah lebih 50 negara jang
memberikan djandjinja untuk menghar-
gai dan untuk melindungi dalam kea-
daan® perang, monumen-monumen
bersedjarah, musea. koleksi buku dan
hasil seni jang berharga — masterpie-
ces lukisan darn arsitektur — jang
ketiadaan itu masa silam berarti suatu
kekosongan be]aka Negara-negara
jang f kan neqa-
ra-berperang (bel]igerents) , jang telah
mengalami kerugian-kerugian selama
perang dunia IL. Daftar-daftar keka-
jaan jang bertebaran di Timur Djauh,
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da-benda kebudajaan dalam waktu
perang adalah stvatu kewadjiban jang
tidak  diragukan, jang dirasakan
segenap bangsa beradab. Tetapi tugas
menjelamatkan manusia dari ketakutan
perang adalah suatu kewadjiban jang
imperatif”.

.Kita pertjaja bahwa ia adalah ke-
wadjiban djurnalis, jang pertama dan
terpenting untuk memaksakan penghor-
matan kewadjiban ini setiap waktu —
sesuatu jang diutjapkan pada masa
damai, Kita djuga punja penuh keper-
tjajaan akan kesanggupan pers —
diabdikan kepada kebenaran dan com-
mon sense — untuk mengutuk kegilaan
perang dan untuk mendjamin keme-
nangan hidup”.



PUSAT KEHIDUPAN DI ATHENA.

Hadiah perseorangan jang berdjum-
lah k.l. sedjuta dollar dewasa ini akan
memungkinkan restorasi pusat perte-
muan Athena lama, Pekerdiaan itu
akan sclesal tahun 1957. Restorasi
tersebut telah dimulai dua tahun iang
lalu oleh ,American School for Clas-
sical Studies” di Athena. Pekerdjaan itu
adalah salah sebuah tugas terpenting
jang pernah diusahakan pada suatu
tempat klassik. Apzbila pekerdjaan itu

telah selesai para pengundjung ke-
Athena akan dapat melihat sebuah
duplikat jang hampir sempurna jang

merupakan tempat terutama bagi ke-
hidupan politik, dagang dan sosial di

Athena antara 1700 — 2500 tahun
jang | au, Lebih dari seabad
studi dan kira-kira 25 tahun penggalian
dan g junan jang akan dilalui,
mendi

1q restorasi pusat pertemuan
itu selesai nanti.

VON KARAJAN PENGGANTI
FURTWANGLER,
Pada minggu pertama bulan ini

,Berlin Philharmonic” jang telah me-
masuki usia 73 tahun, telah memulai
perkelilingannja jang pertama ke Ame-
rika Serikat. Pimpinannja sekarang
tergenogam ditangan von Karajan
sebagai pengganti Furtwéngler jang
belum selang berapa lama meninggal
dunia,

Furtwingler adalah jang paling lama
memimpin orkestra ini, kurang lebih 33
tahun, sehingga tradisi ,.Berlin Philhar-
monic” semakin terkenal dibenua sen-
dia. Pemimpinnja jang pertama ialah
Hans von Biilow, jang lebih tersohor
namanja karena istrinja lari bersama-
sama Richard Wagner. K dian Jo-

Herbert von Karajan jang akan

impinnj adalah kela-
hiran Salzburg, memulai karier musik-
nja sebagai pianis, dan dalam usia
belia (21 tahun) telah memimpin
sebuah opera di Ulm. Sesungguhnia
sekarang dalam usia 46 tahun ia ter-
bilang salah seorang dirigen jang
terbaik didunia, disamping sebagal per-
seorangan jang sukar dimengerti. Pada
tahun 1939 ia merupakan saingan jang
hebat dari Furtwangler jang diganti-
kannja, Sesudah itu seringkali ia
berganti p dan dal
pertundjukan® dikota-kota pusat musik
jang bertradisi seperti: Wina, Salzburg,
Bayreuth,

Persoalan dirinja jang merupakan
segi pelik dalam kehidupannja ialah:
keanggotaan Partai Nazinja selama
tahun 1933 — 1942 jang dalam perke-
lilingannja sekarang djuga tidak luput
menimbulkan beberapa protes di Ameri-
ka, seperti dari para pemusik Manhat-
tan dan para veteran perang Jahudi,
demikian dikabarkan madjalah , Time".
Bahkan ada jang menjerukan: . Kirim
kembali, Nazi itu”. Von Karajan mela-
deni utjapan jang diutjapkan padanja
dengan tenang: ., Tokoh? umum dahulu
mendjadi Nazi sewaktu Hitler semata-
mata untuk menjelamatkan diri”. Dan
sebelum perdjalanannja dimulainja ia
telah berkata: .Saja tidak berurusan
dengan politik. Urusan saja ialah mu-
sik. Lain tidak™.

.BAHAJA" MENTERDJEMAH.

Untuk menjingkirkan salah satu
batu-penarung dalam perkembangan
ilmu dan kebudajaan di Indonesia
dewasa ini, banjak dilakukan usaha
menterdjemahkan naskah? asing. lllnluk

hannes Brahms masuk pula kedalam
sebagai pemain piano solo, sedang
conductor Arthur Nikisch jang mashur
itu memimpin okestra ini bermain di
Moskou untuk mengelu-elukan pesta
penobatan Tsar Nicholas II pada tahun
1896.

Programa perkelilingan ke Amerika
Serikat ini sepert! biasa memjantumk‘arL)

s bah i

kan pilihan
buku asing itu, sudah barang tentu
banjak segi pertimbangan jang harus
ditindjau. Satu hal jang sudah djelas
menimbulkan persoalan ialah: arah
pandangan jang dewasa ini ternjata
terlalu berat didjuruskan kebenua
Eropah sadja. Keberatsebelahan itu
berarti mengurangkan kemungkinan un-
tuk perkembangan bakat-bakat jang

g klasik.
umpamanja di New York akan diper-
dengarkan: Symphoni No. 104, Prelude
dan Love Death dari Haydn, Tristan
dan Isolde dari Wagner dan Symphoni
No. 5 dari Beethoven.

mesti dipupuk. Begitu pula ketiadaan
peni suatu gol p djf
mahan dapat merupakan kesendatan
dalam perputaran rodanja. Untuk
hindarkan hal-hal demikian ada
baiknja, bilamana di Indonesia dibentuk
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suatu badan atau biro perterdjemah
jang benar-benar mewakili dan mem-
9 1 I : |
per P
ini.
Pada permulaan tahun depan akan
dilangsungkan kongres kedua dan Fe-
di

mengandjurkan terus-menerus pemben-
tukan? badan penterdjemahan di-
negeri-negeri jang belum mendirikannja,
dan selandjutnja akan memelihara kon-
tak dengan Unesco untuk memungkin-
kan pertukaran dokumentasi mengenai

derasi Penterdjemah Inter i
Roma, Achir tahun jang lalu kongres
pertama badan itu telah dilakukan
digedung Unesco Paris.

Badan ini sebenarnja didirikan pada
tahun 1953 semata-mata untuk mem-
perbaiki kondisi kerdja para penterdje-
mah dengan rentjana jang bersifat
internasional dan untuk memadjukan
hubungan djabatan antara para penter-
djemah diberbagai negeri. Dewasa ini
organisasi terscbut telah meliputi
sebelas badan nasional diberbagai
negeri antaranja di Perantjis. Itali,
Djepang, Inggeris dan Yugoslavia.
Dalam kongres jang baru lalu itu se-
golongan penindjau dari Austria, Fina,
Pola, Swedia, Swiss, Amerika Serikat
djuga mengikuti perdjalanan kongres.

Kalau kita lihat gedjala bahwa di-
negeri-negeri jang telah madju itu,
senantiasa djauh lebih banjak naskah
terdjemahan diterbitkan dari jang asli,
kitapun  hendaknja dapat menarik

terminol; dan perterdjemahan soal*
ilmu dan “teknik.

Dikalangan sastrawan dewasa ini,

kegiatan menterdjemahkan hasil-hasil
bernilai dari kesusastraan asing sema-
kin tampak. Belakangan ini misalnja
kita dengar Pramoedya sedang -

terdjemahkan roman , Ibu” dari (
Rivai Apin sedang sibuk
sadjak-sadjak Louis Aragon, !
har dengan Max Havel
Lama sebelum Azhar menterdjer
Max Havelaar sebenarnja 3
dengar seorang pengarang
mulai menterdjemahkan
Kenjataan penduakalian terdjemahan
itu, bagi taraf dewasa ini, ¢
longkan kepada usaha jar
praktis. Sesungguhnja hal® jang «
kian itu dapat ditjegah, bilam:
sesuatu jang bergerak dil
penterdjemahan.

FESTIVAL KEBUDAJAAN

ku

pangan

kesimpulan betapa pentingnja lap
dan badan penterdjemahan dibangun-
kan.

Hal tersebut tidaklah langsung
bcraru knta harus dengan segera meng-

iri kebadan inter

itu. Perhmbangan untungrugi, seperti
djuga dalam menghadapi hak-tjipta,
haruslah merupakan faktor jang tidak
boleh diabaikan.

Tapi disamping itu pastilah tidak
menguntungkan bagi kita, bilamana

Oleh Hi a Mah a Perantjis,
selama tgl. 15 — 25 Maret diseleng-
garakan sebuah festival kebudajaan
di Mountpellier. Kongres, pertundjuk-
an-pertundjukan, ballet, tari rakjat
dan pameran-pameran senirupa ter-
tjiantum dalam atjara jang akan
dilaksanakan oleh para mahasiswa
dari 14 negeri. Konser® dilakukan oleh
orkes? Universitas Perantjis, Itali dan
Saar; pertundjukan? sandiwara oleh
mahasnswa dari Brussel, Djenewa, Pa-
dan Stockholm, musik?

tidak p k segala kegi
dan perkembangan dilapangan ini.
Dalam persidangan kongres di Paris
jang bcru lalu itu, kabarnja telah di-
putuskan untuk melakukan suatu stuch
untuk memberikan status inter

klasnk oleh orkes mahasiswa dari Mainz
dan Madrid diperhadapkan dengan
musik jazz oleh orkes-orkes dari Har-
vard dan Universitas Merdeka Berlin.

b 2 folklore dari Spanjol, Pe-

jang formil bagi para penterdjemah
dan menjelesaikan persoalan® hak-tjip-
ta. Begitu pula telah disetudjui pelak-
sanaan suatu sistim kartu-indeks jang
akan memperkenalkan publikasi suatu
bibliografi terdjemahan; dan menerbit-
kan suatu berkala tiga bulanan; Infor-
mation Bulletin. Federasi tersebut akan

rantjis, Hongaria, Skotlandia dan
Afrika djuga ikut serta meramaikan
festival itu, sedang penari-penari
Slavia-Selat: jel kan ballet,
Selandjutnja ada pertundjukan® seni
modern dan lukisan-lukisan mahasiswa

(Unesco).
AM.

Vinjet-vinjet nomor ini oleh Mardian.
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